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Selama tiga bulan masuk sekolah, mungkin tidak semua 
siswa tau apa yang sebenarnya sedang mereka hadapi 
disekolah. Hanya beberapa dari mereka saja yang paham 
akan situasi dan kondisi yang sedang terjadi. 


Siang itu hujan gerimis mengguyur habis gedung sekolah. 
Beberapa guru lebih memilih berada diruang guru 
dibandingkan masuk kekelas untuk mengajar bahkan para 
siswa/i pun berkeliaran dimana mana. 


"Park Jung Hyun" seorang laki laki dengan tulang pipi tirus 
nyaris menabrak gadis yang tengah berjalan dikoridor 
sekolah. 


"Siapa nama panggilan lo?" tanyanya kemudian. 
"Pura pura lupa lo" sahutnya jengah. 
"Ya kan cuma basi basi yeon, lagian lo mau kemana?" 


"Jalan jalan" Xiyeon lantas melenggang begitu saja melewati 
Mark yang terlihat bodoamat dengan perkataannya barusan. 


Xiyeon lalu melewati koridor lab kimia sambil 
memperhatikan isi ruangannya dari balik kaca. Sebenarnya 
tidak ada praktek apapun didalam sana, tapi mata Xiyeon 
bisa melihat bahwa ruangan sepi itu begitu ramai. 
Dentingan benda benda didalamnya bisa didengar oleh 
Xiyeon. 


Xiyeon yang tidak masalah dengan pemandangan itu terus 
berjalan sampai matanya tertuju pada sosok perempuan. 
Xiyeon mempertajam matanya kepintu kedua lab lebih 
tepatnya pintu keluar lab. Xiyeon melihat sosok itu 


menundukkan kepalanya kebawah, rambutnya kepirang 
pirangan, kulitnya putih pucat, dan memakai dres pendek 
berwarna putih. 


Xiyeon pun menelan susah ludahnya, bagaimanapun 
caranya Xiyeon harus mewaspadai sosok itu. Dari jarak 3 
meter saja hawa negatifnya begitu kuat, melihatnya 
menunduk saja Xiyeon sudah ngeri apalagi harus 
bertatapan langsung dengannya. 


Cepat cepat Xiyeon memutar arah meninggalkan sosok 
perempuan yang masih meringik itu. Ringkikan yang 
memilukan tapi Xiyeon tau jika itu adalah tipu daya dari 
sosok yang dimana tidak sederajat dengannya. 


"Aaakkk!!" teriakan lantang dari semua siswa mengejutkan 
Xiyeon. Sejenak Xiyeon berpikir apa yang terjadi, secepat 
jarum jam koridor kelas langsung ramai semua siswa dilantai 
dua keluar kelas dan melihat kebawah dengan gelagat 
panik. 


Xiyeon lalu berlari menerobos kerumunan siswa tersebut 
dan ikut melihat apa yang sebenarnya sedang terjadi. 


"Lohh Xiyeon?" Mark menunjuk Xiyeon ketika Xiyeon 
menggeser tubuhnya begitu saja. Namun Xiyeon tidak 
mengindahkan perkataan Mark, justru dia terkejut melihat 
pemandangan dibawah sana. 


Seorang siswi berlumuran darah jatuh dilapangan lengkap 
dengan pensil yang menusuk matanya. Semua mata yang 
melihat kejadian itu hanya bisa menjerit dan menutup mata 
mereka karena ngilu dengan apa yang menimpa siswi itu. 


"Itu kan kak Lisa?" tunjuk Yeri yang berdiri didekat Mark. 


"Iya aduh itu orang orang yang dibawah sana tolongin apa? 
Kak Lisa masih nafas tuh" omel Tzuyu panik. 


Semua siswa lalu kompak turun dari lantai dua menuju 
lapangan untuk menolong atau sekedar melihat secara jelas 
tentang tragedi jatuhnya siswi tersebut. 


Tzuyu yang hendak melangkah pun berhenti dan menoleh 
kebelakang "Xiyeon lo nggak ikut kebawah?" tanya Tzuyu 
ketika melihat Xiyeon yang masih berdiam diri menonton 
tragedi itu dari lantai dua. 


Xiyeon lalu memandang Tzuyu namun mulutnya tetap 
bungkam tidak memberikan sepatah kalimatpun. 


"Percuma kalaupun ditolong dia tetap mati" itu yang 
berbicara adalah Mark. 


"Lo ngomong apaan sih kutu? Sok tau lo!" maki Jihoon 
spontan. 


"Bukan sok tau tapi gue nyimpulin hasil pikiran seseorang" 
ucap Mark dengan nada menyindir. 


Xiyeon mendelik datar Mark sekarang Mark patut dicurigai 
oleh Xiyeon. Jelas sekali Mark menyindirnya dan 
perkataannya itu adalah hasil pemikiran dari Xiyeon. 


'Gue tau yeon isi pikiran lo, tapi gue nggak tau alesan lo 
mikir begitu' pikir Mark. 


"Kalo nggak tau alesannya mending diem" Xiyeon asal 
nyerocos saja membuat beberapa teman satu kelas 
didekatnya merasa heran. Padahal tidak ada yang 
mengatakan hal apapun kecuali jika Xiyeon menanggapi 
logika seorang Mark Lee. 


Sedangkan Mark mengernyitkan dahinya bingung, matanya 
tidak sungkan menatap mata Xiyeon. 


"Kalian berdua kenapa sih? Curiga nih gue" tuduh Hyunjin 
penuh intimidasi. 


Yuqi menoyor kepala Hyunjin pelan "Lo mah curigaan mulu 
jadi orang" 


"Ya nggak bisa nggak curiga, aneh qi ANEH" ucap Hyunjin 
tepat ditelinga Yugi membuat Yugi harus mengusap 
telinganya yang bengang karena suara Hyunjin. 


"Mending kita disini aja, percuma kita kesana nolong juga 
nggak yang ada malah nyusahin" putus Mark. 


"Lo aja kali yang nyusahin gue nggak" sahut Jihoon 
membuat Mark mulai geram dan sudah mengepalkan 
telapak tangannya. 


Semuanya geleng geleng kepala melihat Jihoon yang selalu 
menyahut perkataan orang lain. 


"Sumpah serem banget, gue nggak bisa bayangin kalo jadi 
kak Lisa sakitnya gimana" ucap Yeri seraya menggigit kuku 
jarinya. 


"Separah itu sampe pensil nusuk bola matanya" tambah 
Hyunjin. 


"Ada yang tau kronologisnya?" tanya Tzuyu dan mendapat 
gelengan kepala dari semua teman temannya. 


"Itu nggak penting, yang penting habis ini libur apa nggak?" 
tanya Jihoon tersenyum lebar. 


Hyunjin pun langsung merangkul pundak Jihoon dan 
menaruh wajah Jihoon dibawah ketiaknya "Lo kalo ngomong 
bisa disaring dulu nggak sih? Untung diatas lagi sepi, ini 
kecelakaan serius Jihoon!" bentak Hyunjin semakin 
membenamkan wajah Jihoon dibawah ketiaknya. 


"Uhuk gila Hyun! Ketek lo bau raflesia! Lepasin woy!" Jihoon 
terus meronta berusaha melepas kedua lengan Hyunjin dari 
kepalanya. 


"Sedot tuh bau raflesia!" timpal Yugi menahan tawa melihat 
wajah Jihoon yang kini memerah. 


"Sanha kemana?" tanya Mark ketika dia tidak menemukan 
salah satu teman satu geng mereka itu. 


"Dia kan OSIS ya mungkin langsung turun deh ngurusin itu" 
sahut Tzuyu. 


"Terus Nancy?" tanya Xiyeon lalu mengoper pandangannya 
kearah Yugi "Dimana?" tanyanya. 


"Dari tadi gue nggak sama Nancy" jawab Yugi yang paham 
dengan tatapan Xiyeon. 


Rumors School 


"Bukan gue!!" Nancy berteriak dan menangis menatap 
pantulan dirinya dicermin. Keadaannya benar benar kacau, 
rambutnya kusut dan matanya sembab. "Bukan gue hiks.. " 
suara Nancy kini melemah, dia menundukkan kepalanya 
menatap kosong air yang mengalir dari keran washtafel. 


"Nancy" Xiyeon yang baru masuk toilet perempuan segera 
menarik lengan Nancy agar berbalik menghadapnya. 


Mata Xiyeon beradu dengan mata Nancy "Lo kenapa 
nangis?" tanya Xiyeon. 


"Gue takut yeon hiks.. " 
"Takut kenapa?" 
"Bukan gue.. gue nggak sengaja bu-" 


"Kenapa?" perkataan Nancy terpotong ketika mendengar 
suara Hyunjin dan Mark yang sekarang berdiri diawang 
pintu toilet. 


Hyunjin lalu melangkah masuk ketoilet untuk mengecek 
keadaan Nancy "Nan, lo dari mana aja? Emangnya lo 
kenapa? " tanya Hyunjin perhatian namun Nancy lebih 
memilih diam mungkin ada alasan tersendiri kenapa Nancy 
tidak mau berbicara. 


Pandangan mata Nancy pun berubah tidak sama seperti 
tadi, lalu Nancy membenarkan rambut hingga seragamnya 
yang berantakan sebelum pergi keluar dari toilet. 


Hyunjin lantas mengekori Nancy lantaran khawatir dengan 
keadaan Nancy. 


"Mark?" panggil Xiyeon, Mark yang hendak keluar balik 
menoleh kearah Xiyeon "Lo temenin gue kelapangan basket 
ya?" 


Mark mengernyitkan dahinya "Ngapain?" 
"Gue masih penasaran sama kejadian tadi" 


"Maksud lo mau cari informasi disana? Polisi udah dateng, 
jadi TKP nggak boleh dideketin bentar lagi pasti kita disuruh 
pulang oleh pihak sekolah" 


"Bener juga sih" 


Mark mengangguk "Yaudah buruan kekelas gih nggak baik 
lama lama ditoilet banyak setan" ucap Mark lalu pergi 
duluan meninggalkan Xiyeon. 


"Jung Hyun.." Xiyeon mendengar desisan suara dari salah 
satu bilik toilet. Suara itu menyebut nama lengkapnya dan 
Xiyeon yakin sekali jika suara itu bukanlah dari manusia 
sepertinya. 


'Huh apa lagi nih?' Xiyeon mendengus pelan kemudian 
kaluar dari toilet tersebut. 


Rumors School 


Sekarang mereka sedang berkumpul ditempat yang biasa 
mereka jadikan tongkrongan saat pulang sekolah. 


Disela sela menikmati hidangan yang disajikan mereka terus 
membahas kematian siswi tadi dan membaca beberapa 
artikel dihandphone yang terkait dengan kejadian siang 
tadi. 


"Bener kata Mark tadi, percuma ditolongin kak Lisa tetap 
akan meninggal kasarnya sih mati tragis gitu" ucap Hyunjin. 


"Gila serem banget, gue yang berdiri dideket kak Lisa 
sempet mau muntah gara gara darahnya" ujar Sanha kala 
mengingat bahwa dirinya ikut mengurus Lisa sebelum 
akhirnya ambulance dan polisi sampai disekolah. 


"Yang bikin ngilu itu kenapa pensil bisa nusuk mata kak 
Lisa?" tanya Yeri penasaran. 


"Nah itu dia ada kemungkinan kak Lisa lagi pegang pensil 
sebelum jatuh terus pas jatuh posisinya telungkup gitu dan 


kak Lisa kan masih hidup tuh nah dia sempet balikkin 
tubuhnya" jelas Sanha. 


"Tapi kenapa kak Lisa bisa jatuh kebawah? Jelas jelas 
disetiap teras lantai dua ada pagar biar siswa nggak jatuh 
jadi kenapa kak Lisa bisa jatuh? Kalo terpeleset kan nggak 
mungkin ngelewatin pembatas itu?" sanggah Tzuyu. 


"Gue setuju sama Tzuyu itu nggak mungkin terjadi kecuali 
kalo kak Lisa duduk diatas pager itu dan terjungkal 
kebelakang bisa jadi kan? Lagian ngapain kak Lisa 
ngelakuin itu?" sahut Yuqi yang sedang berkaca sambil 
melipat kedua bibirnya untuk meratakan lipstik. 


"Hahaha lucu" Nancy tiba tiba tertawa membuat semua 
teman temannya menatapnya kebingungan. 


Bagaimana tidak bingung Nancy tiba tiba saja tertawa dan 
mentertawakan suatu hal yang sama sekali tidak ada unsur 
humornya. Keadaan juga sangat hening keseriusan 
terpancar dari wajah teman temannya. 


Jihoon menganga ngeri "Kenapa ketawa? Stres lo?" 
Nancy menggeleng cepat "Sembarangan lo tadi itu lucu aja" 


"Mungkin karena Yugi tadi ngomong 'terjungkal' makanya 
dia ketawa" elak Mark membela agar teman temannya tidak 
terlalu serius menanggapi Nancy. 


"Jadi gimana? Ada saksi mata yang lihat kejadian itu?" tanya 
Xiyeon. 


"Nggak ada, ya gue nggak tau apa emang nggak ada atau 
pura pura nggak tau" jawab Sanha. 


"Jadi belum diketahui penyebabnya?" tanya Hyunjin dan 
diangguki oleh Sanha "Bukannya ada cctv?" 


"Gue sama kakak OSIS udah ngecek cctv, tapi nggak 
nemuin apa apa. Rekaman cctvnya kresek kresek" jawab 
Sanha. 


"Mungkin kabelnya ada yang konslet kan tadi hujan?" 
sambung Tzuyu. 


Sanha menjentikkan kedua jarinya dan menyingkirkan 
sedotan dari mulutnya "Masalahnya itu, kenapa cuma cctv 
ditempat kejadian aja yang rusak? Yang lain nggak" 


Sontak semuanya yang mendengar pernyataan Sanha 
membenarkan posisi duduk mereka agar lebih fokus dengan 
apa yang mereka ceritakan. 


"Seriusan lo?" tanya Jihoon. 
"Iya" 


"Ih serem kaya' cerita horor gitu atau jangan jangan emang 
perbuatan hantu?" tebak Yeri mengada ngada. Memang Yeri 
ini tipikal cewek parno yang suka mengada ngada. 


"Hantu?" ucap mereka kompak. 


"Bisa jadi tuh Yer, asal kalian tau kehidupan kita ini nggak 
bisa dilepasin sama hal hal mistis. Dan kalian pernah denger 
kan rumor sekolah kita?" ujar Tzuyu menatap keseluruhan 
teman temannya. 


"Rumor? Rumor yang mana?" tanya Yugi sambil melipat 
wadah bedaknya dan dimasukkan kedalam tasnya. 


"Rumor hantu sekolah kita khususnya hantu Jessi yang 
katanya mendiami ruang kosong dideket tangga yang 
ngarah kelab komputer" jawab Tzuyu, namun ada sebagian 
temannya yang mengangguk ada pula yang tidak dan itu 
artinya mereka semua belum tau tentang hal itu. 


Melihat wajah cengo teman temannya, Tzuyu hanya bisa 
menghela nafas "Jessi itu hantu perempuan yang suka 
ganggu dan jahilin orang orang. Dia itu suka nampakin diri 
dideket tangga lab menjelang malam dan sering berkeliaran 
dikoridor lantai dua, tapi nggak semua orang bisa ngelihat 
Jessi dia itu muncul kapan dia mau. Dan katanya Jessi itu 
suka marah kalo nggak dapet sesajen gitu alhasil dia nyari 
sesajen sendiri ngerti kan maksudnya?" tanya Tzuyu. 


Semuanya mengangguk paham "Terus Tzuy?" tanya 
Hyunjin. 


"Yang gue tau dia itu jahat nggak bisa diajak kompromi 
beda sama makhkuk ghaib yang lain cuma dia bisa 
dikendaliin sama juru kunci disana dan biasanya dia 
dikurung diruang deket tangga itu" 


"Terus masih berkeliaran lagi?" tanya Mark. 


"Masihlah katanya nih siapa yang pernah lihat dia bakal 
digangguin, dan dari cerita orang orang sebelum meninggal 
dia sempet dilecehkan oleh seorang laki laki dan separuh 
wajahnya dibuang pokoknya dipisahinlah sama wajah yang 
lain" 


"Anjir serem banget kaya' creepy pasta" simpul Yeri yang 
Kini semakin parno. 


"Itu tandanya dia mau balas dendam?" tanya Xiyeon. 
"Mungkin" 


"Gue sama sekali nggak tau rumors sekolah kita, kalau tau 
begitu gue nggak mau masuk kesekolah kita" ujar Nancy 
seraya mengusap bulu tangannya yang merinding. 


"Setiap tempat pasti punya penunggunya tinggal gimana 
cara kita menghadapinya" koreksi Mark. 


Setelah mendengar perkataan Mark, suasana menjadi 
lengang seketika. Pandangan mata mereka mengarah pada 
arah yang berbeda beda, rasa penasaran dan rasa takut 
berkalut pada pikiran mereka masing masing. 


Hai Readers yang bijak, budiman dan cendikiawan 
vote dan komennya jangan lupa. 


Dan mohon maap buat readers sebelumnya karena 
beberapa part udah Author hapus dikarenakan lagi 
Author revisi jadi otomatis ceritanya agak beda tapi 
main castnya tetep sama kok. 


Oke oke follow akun Author juga. Follback? Dm. 


Budaya Readers 

#Vote dan komen 
#Tambahin kereading list 
#Share 


Makin banyak yang vote Author makin semangat 
update. 
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Sekolah diliburkan selama satu minggu sampai keadaan 
memungkinkan kembali para siswa untuk bersekolah. 


Namun Mark mengajak teman temannya untuk pergi 
kesekolah karena mereka lupa mengambil bahan bahan 
yang akan digunakan untuk project sains mereka. 


Awalnya mereka tidak berani, tapi karena perundingan yang 
telah disepakati akhirnya mereka berani untuk pergi 
kesekolah terlebih lagi mendengar perkataan Toxic dari 
seorang playboy Hwang Hyunjin Kalian nggak perlu takut 
disini ada gue, Mark, Jihoon sama Sanha. Terlebih lagi gue 
dengan segenap hati dan jiwa akan selalu dideket kalian jadi 
jangan khawatir. Kurang lebih seperti itu, awas saja jika 
nanti Hyunjin berlari ketika bertemu dengan hantu Jessi. 


"Siapa yang mau naik kelantai dua?" tanya Hyunjin ketika 
mereka sudah memasuki gerbang sekolah. 


"Sama sama lah" jawab Mark yang berdiri didepan sekali. 


"Yaudah cepetan keatas biar tugas kita cepet selesai" usul 
Tzuyu. 


Mereka pun bersama sama menaiki anak tangga seperti 
biasanya suasana sekolah yang sepi menggemakan setiap 
langkah kaki mereka. 


Xiyeon berjalan dibelakang sekali mengantisipasi sesuatu 
hal agar tidak terjadi, sedangkan Mark berjalan paling 
depan. 


Ketika mereka berbelok menuju kekelas mereka, Tzuyu 
merasa ada sesuatu yang bersifat dingin menyentuh 


punggung tangannya. Ya, kebiasaan Tzuyu ketika menaiki 
tangga adalah berpegangan disisi tangga. 


Tzuyu lalu melirik kepunggung telapak tangannya tapi tidak 
ada apa apa. Tzuyu kemudian menarik tangannya didepan 
dada mengusapnya untuk menetralkan perasaan aneh 
dalam dirinya. 


Tzuyu pun menoleh kebelakang dan mendapati Xiyeon yang 
sedang tersenyum kearahnya. 


'Oh Xiyeon, tapi perasaan ada yang nyentuh tangan gue 
tapi siapa? Nggak mungkin tangan Xiyeon sedingin itu' pikir 
Tzuyu dengan cepat dia menepis pikiran parnonya. 


Saat mereka telah memasuki kelas, mereka langsung 
mengambil barang dan bahan masing masing yang 
memang seharusnya mereka bawah. Dengan langkah seribu 
mereka harus mengumpulkan apa yang mereka butuhkan. 


Tzuyu mengambil sebuah kotak bekas sepatu dari atas 
lemari kelasnya dengan sedikit berjinjit. 


Bugh 


"Ahk!" Tzuyu terlonjak kaget ketika ada sesuatu yang 
memukul pintu lemari dari dalam. 


Semua atensi beralih pada Tzuyu "Kenapa Tzuy?" tanya 
Sanha terpelongo. 


"Eh nggak" elak Tzuyu menyengir kikuk. 
Mark yang posisinya didekat meja guru segera menghampiri 


Tzuyu untuk membantu perempuan tinggi itu mengambil 
keperluannya. 


"Biar gue yang ambil" ucap Mark kemudian menutup rapat 
pintu lemari yang sedikit terbuka itu. Meski Tzuyu tidak 
memberitahunya tapi Mark mengerti dengan apa yang 
terjadi sedangkan Xiyeon masih memperhatikan Mark 
diujung sana. 


Mark lalu menyerahkan kotak itu kepada Tzuyu "Nih, badan 
tinggi tapi susah banget ngambilnya" ejek Mark dengan 
kekehan kecil. 


"Ikhlas nggak bantuin?" tanya Tzuyu menaikkan sudut 
bibirnya. 


"Nggak, bayar dulu lima juta" 
"Sepuluh juta mau?" tawar Tzuyu bercanda. 


"Oke deal" Mark meraih telapak tangan Tzuyu yang berada 
disamping rok pendek Tzuyu lalu menjabat tangan Tzuyu 
dengan erat. 


"Lawak lo bule" cibir Tzuyu menampilkan gigi giginya yang 
rapi. 


Mereka berdua pun lanjut mengambil keperluan masing 
masing. 


Beralih pada Hyunjin, laki laki berbibir tebal itu terlihat 
menyuruk nyuruk memperhatikan sesuatu dibawah meja 
Mark yang letaknya dipojok belakang. 


Hyunjin merasa ada sesuatu yang dia tendang dan 
menggelinding dibawah sana. 


"Gue nendang apa tadi?" gumamnya. 


"Ngapain?" Xiyeon menepuk pundak Hyunjin. 


"Akh-" Hyunjin terkejut "Ih Xiyeon ngagetin cogan aja" 
Hyunjin menghembuskan nafasnya kasar. 


"Maaf Hyun, eh lo ngapain?" 


"Gue tadi ngerasa ada yang gue tendang terus jatuh 
dikolong meja Mark" 


Xiyeon yang mendengar perkataan Hyunjin menunduk 
kebawah, dia tidak menemukan apa pun kecuali seorang 
kakek bertubuh kurcaci meringkuk dibawah meja itu. 


Xiyeon lantas tersenyum kemudian berdiri lagi menatap 
Hyunjin. 


"Mata lo belek, nggak ada apa apa dibawah sana" 


"Astaga Xiyeon sejak kapan mulut lo pedes gitu? Belajar 
dari mana?" tanya Hyunjin mengusap ngusap dadanya. 


"Dari Jihoon" 


Hyunjin menutup mulutnya dengan tangan kanan seraya 
meninggikan kedua matanya "Ooh pantes" 


"Woi udah selesai belum buruan pulang!" teriak Mark. 


"Gue udah selesai nih" sahut Yugi yang menggenggam 
beberapa karton ditangan. 


Yeri mengambil bungkusan kantung plastik berwarna hitam 
"Gue juga udah selesai, Jihoon bawa nih" ucap Yeri 
melempar kantung plastik itu ke Jihoon. 


"Lah kenapa gue yang bawa?" sewot Jihoon. 


Yeri memutar bola matanya malas "Nggak usah protes hoon 
bawa aja kenapa?" 


"Nyenyenyenye" 
"Ayo keluar" ajak Sanha mendahului yang lain. 


Semuanya satu persatu meninggalkan kelas begitu juga 
Xiyeon dan Hyunjin yang baru saja mengecek kolong meja 
Mark. 


"Nan? Buruan!" panggil Hyunjin ketika melihat Nancy yang 
masih sibuk diujung sana. 


"ya sabar!" jawab Nancy lantang namun tidak 
meninggalkan suara manjanya. 


"Cepetan!" titah Hyunjin sekali lagi sambil celingak celinguk 
melihat teman temannya yang sudah keluar kelas. 


Nancy yang sedang berjongkok itu kemudian berdiri dan 
balik menatap Hyunjin. Nancy lalu berjalan menuju Hyunjin 
ralat menuju pintu keluar dengan ekspresi seperti sedang 
marah. 


"Nancy tungguin gue!" 
"Jalan sendiri" ketus Nancy bernada dingin. 


"Lohh gue salah apa? Kok Nancy tiba tiba kaya' marah 
banget sama gue? Atau dia nggak suka gue tegur tadi?" 
monolog Hyunjin. 


Tapi yunjin hanya mengedikkan bahunya acuh, dia segera 
berlari menyusul rombongannya yang sudah 
mendahuluinya. 


"Eh kalian masih penasaran nggak sama kak Lisa?" tanya 
Tzuyu tiba tiba. 


"Ngapain bahas itu sih Tzuy? Gue nggak mau ya nostalgia 
sama cerita lo tentang rumors disekolah ini" sahut Jihoon 
dengan malas. 


"Tau nih Tzuyu gue kan jadi takut" ujar Yeri memanyunkan 
bibirnya. 


"Lo takut? Sana gandeng Hyunjin" titah Tzuyu sedangkan 
sang pemilik nama hanya cengo ketika namanya disebut. 


"Nggak mau Hyunjin suka ngetekin orang, B A U Bau" cibir 
Yeri memberikan gaya menutup hidungnya. 


"Biar pun begini ketiak gue harumnya seharum jeruk 
Kasturi" balas Hyunjin pede alhasil mendapatkan respon ilfil 
dari semua teman temannya. 


"Sihirim jirik kistiri" ejek Yugi "Lo mau mandi pake sabun 
CUCI piring aja masih bau" 


"Oh berani lo ngejek gue awas aja, lo orang selanjutnya 
yang gue ketekin" ancam Hyunjin dengan tersenyum jahil. 


"Gue nggak takut wlee" tantang Yugi menjulurkan lidahnya. 


Xiyeon berjalan didepan mengedarkan pandangannya 
kepenjuru koridor sekolah, matanya menangkap sosok anak 
kecil yang tingginya sekitar sampai siku Xiyeon. Anak kecil 
itu berlarian mondar mandir tidak ada arah tujuan, jika 
salah satu temannya menabrak anak kecil itu maka kata 
'Kesurupan' akan terjadi tapi itu tidak berlaku selama 
pikiran mereka tidak kosong. 


"Kalian jangan ada yang bengong, jalannya bener bener" 
peringat Mark tiba tiba membuat Xiyeon meliriknya yang 
notabenenya berjalan disampingnya. 


"Kenapa Mark?" tanya Sanha. 
"Nggak papa sih" 


Mark yang menyadari lirikan dari Xiyeon, balik membalas 
lirikan itu. 


'Kenapa lo merhatiin gue gitu?' pikir Mark. 


'Gue yakin lo tau sesuatu' ucap Xiyeon dalam hati seolah 
membalas logika Mark. 


'Cuma tau beberapa' Mark pun tersenyum tipis dan kembali 
menatap lurus koridor sekolah. 


Sampai pada lapangan basket, Xiyeon menghentikan 
langkah kakinya tepat pada posisi dimana Lisa jatuh dengan 
darah yang bersimbah disekujur tubuhnya. 


Jujur saja Xiyeon masih penasaran dengan kejadian itu, 
belum lagi Xiyeon masih ingin menggali lebih banyak 
informasi atau rumors yang belum dia ketahui disekolah ini. 


Inilah waktu Xiyeon untuk mengasah kemampuan 
Retrokognision yang dimiliki oleh beberapa anak indigo 
sepertinya. 


Xiyeon mengambil nafas dalam dalam, menutup matanya 
untuk memusatkan konsentrasi. Yang Xiyeon lakukan 
sekarang adalah mengembara di dimensi waktu. 


Xiyeon pun mendapatkan pancaran gelombang dari 
peristiwa dimasa lalu, otaknya berusaha memikirkan detail 
kejadian itu berlangsung. Xiyeon membayangkan tanggal 
bahkan tahun waktu terjadinya peristiwa ditempat dia 
berdiri itu. Sebuah jam, seorang siswi berambut kepirang 
pirangan, Lisa semua dia lihat secara random. 


Yang Xiyeon rasakan sekarang hanyalah pusing mendadak 
tubuhnya limbung bersamaan dengan suara teman 
temannya yang memekikkan namanya. 


"Xiyeon!" Mark dengan sigap menopang tubuh Xiyeon yang 
kehilangan separuh kesadaran itu. 


"Xiyeon, yeon lo kenapa?" tanya Tzuyu panik. Xiyeon tidak 
menjawab pertanyaan dari teman temannya karena 
sekarang dia sedang mengumpulkan kesadarannya. 


"Xiyeon jawab dong" protes Yeri. 
"Yeon?" Nancy mendekat dan berjongkok disamping Xiyeon. 


Xiyeon memperhatikan wajah Nancy apa yang dilihatnya 
tadi, seorang siswi ciri cirinya sama persis seperti Nancy. 
Tapi tidak mungkin Nancy melakukan hal itu, yang bisa 
Xiyeon simpulkan kejadian yang dialami Lisa terjadi 
sepenuhnya bukan ulah manusia. 


"Kok bengong? Lo baik baik aja kan?" tanya Jihoon yang 
menutupi wajah Xiyeon dari sorotan sinar matahari 
menggunakan bayangan telapak tangannya. 


"Xiyeon jawab" ucap Mark yang masih setia menopang 
tubuh Xiyeon. 


"Kepala gue pusing" jawab Xiyeon setelah beberapa detik 
termangu. 


"Gue ngerasa nggak enak nih kita harus segera pulang biar 
barang barang Xiyeon gue yang bawa" ucap Tzuyu sembari 
memungut barang barang Xiyeon yang jatuh dilapangan. 


"Gue bantuin" Yugi mengambil beberapa barang Xiyeon dari 
genggaman Tzuyu. 


"Mark? Lo buruan nyalain mobil lo biar Xiyeon gue yang 
urus" Sanha lalu mengganti posisi Mark dan sekarang dia 
yang memapah Xiyeon untuk menuju mobil Mark yang 
diparkirkan didepan pagar sekolah. 


Xiyeon berusaha untuk berdiri, pandangannya masih tidak 
bisa lepas dari Nancy yang menggenggam tangannya. 
Wajah Nancy terlihat begitu khawatir kala melihatnya. 


'Nan kenapa gue nggak bisa baca pikiran lo? Sedangkan 
Mark bisa aja telepati sama gue' 


Jujur saja Xiyeon menyimpan kecurigaan dengan Nancy, 
pasalnya raut wajah Nancy itu suka berubah ubah dalam 
hitungan detik, sifat random Nancy juga aneh dan bahkan 
Xiyeon sama sekali tidak bisa membaca apa isi kepala 
Nancy seolah ada kabut tebal yang menutupinya. 


Tapi Xiyeon tidak pernah mempersalahkan hal itu karena 
pertemanan mereka. 


Dan satu lagi yang Xiyeon curigai, yaitu Mark. Tiga bulan 
berteman sejak pertama kali masuk sekolah membuat 
mereka bersembilan menjadi teman dekat namun tidak 
membuat sifat dari mereka terungkap langsung didepan 
Xiyeon. 


Rumors School 


"Yeon lo istirahat aja biar tugas ini kita yang nyelesaiin" ujar 
Tzuyu untuk mengizinkan Xiyeon beristirahat. 


"Nggak papa kok Tzuy, tadi gue cuma pusing biasa" jawab 
Xiyeon tersenyum "Sini kertasnya biar gue yang gunting" 
pinta Xiyeon ke Sanha yang duduk dilantai bersama ketiga 
teman laki lakinya bersama Yeri dan Nancy. 


"Ini" Nancy memberikan guntingnya ke Xiyeon lalu 
merangkak menaiki kasur Xiyeon. 


Xiyeon yang merasa dibantu oleh Nancy hanya memberikan 
senyuman tipis, tangannya mulai menggunting kertas 
karton yang ia pegang berdua dengan Nancy. 


Mata Xiyeon dengan jeli mengikuti lajur gunting yang 
memotong karton tersebut, tapi pikiran Xiyeon masih 
terpaku pada apa yang dia lihat tentang tragedi itu. Tanpa 
Xiyeon sadari Mark sedari tadi memperhatikannya. 


"Duh kok gue panas dingin ya?" keluh Hyunjin tiba tiba. Dia 
menghentikan aktivitasnya dan segera bersandar didinding 
kamar Xiyeon. 


"Lah Xiyeon yang pusing kok lo yang panas dingin?" tanya 
Jihoon menjengkelkan. 


Hyunjin mencebikkan bibir tebalnya melihat Jihoon yang 
sibuk memutus benang dengan giginya. Dasar bodoh pikir 
Hyunjin, jelas jelas didekatnya ada gunting tapi Jihoon 
malah mengorbankan giginya untuk memutuskan benang 
tersebut. 


"Duh meriang gue" Hyunjin mulai melipat lututnya dan 
mengusap ngusap tengkuknya. 


Lalu Mark beranjak dari posisinya mendekati Hyunjin. Kini 
Mark melirik Xiyeon lalu menaikkan wajahnya seolah 
bertanya kepada Xiyeon. 


Xiyeon menaruh guntingnya dan turun dari kasur 
menghampiri Hyunjin "Habis ini lo cuci muka kalo bisa 
langsung mandi jangan tidur" saran Xiyeon. 


"Hubungannya apa yeon?" tanya Yeri. 


"Karena Hyunjin itu bau raflesia jadi harus mandi" celetuk 
Jihoon tanpa dosa. 


"Jihoon!" bentak Tzuyu. Jihoon ini kadang kadang 
keterlaluan jika berbicara, tapi entah kenapa mereka masih 
mau berteman dengan manusia seperti Jihoon. 


"Hyunjin, lo kaya' ketempelan gitu ada yang lo tendang tadi 
tapi gue nggak tau apa. Gue saranin lo bersihin tubuh lo" 
sambung Xiyeon. Semua teman temannya saling 
memandang satu sama lain. Sedangkan Yeri kini 
menggandeng lengan Sanha yang duduk disampingnya 
karena dia mencium aroma horor yang Xiyeon ceritakan. 


"Kok lo tau? Lo... Indigo?" terka Tzuyu. 
"Iya" 


"Kenapa nggak ngomong sih Yeon?!" seru Jihoon sambil 
mendorong lengan Sanha membuat Sanha hampir terjatuh 
kesamping dimana disamping kanan Sanha ada Yeri yang 
menggandengnya erat. 


"Aww sakit!" teriak Yeri kala menahan tubuh Sanha. Yeri pun 
mencubit Sanha. 


"Aduh Yer kok nyubit gue sih? Jihoon tuh!" marah Sanha lalu 
melepaskan gandengan Yeri. 


"ihoon" Yeri menggeram, dia pun beranjak mendekati 
Jihoon yang duduk disisi kiri Sanha untuk mencubit laki laki 
bantet itu. 


"Eh lo mau ngapain?" tanya Jihoon, dia mundur kebelakang 
karena mengelak cubitan maut dari Yeri. 


Dikit lagi Yeri mencubit daging lengan Jihoon tapi Jihoon 
sudah berlari duluan "Eh sini lo bantet!" pekik Yeri dan ikut 
berdiri menyusul Jihoon keluar kamar Xiyeon. 


"Ada ada aja" ucap Mark geleng geleng kepala. 


"Yeon tapi nggak ada setan kan dideket gue?" tanya Hyunjin 
sedikit ragu dan digelengkan oleh Xiyeon. 


"Ada, tuh" Mark menunjuk Jihoon dengan bibirnya yang 
dimoncongkan kearah Jihoon. 


Jihoon yang habis dicubit Yeri kini berdiri diawang pintu 
sambil melotot galak "Mark kalo besok mulut lo dijahit 
jangan tanya siapa pelakunya" ancam Jihoon horor. 


"Oh" ucap Mark ber oriah dan memanjangkan nada o nya. 


Hai Readers... 
Semoga enjoy sama cerita barunya, yang belum 
baca, baca bener bener. Yang udah baca dibaca lagi. 


Vote sama komennya jangan lupa juga. 


To Silent Readers : Bangunlah, tinggalkan jejak 
kalian agar Author tau kehadiran kalian dimuka bumi 
ini 


Karena silent readers adalah tipikal manusia yang 
bikin Author greget, baca tapi nggak vomment 
kasian Authornyaa 


"Eleh sok sok an lo thor, padahal kan Io sering juga jadi 
silent readers" -Readers. 


/Author dicemplungin dibathtup Hyunjin 
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Setelah satu minggu lebih libur, akhirnya Mark dan teman 
temannya bisa bersekolah lagi. Sebenarnya Mark malas 
sekali untuk pergi kesekolah karena dia sudah terlalu 
nyaman dengan kasur empuknya dirumah. Tapi mau 
bagaimana lagi itu sudah ketentuan dari sekolah lagi pula 
Mark seorang ketua kelas. 


Dugaan Mark tentang hari ini benar jika hari ini akan ada 
banyak jamkos karena baru pertama masuk sekolah. Mark 
selaku ketua kelas dibuat pusing oleh teman satu kelasnya, 
pasalnya mereka terlalu berisik mungkin keributan yang 
mereka buat terdengar sampai lantai bawah. 


Mark benar benar pusing, dia pun memilih untuk keluar 
kelas sekedar menjauh dari teman temannya terutama 
Jihoon. Entahlah Mark malas sekali jika berhadapan dengan 
laki laki yang satu itu. 


Mark berjalan tanpa arah tujuan melewati banyak kelas 
bahkan perpustakaan yang letaknya dilantai dua. Didekat 
perpusatakaan Mark melihat beberapa siswi sedang 
bergosip. Mark yang penasaran dengan topik pembicaraan 
mereka menghentikan langkahnya dan berdiri disebrang 
mereka dengan berpura pura mengetik sesuatu 
dihandphonenya. 


"Berdasarkan hasil otopsi yang dilakukan, kematian kak Lisa 
adalah ketidak sengajaan" 

"Dari sekolah kita nggak ada saksi untuk kasus itu, nggak 
ada satupun orang yang lihat kejadian itu" 

"Tapi ada yang gue curigai" 

"Apa?" 

"Ada beberapa kabar yang bilang kalo itu perbuatan hantu 


sekolah kita" 
"Serius lo?" 


Mark melirik kemereka, namun ketika Mark melirik mereka 
suara mereka lenyap ditelinga Mark mereka mendadak diam 
mungkin karena mereka tau jika Mark sedang menguping. 


Mark pura pura tidak tahu lalu memasukkan handphonenya 
kedalam sakunya dan bergegas pergi menjauh dari mereka. 


Tujuan Mark sekarang adalah lantai tiga, namun Mark 
menghentikan langkahnya ketika dia melihat ruangan 
Kosong didekat tangga. Ruangan yang diceritakan oleh 
Tzuyu. 


Dengan rasa penasaran Mark mencoba mendekati ruangan 
itu 'Tuhan lindungin gue' doa Mark meminta perlindungan 
dari Tuhan karena jujur saja rasa penasarannya tidak bisa 
menutupi rasa takutnya. 


Belum apa apa kaki dan tangan Mark sudah gemetar, 
namun belum sempat melangkah lagi bahu Mark sudah 
ditarik kebelakang oleh seseorang. Ternyata yang menarik 
lengan Mark adalah Xiyeon. 


"Lo mau ngapain?" 

"Nggak ngapa ngapain" 

"Nggak usah ngundang masalah" peringat Xiyeon. 
Mark membuang muka "Tapi gue penasaran aja yeon" 
"Penasaran? Kenapa?" 


Mark kembali menatap Xiyeon untuk menjawab pertanyaan 
Xiyeon namun dia sendiri tidak tahu apa yang membuatnya 


penasaran, jika itu tentang kak Lisa Mark tidak terlalu 
memperdulikannya. 


"Penasaran lo nggak beralasan" ketus Xiyeon. 


"Udahlah lupain, lo mau ke kelas kan? Kalo ada yang 
nanyain gue bilang kalo gue ketoilet" ucap Mark menyuruh 
Xiyeon berbohong karena nyatanya Mark pergi kelantai tiga. 


Xiyeon hanya menatap datar punggung Mark dan sosok 
gadis jakung berparas cantik yang baru saja datang 
mengikuti Mark. Sosok itu tidak asing lagi bagi Xiyeon, 
karena dia sering melihat sosok itu didekat Mark meskipun 
tidak setiap waktu. Sepertinya gadis itu memang sudah 
mengikuti Mark sejak dulu dan hantu yang satu itu sama 
sekali tidak mengganggu siapapun. 


"Mark emang ganteng hantu aja nempel sama dia" monolog 
Xiyeon tertawa renyah. 


Rumors School 


Seperti biasa pulang sekolah mereka bersembilan selalu 
bersama sama. Mereka berjalan berbarengan sambil 
menyanyikan lagu lagu baru yang sedang hitz dikalangan 
remaja seperti mereka. 


Sampai tiba tiba seorang guru dengan rahang yang tajam 
menghadang mereka. Guru itu membenarkan kaca mata 
bulatnya kepangkal hidung. 


"Kalian jangan pulang dulu" ujarnya. 
"Lah kenapa pak? Inikan udah jam pulang?" tanya Jihoon. 


"Kalian bantuin saya bersihin lab komputer dilantai tiga" 
ucap guru itu yang diketahui bernama Sehun. Satu sekolah 


mengenal guru muda itu karena ketika MPLS suara guru itu 
paling heboh dispeaker selama tiga hari masa MPLS 
berlangsung. 


"Emang nggak ada tukang bersih bersih?" tanya Jihoon lagi. 


"Ada tapi cuma beberapa sebagian pulang kerumah, nah 
saya butuh bantuan kalian buat mindahin CPU 
keperpustakaan untuk sementara waktu" 


Mereka semua saling melempar pandangan "Iya pak" sahut 
mereka pasrah. Gagal sudah rencana Jihoon dan Hyunjin 
untuk mabar, rencana Mark untuk rebahan dikasur yang 
merindukannya, Sanha juga harus menunda proposal untuk 
visi misinya di OSIS, Yugi dan keempat temannya juga harus 
membatalkan rencana mereka pergi membeli beberapa 
produk skincare. 


Mereka pun mengekori Sehun dan dua orang tukang bersih 
bersih didepan. Heran saja kenapa tidak besok 
melakukannya, lagi pula apa tidak ada guru lain yang 
membantu? Kenapa harus mereka? 


"Sstt gue takut nih nanti kita kebablasan sampe jam 
setengah enam, ntar digangguin sama hantu Jessi. Sekarang 
aja udah sepi" bisik Yugi karena merasa merinding. 


"Ih kan gue ikutan takut" Nancy menggigit bibir bawahnya, 
tangan putihnya langsung meraih lengan Mark yang 
berjalan didepannya untuk digandeng. 


"Sstt jangan gibah disini" bisik Mark. 


"Nan kenapa gandeng Mark? Sini gandeng gue" perintah 
Hyunjin sambil mengayunkan lengannya. Tapi Nancy malah 
membuang muka. 


Jujur saja Nancy tidak suka dengan Hyunjin, karena Nancy 
lebih menyukai Mark. Baginya Mark terlihat lebih mainly 
sedangkan Hyunjin tipikal cowok yang banyak omong, 
menurut Nancy dia tidak berbeda jauh dengan Jihoon hanya 
saja mulut Jihoon terlalu judes untuk ukuran seorang laki 
laki. 


"Sini lengan lo biar gue yang gandeng" Yeri melangkah lebih 
cepat disalah satu anak tangga dimana kaki Hyunjin 
berpijak dia kemudian menarik lengan Hyunjin. 


"Eh apaan lo? Lepas" ujar Hyunjin sades. 


"Nggak mau takut" tolak Yeri yang bergelayutan dilengan 
Hyunjin. 


"Waktu itu lo pernah bilang gue bau kenapa mau ngandeng 
gue?" tanya Hyunjin menaikkan sebelah alisnya. 


"Nggak papa bau yang penting ganteng” puji Yeri 
tersenyum lebar menatap Hyunjin yang tingginya berbeda 
jauh dengannya. 


Hyunjin memutar bola matanya malas "Serah" seharusnya 
Hyunjin senang dipuji seperti itu, tapi karena Yeri yang 
memujinya jadi tidak patut untuk disenangi kenapa? Karena 
Yeri itu tipe cewek petakilan siapa saja dia cubit, dan 
Hyunjin tidak suka dengan itu. 


"Yang terpenting harus jaga sikap, dan semuanya akan baik 
baik aja" Xiyeon meyakinkan teman temannya bahwa 
mereka akan baik baik saja apalagi jika niat mereka itu baik 
yaitu menolong seorang guru. 


Kriet.. 


Sehun membuka lab komputer yang jarang digunakan itu, 
karena memang lab itu digunakan ketika ada ujian praktek 
saja ditambah lagi letak labnya diujung lorong membuat 
siapa saja sungkan untuk kesana. 


Saat mereka melangkah masuk, Xiyeon didorong oleh 
seorang laki laki berkulit hitam legam membuatnya 
tersandar dikusen pintu. Laki laki itu menerobos masuk 
ketika pintu lab sudah dibuka. 


Catat. Hanya Xiyeon yang bisa melihatnya. 


Laki laki hitam itu lalu bersembunyi dibawah meja salah 
satu komputer, mungkinkah dia sedang bermain main atau 
mungkin ada sosok lain yang mengganggunya? 


"Kalian bantu bapak melepas kabel kabelnya dulu" titah 
Sehun dan diangguki oleh mereka semua. 


Seperti yang dikatakan Sehun tadi mereka melepas masing 
masing kabel yang dimaksud, sesekali mereka juga 
membersihkan CPU yang berdebu karena jarang dipakai. 


Mark lalu beralih pada sebuah komputer yang letaknya 
disudut ruangan, saat tangannya menggeser kursi disana 
ada sesuatu yang meniup niup celana sekolah Mark dan 
jelas Mark bisa merasakannya. Mark menunduk kebawah, 
lalu mundur untuk beberapa saat setelah itu kembali maju 
mengurus komputer yang berada didepannya. 


"Pak Sehun ada ada aja deh perintahnya, suka nih nyusahin 
anak murid" umpat Mark kesal. 


"Mark? Xiyeon ngapain tuh?" perhatian Mark teralih saat 
Nancy mengajaknya berbicara, lalu matanya pun mengarah 
pada pandangan Nancy dimana Xiyeon sedang berbicara 
dengan seseorang dibalik gorden. 


"Kamu diganggu sama kuntilanak didekat wc?" 


Mark mempertajam pendengarannya mencoba mendengar 
pembicaraan Xiyeon dengan makhluk ghaib. 


"Bentar lagi jam setengah enam, kamu pasti tau rumors 
sekolah ini" 


"Mark kok lo diem?" tanya Nancy menyenggol lengan Mark. 


Mark menempelkan jari telunjuknya didepan bibirnya "Sstt 
gue lagi nguping Xiyeon" 


"Gue nggak denger apa apa? Xiyeon ngomong sama setan 
ya?" 


"Mungkin, makanya diem dulu" 


"Jadi setiap malam kamu juga sembunyi karena takut sama 
hantu Jessi?" 


"Itu yang dipojok deket gorden ngapain?" tanya Sehun 
lantang ketika melihat gelagat Xiyeon mencurigakan. 


Xiyeon yang terciduk pun segera berbalik menoleh 
kesumber suara. 


Xiyeon pun menggaruk kepalanya yang tidak gatal "Saya.." 
"Dia lagi telfonan pak" sahut Mark menutupi. 


"Oh buruan kerjakan perintah bapak tadi habis itu baru 
pulang” ujar Sehun dan kembali dengan urusannya 
sebelumnya. 


Mark pun berjalan menghampiri Xiyeon "Lo ngomong sama 
hantu? Jaga sikap lontar lo dikira gila" 


"Gue cuma nanya aja kasihan dia ketakutan" 


"Apa pun yang terjadi sama dia bukan urusan lo, mending lo 
bantuin kita beresin semua ini biar cepet pulang" 


"Huh lagian pak Sehun sinting, ngapain coba pake acara 
nyegat kita buat bantuin dia?" gerutu Xiyeon memanyunkan 
bibir bawahnya. 


Lain halnya dengan Hyunjin, laki laki tampan itu sibuk 
berkaca dilayar hitam komputer membenarkan rambut 
hitam tebalnya dan sesekali memberikan flying kiss pada 
komputer itu. 


"Oh My God Hwang Hyunjin berterima kasihlah pada emak 
dan bapak mu karena bersusah payah membuatmu selama 
satu malam dengan sangat sempurna" puji Hyunjin pada 
layar komputer yang menampilkan bayangannya. 


"Lo ganteng banget please-" perkataan Hyunjin terpotong 
saat bayangan Jihoon juga terpantul dikomputer 
didepannya. 


Mood Hyunjin menjadi hancur saat Jihoon tersenyum 
didekatnya. Hyunjin lalu menoleh kesamping kirinya untuk 
mengusir Jihoon tapi nihil Jihoon tidak ada disampingnya. 


Yi-" Hyunjin terpelongo matanya lalu mengedar keseluruh 
ruangan dan melihat Jihoon sedang bercanda dengan 
Sanha. Lalu bayangan siapa tadi? Jelas sekali jika itu Jihoon, 
senyum menyebalkan itu hanya dimiliki oleh Park Jihoon. 


Hyunjin kembali memandang layar komputer "Hyunjin tadi 
lo cuma halusinasi karena lo kecapek an" nasihat Hyunjin 
sambil menetralkan deru nafasnya. 


"Aduh ahk" suara ringisan itu berasal dari Nancy, 
perempuan bule itu awalnya tidak apa apa tiba tiba saja dia 
memegangi tangannya seperti sedang kesakitan. 


Semua orang yang berada disana mendekati Nancy. 
"Nan lo kenapa?" tanya Yugi mengecek tangan kanan Nancy. 


"Huh awh" Nancy terus meringis seolah tangannya benar 
benar sakit. 


Sehun yang mendengar rringisan Nancy juga ikut 
menghampiri Nancy. Sehun lalu meraih tangan Nancy untuk 
melihat apa yang terjadi dengan perempuan itu. 


Setelah mengecek tangan Nancy, Sehun berdecak "Teman 
kalian ini tidak apa apa" 


"Terus kenapa kaya' kesakitan gitu?" tanya Sanha. 


Sehun kemudian menatap Nancy begitu juga dengan 
Xiyeon tatapan Sehun dan Xiyeon berbeda dengan tatapan 
yang lainnya. 


Dimata Xiyeon itu seperti bukan Nancy. Entahlah Xiyeon 
juga kesulitan menyimpulkannya. Wajah Nancy seakan 
berubah ubah, sebenarnya wajah Nancy tetaplah wajah 
Nancy hanya saja Xiyeon melihat dua aura yang berbeda 
dalam setiap pergantian detik. 


"Kita tunda kegiatan sore ini nanti saya akan suruh orang 
lain saja mengurus lab ini. Karena ini sudah terlalu sore saya 
ucapkan terima kasih kaian semua boleh pulang" ujar 
Sehun. 


Semuanya lantas bingung dengan apa yang terjadi apalagi 
saat mereka melihat perubahan dalam diri Nancy. Nancy 


tidak meringis lagi, sekarang dia hanya bungkam 
menundukkan pandangannya dan hal itu membuat Xiyeon 
semakin curiga. 


Rumors School 


Ketika mereka sudah hampir menuju gerbang sekolah, 
Xiyeon sempat menoleh kebelakang memperhatikan koridor 
lantai dua yang terlihat sepi dan gelap. 


Xiyeon pun melihat sekelebat bayangan berlari dengan 
cepat. Bayangan itu berlari diatas pagar pembatas lantai 
dua lalu masuk kesalah satu kelas. 


"Nancy lo tadi kenapa?" pertanyaan dari Yugi membuat 
Xiyeon menatap lagi kedepan. 


Nancy mengernyitkan dahinya lalu bola matanya melihat 
kekanan tengah "Nggak papa" 


"Tapi-" 


"Oh iya Yugi kita nggak jadi beli skincare padahal gue udah 
bawa duitnya buat beli skincare baru" ucap Nancy heboh 
seraya mengerucutkan bibir tipisnya. 


Yugi menggeleng "Nggak papa kan kita bisa belinya besok. 
Emang kali ini lo bawa duit berepa?" 


Nancy menghitung jarinya dengan ekspresi imut "Satu juta 
tiga ratus ribu, tadi lima puluh ribunya hilang nggak tau 
jatuh dimana" 


"Pantes lo cantik, muka lo licin kaya' knalpot yang baru 
diganti oli skincare lo mahal banget merek apa sih?" tanya 
Jihoon nyerocos. 


"Kepo, cowok nggak boleh tau" ucap Nancy diselingi 
kekehan pelan. 


"Gini Nan karena lo nggak jadi beli skincare duitnya dibeliin 
sate aja gimana?" olok Sanha menaik turunkan kedua 
alisnya. 


"Nggak, udah mau malem Sanha ntar gue dimarahin papi" 


"Tapi kan kalo lo jadi shopping sama nih cewek cewek 
pulangnya juga tetap malem?" tambah Mark. 


"Itu beda Mark pokoknya duit gue cuma boleh dibeliin 
skincare" 


"Kasihan Sanha gagal makan sate" cibir Xiyeon terkikik geli. 
"Asli" sahut Tzuyu. 


Nancy itu memang kaya, berbeda dengan yang lainnya jadi 
jangan ditanya berapa uang jajan Nancy sehari. 


"Ekhm" deheman berat dari seseorang membuat Xiyeon 
lengah. Ternyata itu adalah Sehun. 


"Apa yang kamu lihat disekolah ini jangan terlalu dipikirin" 
ucap Sehun membuat Xiyeon merasa sedikit heran. 


"Bapak pulang duluan kamu sama temen kamu hati hati" 
ujar Sehun kemudian pergi menuju mobilnya yang 
diparkirkan diparkiran depan. 


Xiyeon mengeratkan tali tasnya dan cengo menatap 
punggung Sehun yang mulai menjauh. 


Ketika kakinya hendak melangkah, Xiyeon melihat ada 
seorang laki laki paruh baya sedang menatapnya, laki laki 
itu berdiri dikoridor kelas lantai bawah sambil membawa 


bungkusan kain. Tapi setelahnya orang itu berbalik tidak 
lagi memperhatikan Xiyeon. 
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Nancy duduk dibalkon kamarnya menikmati keindahan kota 
dimalam hari sambil menunggu Mark membalas pesan 
Nancy. Meskipun Mark terbilang sedikit cuek dengannya, 
Nancy sudah merasa senang jika Mark mau membalas 
pesannya. 


"Hey Nancy" seorang gadis dengan wajah blasteran 
sepertinya tengah menyandarkan tubuh didinding kamar 
Nancy. 


Gadis blasteran itu bernama Gienah, teman Nancy dari kelas 
dua SMP. Gienah sangat suka berkunjung kerumah Nancy 
tiba tiba,kadang Gienah juga pergi secara tiba tiba ketika 
Nancy sedang bersamanya. Hal itu membuat Nancy menjadi 
malas bertemu dengannya. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Nancy dengan wajah tidak suka. 


Gienah tersenyum lalu duduk dikursi dekat Nancy "Gue mau 
ketemu sama lo" 


"Ngapain? Udah hampir dua minggu lo nggak ada kabar, 
mending lo pergi" 


"Gue kan ada kerjaan Nan,sekarang coba lo ceritain 
kejadian disekolah baru lo itu" ucap Gienah, Nancy 
mendelik Gienah. 


Kejadian? Yang mana? Apa kejadian tentang kak Lisa? Tapi 
Nancy tidak begitu ingat dengan kejadian itu semua memori 
tentang hal itu tersusun acak dikepalanya. 


"Ayo cerita" suruh Gienah. 


Nancy meletakkan handphonenya diatas meja "Gienah,apa 
mungkin yang bunuh kak Lisa itu gue?" 


Selang beberapa menit hening, Nancy tidak bisa mengontrol 
emosinya lagi. 


"Bukan gue nah,hiks" Nancy menangis ketika mengingat 
kejadian kejadian aneh terputar dikepalanya. 


"Nan" Gienah berniat menenangkan Nancy tapi Nancy 
malah menepis tangan Gienah yang akan memeluknya. 


"Kenapa?! Kenapa sosok itu selalu muncul setiap ada 
kejadian yang berhubungan dengan nyawa?" teriak Nancy 
frustasi matanya menatap kosong keramik yang dia injak. 


"Nan lo tenang dulu,lo inget wajahnya?" tanya Gienah. 
Nancy menggeleng "Nggak hiks" 
"Lo ha-" 


"Aww! Sakit!" Nancy tiba tiba menjerit kesakitan,dia mulai 
mencengkram rambutnya dan terduduk dilantai balkon. 


"Aw akhh hiks" ringis Nancy disela tangisannya. 
"Nancy lo kenapa?" 


"Tampang lo cabe cabean" 
"Lepasin gue" 

"Jangan lukai saya nona" 
"Akkh" 

"Kakak sakit" 

"Lepasin gue" 

"Tolong saya hiks" 


"Diam kamu!" 

"Papi, mami hiks" 

"Akkh" 

"Nggak usah ikut campur" 

"Gue nggak suka lo ngomong kaya' gitu" 


"Diam! Diam kalian!" Nancy berteriak  nyalang 
menghempaskan handphonenya sembarang arah. 


Gienah menarik tangan Nancy untuk mengontrol Nancy 
meskipun sekarang dia sangat takut berhadapan dengan 
Nancy. 


"Nan tenang, kontrol emosi lo" 
"Hiks.. Hiks" 


"Kepala lo pusing lagi? Gue panggilan mami sama papi lo 
ya" 

"Sakit nah..hiks sakit" 

Gienah pun meninggalkan Nancy yang sekarang terkapar 


dilantai menjambaki rambutnya sendiri. Gienah mencari 
mami dan papi Nancy untuk memberitahu kabar Nancy. 


Rumors School 


"Nancy nggak masuk hari ini?" tanya Mark ketika dia 
melihat Tzuyu menitikkan tanda merah pada absen nama 
Nancy. 


"Kaya' nya nggak ini udah jam 8.15 tapi sih nggak ada 
kabar dari orang tua Nancy" 


"Gimana ya? Kita masalahnya nggak tau rumah Nancy dan 
nomor orang tuanya jadi susah buat ngecek kabar Nancy 


handphonenya juga mati" 


"Lo ngambil apaan sih?" suara Xiyeon yang duduk dikursi 
Mark terdengar dipenjuru kelas. 


Semua mata menatap Xiyeon yang terlihat memarahi 
Jihoon. 


"Cuma ngambil ini kok dideket wc" jawab Jihoon polos. 


Mark dan Tzuyu segera beranjak mendekati Xiyeon diujung 
sana. 


"Apa lagi sih? Suara lo kenceng banget yeon" ucap Mark, 
Xiyeon yang menyadari tatapan semua temannya menjadi 
gagap untuk beberapa detik. 


Kemudian kembali menatap laki laki yang berada 
didepannya. 


"Balikin" titah Xiyeon dengan nada bicara sedikit merendah. 
"Nggak" 


"Itu bukan punya lo, lo nggak ngerasa aneh nemu yang 
begituan diwc? Gue sih aneh" 


"Kenapa? Ini cuma mau gue jadiin mainan buat main game 
'Masukin paku dalam botol' sama Hyunjin" 


"Pokoknya lo harus balikin" 


"Nggak, lagian kenapa? Jangan bilang ini ada kaitannya 
sama setan" 


"Mulut lo gue cabein juga" ancam Xiyeon kemudian berdiri 
mensejajarkan tubuhnya dengan Jihoon. 


"Balikin aja Hoon siapa tau itu emang beneran punya 
penunggu sekolah ini" usul Yuqi membela Xiyeon. Biarpun 
Xiyeon sudah mengecilkan nada bicaranya tapi tetap saja 
terdengar oleh teman satu barisnya. Ya, mereka bersembilan 
duduk pada satu barisan, dengan Mark yang duduk 
sendirian dibelakang. 


"Jangan terlalu percaya sama hantu, mentang mentang 
Xiyeon indigo jadi kalian ikutan mikir kaya' Xiyeon?" ucap 
Jihoon sambil memain mainkan botol bir ditangannya. 


"Mau itu milik manusia atau hantu tetap aja ngambil punya 
orang itu nggak boleh" tegas Tzuyu dan diacungkan jempol 
oleh Yeri dan Sanha yang sibuk membuat pr mereka yang 
belum selesai. 


"Biarin aja ntar kapok sendiri" ujar Mark lempeng. 


Mark kembali kedepan dan duduk dikursi Jihoon dimana ada 
Hyunjin disana, matanya menelusuri raut wajah teman 
sebangku Jihoon itu yang terlihat manyun. 


"Hyunjin?" sipemilik nama menoleh ketika Jihoon 
memanggilnya "Main game 'masukin paku dalem botol' kuy 
gabut nih" ajaknya. 


"Nggak" jawab Hyunjin lesu. 
"Hyunjin lagi nggak minat main" sahut Mark. 


"Sok tau lo kutu, lagian tuh anak kenapa manyun kaya' 
nggak makan tujuh hari" 


"Mungkin efek Nancy nggak sekolah, ceritanya dia lagi 
galau" 


"Oh begitu ceritanya, yaudah kita aja yang main" 


"Ogah ah main yang begituan macem bocah, nenek gue aja 
nggak suka" 


"Lah itu kan nenek lo yang nggak suka bukan gue? Kuylah 
main" 


"Lo bawa alatnya?" tanya Mark ketika hanya melihat botol 
digenggaman Jihoon. 


Jihoon menggeleng "Cuma ada botol ini, pakunya kita cabut 
dulu dari dinding yang ada bingkainya, terus talinya pinjem 
tali sepatu Sanha sama Yeri aja kita satuin talinya, mereka 
kan lagi sibuk bikin pr" ucap Jihoon mengacungkan 
jempolnya. 


"Alah nggak modal lo, lo aja sana yang main" 
"Dih" 


"Main apa sih Hoon? Sini sama gue" ajak Jeno yang baru 
datang menghampiri Jihoon. 


"Ayoklah no" sebelumnya Jihoon menoleh Mark sekilas "Lo 
nggak usah sok cool ya nggak mau main beginian tau 
taunya dirumah main barbie sama nenek lo" 


"Anjeng lo Hoon, mati aja lo bangsat" Maki Mark melempar 
pantat Jihoon dengan buku tulis Hyunjin. 


Perlu diketahui, Jihoon dan Hyunjin itu paling tidak jelas jika 
bermain dikelas. Kadang mereka bermain pingpong 
menggunakan buku tulis dan bulatan kertas sebagai 
bolanya, bermain lompat tali menggunakan tali sepatu 
teman temannya, dan tadi bermain game yang jelas tidak 
disukai oleh Mark, bahkan mereka pernah bermain salon 
salonan dikelas menggunakan air yang diisi kedalam bekas 
botol plastik pengharum pakaian. 


Mark hanya bisa melihat apa yang akan terjadi dengan pria 
bantet nan lucu satu itu, selagi menunggu guru mapel 
masuk sebaiknya dia menonton tingkah bodoh Jihoon dulu. 


"Heh kalian!" teguran yang seperti teriakan itu berasal dari 
Irene guru Kimia kelas sepuluh. 


Irene berdiri ditengah tengah pintu sambil mengatur 
nafasnya yang tidak beraturan, Irene terlihat ngos ngosan 
mungkinkah dia habis keliling lapangan? 


"Huh.." Irene mengontrol deru nafasnya "Kalian ini kemana 
saja ibu cariin nggak ada?!" 


Pertanyaan Irene jelas membuat seisi kelas bingung, 
memang mereka kemana? Mereka hanya dikelas. 


Jihoon dan jeno yang masih bermain pun menjadi batu 
karena memikirkan perkataan Irene barusan. 


"Emang ibu nyariin kita dimana?" tanya Jihoon, lalu melepas 
tali sepatu yang mengikat pinggangnya. 


"Ibu sudah dua kali lewat depan kelas kalian tapi kalian 
nggak ada dikelas, ibu cariin kelab, perpustakaan, dan 
lapangan tapi kalian nggak ada" ucap Irene seraya 
melangkah masuk kekelas. 


"Bu, justru kami yang nggak ngeliat ibu, dari tadi kami 
cuma main dikelas kok" sahut Mark membenarkan dan 
dibenarkan oleh seisi kelas. 


"Ha?" Irene kaget bagaimana bisa itu terjadi. 


Hening untuk beberapa saat. 


Irene manautkan kedua alisnya, lantas baru teringat pada 
satu hal "Yasudah lupakan saja, kita akan mulai pelajaran 
kita" ucap Irene. 


"Nah Jihoon kamu ngapain berdiri disana sama Jeno? Sana 
duduk!" sentak Irene membuat Jihoon ngacir sambil 
membawa botolnya. 


"Botol apa itu Jihoon?" tanya Irene curiga. 
"Bukan apa apa bu, botol soda" 
"Untuk apa?" 


"Ye ibu kepo" ujar Jihoon menunjuk nunjuk Irene, sedangkan 
Irene hanya memasang wajah datar menghadapi muridnya 
yang tidak ada akhlak. 


berdiri didepan kelas sambil mengetuk pintu kelas. 


"Ya ampun ibu lupa" Irene menyengir dan menepuk jidatnya 
"Sini masuk" 


Laki laki itupun masuk ke dalam kelas. 


"Anak anak kalian kedatengan temen baru nih dari Cina" 
ujar Irene. 


Semuanya hanya menatap datar laki laki itu. 
"Kenalin diri kamu" titah Irene, laki laki itu mengangguk. 


"Selamat pagi semuanya, perkenalkan saya Lucas Wong, 
saya pindahan dari Cina namun saya bisa berbicara dengan 
bahasa yang sering kalian gunakan. Semoga kita semua 
bisa berteman dengan baik" Ucapnya menebar senyum 
manis. 


"Ehh, Lucas kamu duduk dideket bule itu aja aduh lupa 
namanya" ucap Irene memegang pelipisnya "Oh iya deket 
Mark aja ya kebetulan dia duduk sendirian" 


Lucas pun melihat tempat duduk yang Irene maksud. 
"Terima kasih bu" 

"Woooo Mark ada saingan gantengnya!" teriak Hyunjin, 
bukan Hwang Hyunjin siganteng tapi si cantik. Hyunjin 
anggota grub dance sekolah mereka yang bernama 'Loona'. 


"Gantengan juga gue" sahut Soobin membusungkan dada. 


"Udah udah diem" peringat Irene karena kelasnya sekarang 
sudah ribut. 


Lucas tersenyum kala Mark menatap wajahnya, kemudian 
menaruh tasnya dan segera duduk dikursi. 


"Gue Mark Lee" ucap Mark memperkanalkan diri. 


Lucas menoleh "Gue Lucas, oh iya cewek yang dideket lo 
biasanya duduk disini ya?" Lucas menunjuk perempuan 
yang berdiri didekat Mark setelahnya ia menunjuk kursi 
yang ia duduki. 


Sosok yang dimaksud Lucas bukanlah manusia. 
Apa apaan ini? Anak baru ini indigo? 


Xiyeon yang notabenenya duduk didepan Mark menoleh 
Kearah Lucas. 


Lucas yang menyadari Xiyeon menatapnya balik menatap 
Xiyeon "Siapa nama lo?" tanya Lucas tersenyum. 


"Xiyeon" jawab Xiyeon singkat lalu kembali memutar 
tubuhnya kedepan. 


Rumors School 


"Lo mau kekantin?" tanya Mark pada Lucas tapi Lucas 
menggeleng. 


"Woi mau kekantin nggak?" teriak Mark pada teman satu 
gengnya. 


"Ayok!" sahut Yeri. 


Mereka pun beranjak dari tempat duduk masing masing 
hendak pergi kekantin. 


Gubrak 
Jihoon mendorong mejanya Hingga terguling. 


"ihoon lo kenapa?" tanya Hyunjin yang duduk disamping 
Jihoon. 


Hyunjin lalu membalik tubuh Jihoon agar menatapnya, 
kepalanya Jihoon menunduk kebawah. 


Jihoon!" Hyunjin terlonjak kaget lalu naik keatas mejanya 
dan melompat kelantai. 


Jihoon kejang kejang, matanya melihat keatas, bola mata 
putihnya terlihat full. 


"Lah Jihoon kenapa?" Mark berlari menghampiri Jihoon. 


Beberapa teman mereka yang masih dikelas, mengerumuni 
Jihoon. 


"Jihoon kenapa?? Jihoon lo ayan?!" tanya Yugi panik. 


Sanha menoyor Yuqi "Sembarangan ayan" 


Jihoon? Woi bantet lo kenapa binatang?!" itu yang teriak 
Hyunjin. 


"Jihoon kerasukan" ucap Xiyeon. 


"Kerasukan? Nggak heran kalo Jihoon kerasukan setan, 
orang tiap hari dia nyetan buat orang naik darah terus" 
sahut Yugi. 


"Astaga Yugi bukan waktunya bercanda mending lo temenin 
gue manggil guru" ucap Tzuyu dan langsung menarik 
lengan Yugi. 


Lucas yang mendengar perkataan Xiyeon tadi segera 
bangkit dari duduk. 


"Xiyeon rugiah dulu coba" suruh Yeri histeris. 
"Nggak bisa" 

"Yaudah keluari jimat lo" lanjut Yeri. 

"Gue bukan dukun Yeri" 

Rumors School 


Xiyeon dan teman temannya menjemput Jihoon di uks, 
sekarang sudah jam pulang mereka harus pulang bersama 
sama seperti biasa. 


Namun kelihatannya mereka akan menambah member baru 
yaitu Lucas. Laki laki itu menolong Jihoon tadi, dia yang 
mengendalikan Jihoon sebelum akhirnya Sehun dan guru 
yang lainnya datang kekelas mereka. 


Kondisi Jihoon terlihat begitu lemas, Hyunjin memapahnya 
agar tidak terjatuh saat berjalan, Mark membawa botol 
minumnya, sedangkan Sanha membawa tasnya. Kurang 
baik apa coba teman temannya? Tapi Jihoon selalu bersikap 
sarkastik seolah olah mereka selalu salah. 


Rumors School 


Bagian Xiyeon dan Lucas adalah mengembalikan botol 
minuman yang Jihoon ambil, kenapa? Karena kata Lucas itu 
sengaja ditaruh seseorang untuk memberikan minuman ke 
makhluk halus disekolah ini. 


Setelah meletakkan botol itu, Xiyeon dan Lucas segera pergi 
dari sana untuk menghindari kejadian lain terjadi pada 
mereka. 


Saat hendak turun kelantai pertama, Lucas berpapasan 
dengan perempuan yang merasuki Jihoon tadi. 


Xiyeon juga melihat apa yang Lucas lihat, maka dari itu 
Xiyeon langsung menarik lengan Lucas. Sakin terburu 
burunya Xiyeon dan Lucas menabrak Sehun yang akan 
menaiki anak tangga. 


"Maaf pak, maaf nggak sengaja" 


Sehun menatap intens wajah Xiyeon dalam beberapa detik 
kemudian berjalan kembali menatap lurus kedepan. 


"Tuh guru agak aneh" komentar Lucas. 


"Dia pak Sehun, udahlah nggak usah diurusin ayok susul 
yang lain" 


Xiyeon langsung pergi menyisakan Lucas yang tertinggal 
ditangga. 


Rumors School 


Mark, Lucas, Hyunjin, Xiyeon dan Tzuyu berkumpul dirumah 
Jihoon sedangkan yang lainnya sudah pulang kerumah 
masing masing. 


"Sekolah kita ternyata banyak misteri ya" ucap Lucas. 


Mark mengangguk "Tapi misteri itu kaya' fakta sama mitos 
gitu jadi ya orang percaya nggak percaya aja sama cerita 
cerita disekolah itu" 


"Bagi yang nggak tau sih biasa aja, makanya sekolah kita 
masih banyak peminatnya walaupun banyak cerita horor 
tapi nggak bisa dipungkiri sekolah kita tempat 
berkumpulnya anak anak yang pinter dan kaya" tambah 
Xiyeon. 


Lucas pun mengangguk "Eh gue mau nanya sering nggak 
sih kejadian kejadian aneh terjadi disekolah kita?" 


"Sering, menurut cerita dari orang orang banyak kecelakaan 
yang terjadi dengan motif yang sama yaitu 
ketidaksengajaan dan kesurupan itu kadang terjadi" ucap 
Tzuyu menerangkan. 


"Semua tempat ada penunggu masing masing tapi gue 
ngerasa udah nggak wajar kalo kejadian kejadian yang 
macem itu sering terjadi. Kecuali jika memang ada suatu 
sebab yang mengakibatkan semua ini" ucap Mark sedikit 
tidak jelas Karena Mark sendiri kebingungan 
mengungkapkannya. 


"Ya ampun apa temen gue pemburu hantu semua kok 
tertarik banget sama yang begituan" ucap Hyunjin frustasi 
menahan ketidak pahaman pembicaraan teman temannya. 
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"Si Hyunjin kemana sih? Lama banget" gerutu Sanha 
mewakilkan perasaan teman temannya. 


Sekarang adalah hari minggu tapi mereka malah berada 
disekolah, apalagi jika bukan kerja kelompok. 


Tadi Sanha ada kerjaan di OSIS jadi dia harus kesekolah 
berhubung Sanha ditemenin Mark jadi mereka sepakat 
untuk membuat tugas disekolah saja karena Mark dan 
Sanha sudah disekolah. 


Kejadian waktu Jihoon kesurupan tidak membuat mereka 
takut untuk kesekolah. Toh, jika mereka tidak sembrono 
seperti Jihoon mungkin mereka akan baik baik saja. 


"Nanti udah mau jam tiga sore baru dateng tuh anak, bikin 
aja sendiri tugasnya sama mbak Kun" gerutu Jihoon seraya 
merobek robek daun dari tanaman hias sekolah persis 
seperti anak autis. 


"Jihoon!" semua teman temannya memelototinya karena 
setelah kejadian itu mulut Jihoon tetap tidak bisa dikontrol. 


"Lo bisa nggak sih nggak nyebut nama yang begituan?" 
geram Yuqi menjitak kepala Jihoon. 


"Ih sakit tau!" 
"Nggak ada kapok kapoknya lo heran" cibir Tzuyu malas. 


"Hai semua" laki laki berbibir tebal yang ditunggu sedari 
tadi akhirnya sampai juga dengan Nancy. 


"Dateng juga lo" sarkas Sanha. 


"Maap gue kan nyemput calon" ujar Hyunjin tersenyum jahil 
pada Nancy. 


"Calon apa?" tanya mereka semua. 


"Calon ibu dari anak anak gue asek" jawab Hyunjin cengar 
cengir. 


Nancy yang mendengar perkataan Hyunjin segera menjauh 
dari Hyunjin dan berdiri didekat Lucas. 


"Halu lo, halu" ejek Xiyeon anarkis. 


"Emang Hyunjin suka halu, gue kan calon mama dari anak 
anak Mark" jawab Nancy kemudian menggeser tubuh Lucas 
dan menggandeng Mark. 


"Ye sama sama halu lo, nggak ada bedanya sih sama 
Hyunjin" cibir Sanha malas. 


"Tau nih Nancy, Hyunjin kan ganteng halu sama kaya' lo 
yang cantik dan halu jadi cocok" tambah Yeri. 


"Nggak mau, mau sama Mark" Nancy menggandeng erat 
lengan Mark membuat sang pemilik lengan tersenyum tidak 
enak. 


"Nggak boleh gitu, Mark sama gue!" Yeri melepaskan tangan 
Nancy dari Mark dan langsung menggandeng Mark. 


"Yeri nggak boleh nikung dong!" tunjuk Nancy. 
"Lo Hyunjin aja gue Mark" 


"Anjir si Yeri semua orang dia gandeng besok besok Lucas 
yang dia gandeng" cibir Hyunjin jengah menonton rebutan 
bule Kanada didepannya. 


"Yer, lepasin lengan Mark!" Yuqi melepas tangan Yeri dari 
lengan Mark membuat Nancy tersenyum lebar karena pasti 
Yuqi lebih merestui Mark dengannya. 


Nancy lantas merentangkan tangannya untuk memeluk 
Mark, ya kali ini Nancy pastikan Yeri tidak bisa merebut Mark 
lagi. 


Tapi kenyataannya adalah Yuqi yang menggandeng Mark 
sambil dadah dadah seperti sedang berada diajang putri 
Indonesia. 


"Yuqi!" teriak Yeri dan Nancy. 


"Jadi masih mau rebutan Mark apa buat tugas nih?" tanya 
Lucas dengan nada menyindir. 


"Ya buat tugaslah, cus tinggalin aja para pemain sinetron 
ini" ucap Jihoon lalu berjalan mendahului yang lain. 


Xiyeon dan Tzuyu terkekeh melihat Mark yang hanya diam 
direbutkan oleh tiga perempuan. 


"Jihoon kebiasaan mulutnya nggak bisa dikontrol" bisik 
Tzuyu pada Xiyeon. 


"Tunggu, tunggu lo siapa?" tanya Nancy saat dia baru 
menyadari keberadaan Lucas. Karena sudah tiga hari Nancy 
tidak masuk sekolah sejak malam itu. 


Lucas terkekeh "Gue Lucas anak baru pindahan dari Cina, 
temen sebangku Mark" 


"Oh H 
"Yaudah ayok" 
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Mereka semua duduk lesehan dilantai kelas membuat tugas 
yang diperintahkan Irene. Keadaan diluar sana memang sepi 
bahkan kicauan burung burung bergema dilorong lorong 
kelas membuat gedung sekolah itu bertambah kesan 
angker. Tapi itu tak mereka gubris, mereka masih sibuk 
dengan pekerjaan masing masing sambil tertawa dan 
bernyanyi bersama. 


"Gue mau ketoilet" ucap Xiyeon. 

"Gue juga mau ketoilet yeon" sahut Tzuyu. 

"Cuma berdua aja nih?" tanya Mark pada keduanya. 
Mereka berdua mengangguk. 


"Kenapa Mark? Lo mau nemenin hm?" tanya Jihoon senyum 
senyum mesum. 


"Bantet otaknya belum pernah gue sentil" balas Mark. 
"Hati hati" nasihat Lucas tidak menatap keduanya. 
Akhirnya Xiyeon dan Tzuyu pergi ketoilet berdua. 


Saat masuk ketoilet, Tzuyu segera berlari masuk kebilik 
pertama. Sedangkan Xiyeon masuk kebilik keempat. 


Seerrr 


Keran dibilik kedua terbuka, air mengalir dari bilik kedua 
hingga merembes kelantai bilik satu dimana ada Tzuyu 
disana. Awalnya Tzuyu tidak memperdulikannya namun 
airnya semakin lama semakin menggenang dilantai. 


'Ini pasti Xiyeon nih' pikir Tzuyu sambil mengangkat 
sepatunya agar tidak terendam air. 


Setelah nya Tzuyu membenarkan kembali celananya, 
bersamaan pula dengan itu keran air yang mengalirkan air 
dibilik sebelah seolah berhenti. Knop pintu bilik kedua pun 
dibuka. 


Tzuyu juga baru saja membuka knop pintunya, matanya 
mengedar mencari Xiyeon. 


"Tzuyu" Xiyeon yang berdiri didepan pintu memanggil nama 
Tzuyu. 


Tzuyu hanya menatap punggung Xiyeon yang terbalut jaket 
berwarna Olive, kemudian melangkah mengikuti Xiyeon 
yang sudah keluar duluan. 


Tzuyu mengerucutkan mulutnya ketika mencium bau amis 
yang menyeruak kedalam rongga hidung "Yeon lo nyium 
bau amis nggak?" Tzuyu masih mencari cari asal bau amis 
tersebut. 


"Nggak" 


Tzuyu kembali mencium bau amis, dan saat hidungnya 
mengarah pada tubuh Xiyeon, bau amisnya semakin 
tercium lekat. 


'Xiyeon kok bau amis sih, hueek' karena bau amis itu Tzuyu 
rasanya ingin muntah. 
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"Tzuy?" panggil Xiyeon saat dirinya sudah keluar dari salah 
satu bilik namun tidak ada sahutan dari Tzuyu. 


"Tzuyu buruan ih" panggil Xiyeon sekali lagi sambil 
menggulung lengan bajunya. 


"Tzuy?" lagi lagi tidak ada sahutan, Xiyeon pun membuka 
ketiga bilik tersebut bergantian dan tidak menemukan 
Tzuyu. 


"Tzuyu ninggalin gue? Parah tuh anak" monolog Xiyeon, 
Xiyeon lantas bergegas keluar toilet. 


Saat hendak keluar, Xiyeon tidak sengaja melihat beberapa 
belatung berada didekat kotak sampah ditoilet. Ingin 
muntah rasanya melihat binatang itu menggeliat disana. 


Xiyeon langsung saja pergi dari toilet, tujuannya adalah 
kelas karena Tzuyu pasti sudah ada dikelas. Keterlaluan 
Tzuyu itu meninggalkannya begitu saja. 


Nginggg 


Tiba tiba telinga Xiyeon berdenging hebat. Xiyeon berhenti 
melangkah dan menutup kedua telinganya. 


Matanya terpejam tapi suara dengingan itu tak kunjung 
hilang. 


Xiyeon lalu mundur dan terduduk dilantai sambil berusaha 
menutup telinganya. 


"Ssseeehh" 


Xiyeon merasakan aura negatif tengah berada didekatnya, 
dengan sedikit keberanian Xiyeon membuka matanya dan 
melihat sosok yang pernah Tzuyu ceritakan. 


Setengah wajahnya hilang seperti dipotong dan itu adalah 
Jessi. 


"Aakhhh!" Xiyeon menjerit lalu bangkit untuk melarikan diri 
dari sana. 


Xiyeon bahkan tidak tau tujuannya sekarang kemana, 
Xiyeon lalu berlari kelantai tiga. Sekolah itu benar benar 
sepi dan gelap karena sekolahnya yang tertutup berbeda 
dengan sekolah sekolah yang lain. 


Xiyeon berhenti sejenak untuk menetralkan nafasnya yang 
sudah hampir putus. Keringat Xiyeon sudah mengucur 
deras, detak jantungnya juga tidak beraturan. 


Krak 


"Aakkhh!" Xiyeon kembali menjerit saat plafon diatasnya 
ambruk dan nampaklah Jessi tengah meringsut kearahnya. 


Jessi menunduk dengan ringkikan memilukan khasnya, 
kemudian menatap tajam Xiyeon. Jessi mulai cekikikan 
sendiri mulutnya mengoyak semakin lebar, dan 
mengeluarkan beberapa kotoran dari dalamnya seperti 
sebuah daging daging yang berbulu. 


"Akkh, hiks" Xiyeon akhirnya menangis kakinya dengan 
gemetar mundur kebelakang. 


Jessi menunjuk Xiyeon dengan jari jarinya yang terpotong, 
dan menciptakan suara suara aneh yang membuat Xiyeon 
semakin ngilu dan mual. 


"Hueeekk" Xiyeon muntah begitu saja, wajahnya pun begitu 
pucat. 


Dengan sedikit tenaga Xiyeon berlari lagi hendak turun 
kelantai bawah tapi tiba tiba saja sebuah meja terdorong 
didepan Xiyeon menghadangnya. 


"Hiks.." Xiyeon menangis sesegukan dan kembali menoleh 
kearah Jessi. 


Jessi begitu menyeramkan, kini Jessi sudah berdiri dan 
melangkah terseok seok didepannya. 


Jessi kembali mengeluarkan ringkikan memilukannya 
sedangkan telinga Xiyeon kembali berdenging. 


Xiyeon pun merasakan sesuatu mengalir dari hidungnya 
saat matanya menatap lekat wajah Jessi. 


"Jung Hyun..." lirih Jessi diikuti cairan merah yang mengalir 
dari paha atasnya. 


Xiyeon kemudian memegang hidungnya dengan jari 
telunjuknya ternyata darah segar mengalir dari hidungnya 
menandakan bahwa Xiyeon tidak cukup kuat untuk 
menghadapi Jessi. 


Xiyeon pun menutup hidungnya dan mendongak keatas 
agar darahnya tidak terus mengucur. 
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"Xiyeon sama Tzuyu kok lama banget sih?" tanya Yeri 
celingak celinguk. 


"Tunggu aja Yer, emang kenapa sih? Lo mau nyusul 
mereka?" tanya Yugi sambil memakai lipstick. 


"Nggak ah takut" tolak Yeri. 

"Hilih" cibir Yugi. 

"Tzuyu ditoilet, dan Xiyeon dilantai tiga". 
“Sok tau lo" sahut Yugi. 


Semua mata melihat Yugi, Yugi menjadi pusat perhatian 
merasa risih dan akhirnya bertanya "Kenapa liatin gue 


gitu?" 


"Lo ngomongi siapa 'sok tau?'" tanya Nancy yang sibuk 
menggulung kertas. 


"Lah tadi Yeri bilang Tzuyu ditoilet, Xiyeon dilantai tiga? 
Apaan coba?" 


"Ha?" semuanya terkejut. 


"Ha?" Yugi balik terkejut membuat Jihoon menyentil 
jidatnya. 


"Nggak ada yang bilang itu loh gi" ucap Sanha yang 
wajahnya mulai ketakutan. 


"Tapi tadi.." 


"h kan gue jadi takut" Yeri melempar cutternya dan 
menggandeng Jihoon dia sedikit menarik Jihoon untuk 
mempersempit jarak diantara mereka. 


"Yer nggak usah modus deh" Jihoon melepas gandengan Yeri 
namun Yeri kembali menggandengnya. 


"Cas?" tegur Mark saat melihat Lucas yang diam menatap 
lekat keramik yang mereka duduki. 


"Kita harus cari Xiyeon sama Tzuyu" tukas Lucas. 
"Kenapa?" tanya Nancy, Yeri, Yugi dan Hyunjin. 
"Mereka dalam bahaya" jawab Lucas menatap semuanya. 


"Kita harus mencar gue cari Xiyeon, Mark lo cari Tzuyu yang 
lain terserah mau ikut siapa" 


Mereka semua mengangguk dan berlarian keluar kelas. 
Lucas, Hyunjin, Nancy dan Yuqi pergi mencari Xiyeon 
sedangkan Mark, Sanha, Jihoon dan Yeri mencari Tzuyu. 


Lucas cs pergi kelantai tiga. 


Saat Nancy akan melangkah, kakinya tergelincir dianak 
tangga dan akhirnya Nancy terjatuh. 


"Nancy!" Yuqi dan Hyunjin segera menolong Nancy yang 
terlihat kesakitan. 


"Nan, lo nggak papa?" tanya Hyunjin mengecek kaki Nancy. 
"Sakit hiks" 


Lucas sempat menoleh "Kalian disini aja jagain Nancy, biar 
gue sendirian yang nyari Xiyeon" Lucas segera pergi 
meninggalkan ketiga temannya. 


Hingga Lucas dikejutkan dengan keadaan yang menurutnya 
kacau termasuk Xiyeon yang tengah berdiri ketakutan. 
Lucas menendang meja yang berada didepannya dan 
berlarian menangkap tubuh Xiyeon yang mulai limbung. 


Untunglah Xiyeon jatuh tepat didada Lucas. 


Jessi kini membuat telinga Lucas berdenging, mengeluarkan 
ringkikannya dan membanting beberapa barang disana. 


Lucas berjongkok dengan bersusah payah dia menopang 
tubuh Xiyeon agar tidak terjatuh. Kepala Lucas terasa 
pusing. 


Jrang 


Kaca jendela tertutup dengan rapat. Lucas semakin pusing, 
dia tidak tahu bagaimana cara menghadapi Jessi, tubuhnya 


begitu lemah. 
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"Tzuyu!!" pekik Mark ketika sampai ditoilet perempuan. 
"Tzuyu!!" panggil mereka semua. 

"Tzuyu?!" panggil Mark lagi. 


"Hiks Mark" suara lirih Tzuyu terdengar disalah satu bilik 
toilet. 


Mark segera menuju sumber suara dan mencoba membuka 
bilik tersebut namun terkunci. 


"Tzuyu lo didalem kan?" tanya Mark menggedor pintu bilik 
sarkas. 


"Iya Mark tolongin gue hiks" Mark yang mendengar suara 
Tzuyu menjadi emosi, dia terus mencoba membuka pintu 
tersebut. 


"Biar gue bantuin lo buka pintunya" ujar Sanha menggeser 
tubuh Mark dari pintu bilik. "Jihoon lo tetep sama Yeri oke" 
lanjut Sanha dan diangguki oleh Jihoon. Tau sendiri 
bagaimana penakutnya Yeri ini saja dia sudah menangis 
sesegukan. 


"Shit pintunya dikunci" umpat Mark. 
"Mark buruan gue takut.." 


"Kita dobrak pintunya" ucap Mark "Tzuy, gue sama Sanha 
mau nendang pintunya lo naik keatas kloset aja biar nggak 
kena pintunya" pekik Mark. 


Brak 
Brak 


Dua kali terjangan, pintu tersebut terbuka menunjukkan 
Tzuyu yang berdiri ketakutan diatas toilet duduk tersebut. 


"Mark" panggil Tzuyu. 


Mark melihat Tzuyu ketakutan dengan baju yang sedikit 
basah dia langsung masuk kedalam dan menggendong 
Tzuyu untuk turun, Tzuyu begitu takut hingga tidak 
melepaskan pelukannya dari punggung Mark. 


"Mark.. gue nggak tau kenapa bisa nyasar kesini lagi, dan 
Xiyeon.." 


"Sstt jangan nangis, gue ada disini" ucap Mark 
menenangkan Tzuyu seraya mengelus surai Tzuyu. 


"Hiks..hiks" 


"Udah cupcup jangan nangis ah" ucap Mark lembut lalu 
melepas pelukannya dengan Tzuyu "Gue harus bantu 
Xiyeon sama Lucas, sekarang kita kelantai tiga" 
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"Jessi" suara serak seseorang muncul dari belakang Lucas 
dan Xiyeon. 


Bersamaan pula dengan itu, Mark langsung menghampiri 
Xiyeon dan Lucas. 


"Jangan kamu lihat, kamu bantu saja teman kamu keluar 
dari sini" pria paruh baya itu berdiri menghadap Jessi, 
mulutnya komat komit membacakan sesuatu. Hawa dingin 
dengan aura tidak enak pun menyergap tubuh Mark. Mark 


mendelik Jessi yang menggeliat tak karuan, ah benar kata 
Tzuyu Jessi itu tidak bisa diajak kompromi sekarangpun 
Mark juga merasa pusing dan lemas. 


"Xiyeon, Lucas ayo" Lucas mengangguk dengan sekuat 
tenaga dia berdiri tanpa melepas tangannya dari punggung 
Xiyeon. 


Mereka berjalan menuruni tangga menjauh dari tempat itu 
"Woi bantuin gue" panggil Mark kepada teman temannya 
yang menunggu dibawah. 


Hyunjin, Sanha dan Jihoon segera menaiki anak tangga. 
Hyunjin memapah Mark yang kelihatan lemas begitu pula 
dengan Jihoon, Sanha menggendong Xiyeon yang hilang 
kesadaran sedangkan yang lainnya masih menemani Nancy 
yang terluka. 


"Ini kenapa sih?" tanya Yuqi lalu menyambut tubuh Xiyeon 
perlahan. 


"Xiyeon berhadapan sama Jessi" jawab Lucas dengan nafas 
tersengal sengal. 


"Ya Tuhan" Yeri mengusap wajahnya gemetar. Mata Yeri 
melirik jam yang melingkar dipergelangan tangannya dan 
jarum jam menunjukkan pukul empat sore. 


Suasana begitu tegang sampai seorang bapak bapak yang 
menolong Xiyeon dan Mark tadi turun kelantai dua menemui 
mereka. 


Tbc.. 
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"Ini diminum" Jungsoo memberikan beberapa gelas yang 
berisi air putih kepada Xiyeon, Lucas, Mark, Tzuyu dan 
Nancy. 


Mereka sekarang berada dirumah milik Jungsoo yang tidak 
jauh dari sekolah. 


"Kalian kenapa kesana? Bukannya pihak sekolah sudah 
melarang kalian untuk pergi kesekolah pas libur?" tanya 
Jungsoo. 


"Ceritain noh" Yugi menyenggol lengan Sanha. 


Sanha menarik napas dalam "Jadi gini pak, OSIS sama 
ekskul yang lain emang sering latihan disekolah nah emang 
nggak dibolehin naik kelantai atas tapi ya kita semua 
bandel kita pikir bakal baik baik aja makanya kita santai 
ngerjain tugas" 


"Tapi kalian tau rumors sekolah kalian?" 
"Iya pak" sahut mereka lirih. 


"Bandel" ucap Jungsoo geleng geleng kepala "Jessi itu 
jarang menampakkan diri, jika sudah begitu pasti ada yang 
dia incar" 


"Maksud bapak?" 


"Kalau kalian sudah melihatnya, maka dia akan terus 
berusaha mengganggu kalian terkhusus kalian anak indigo" 
ucap Jungsoo menyindir beberapa orang dari mereka. 


"Iya dia suka mengganggu, bukan hanya manusia saja tapi 
makhluk sesamanya juga sering diganggu" lanjut JUngsoo. 


"Pak saya waktu itu pernah ketemu Jessi pas turun ketangga 
tapi berbeda dengan tadi, yang tadi saya nggak kuat 
ngadepinnya" ucap Lucas lalu menengggak tandas 
minumannya. 


"Yang kamu lihat bukan Jessi tapi hantu lain yang 
menyerupai Jessi. Jessi itu kuat, teman kalian saja dibuat 
mimisan. Kalau nggak segera ditolong maka nyawa yang 
akan dia ambil" 


"Jessi sejahat itu ya pak?" Yugi menatap lekat mata Jungsoo 
sambil memilin milin taplak meja didepannya. 


Jungsoo tersenyum "Jessi itu baik, tapi ruhnya yang berubah 
menjadi jahat karena sesuatu" 


"Ooh berarti yang merasuki Jihoon waktu itu bukan Jessi 
dong? Karena yang gue lihat Jessi yang ngerasuki Jihoon" 
sambar Xiyeon mengajak bicara teman temannya. 


"Wah wah kok lo nggak bilang sih wujudnya sama gue?" 
tanya Jihoon menimpuk wajah Xiyeon dengan bantal sofa. 


"Sakit bantet" 
"Bodo njing" 


"Pesan saya hati hati saja, bahaya yang sebenarnya adalah 
apa yang nggak bisa kalian lihat dan kalian kendalikan" 
nasihat Jungsoo pada mereka semua dan mereka semua 
mengangguk. 


"Pak, emang sering ya sekolah kita ngalami kejadian aneh?" 
tanya Tzuyu. 


Jungsoo mengangguk "Kecelakaan kecil ataupun besar 
sering terjadi, kerasukan, ketempelan, pokoknya itu udah 
nggak asing lagi apalagi semenjak ada Jessi" 


"Ooh katanya sih setiap tahun akan ada tumbal satu orang 
perempuan dan satu orang laki laki untuk ketenangan 
arwah Jessi, dan itu sudah berlaku selama lima tahun 
berturut turut semenjak ada rumor kematian Jessi emang 
bener ya pak?" Tzuyu menopang dagunya untuk 
mendengarkan jawaban Jungsoo berikutnya. 


"Gila Tzuy lo dapet darimana informasi informasi begitu?" 
tanya Yeri dan disetujui yang lainnya. 


"Ya gue nyarilah pea" Tzuyu memang cerdas dia sangat suka 
mencari informasi tentang beberapa hal yang mengundang 
daya tariknya. 


"Bisa dibilang itu benar" Jungsoo menyetujui apa yang 
Tzuyu katakan. 


Hening seketika. 


"Tunggu dulu" Xiyeon menyipitkan kedua kelopak matanya 
"Saya rasanya pernah ketemu sama bapak pas pulang 
sekolah" ujar Xiyeon setelah mengingat ingat wajah 
Jungsoo. 


Jungsoo menaikkan sebelah alisnya "Iya, bapak yang 
ngelihatin saya waktu itu kan?" terka Xiyeon semakin yakin. 


"Ooh yang itu" Jungsoo terkekeh pelan "Saya kebetulan 
melihat kamu, dan saya tau kamu itu indigo dan kamu juga 
punya beberapa kekuatan yang nggak dimiliki semua oleh 
anak indigo seperti kamu" 


"Terus bapak ini siapa? Kok berkeliaran disekolah kita?" 
tanya Jihoon frontal, tidak ada sopan santunnya dia anggap 
Jungsoo itu apa dengan menyebutkan kata 'berkeliaran'. 


"Saya juru kuncinya" 
"What?!" teriak Nancy terkejut. 


Nancy memegang kedua pipinya dengan mulut menganga 
"Berarti bapak bisa ngendaliin hantu Jessi? Tolongin saya 
sama temen temen saya pak biar nggak digangguin Jessi, 
buat Jessi nggak usah ganggu semua orang lagi pak" pinta 
Nancy dengan raut wajah memelas. 


Jungsoo tersenyum miris "Saya nggak bisa apa-apa, tugas 
saya hanya mengendalikan Jessi bukan menghentikan Jessi 
saya yakin ada orang yang akan nyelesaiin segalanya, kalau 
nggak ada maka selamanya Jessi akan menjadi rumor 
menyeramkan disekolah itu" 


"Eh, bapak bisa berkomunikasi sama Jessi tentang masa 
lalunya?" tanya Xiyeon namun Jungsoo hanya menggeleng. 
Dan senyuman pahit dapat Xiyeon lihat disana, seperti ada 
sesuatu yang disembunyikan. 


"Yang terpenting jaga diri kalian masing masing, dan kalau 
ada apa apa jangan sungkan untuk mengabari saya" 
pungkas Jungsoo tersenyum hangat membuat mereka 
semua mengangguk. 


"Yaudah pak kalau gitu kita semua izin pulang udah hampir 
malem" putus Mark dan beranjak dari duduknya. 


"Oh iya iya" 


"Tzuy ini jaket gue dipake lagi" tawar Mark memberikan 
jaketnya pada Tzuyu. 


"Kaliannya hati hati" 
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"Pulang ini mau jenguk Xiyeon nggak?" tanya Tzuyu, 
sekarang mereka duduk melingkari tempat duduk Yuqi dan 
berembuk membahas masalah kemarin. 


"Iya nih mamanya Xiyeon nanyain gue kemarin pas nganter 
Xiyeon kenapa Xiyeon lemes? Nggak enakan gue, sebagai 
tetangga sekaligus temen Xiyeon gue nggak bisa jaga 
Xiyeon" ucap Sanha dramatis seolah olah habis diputusin 
pacar. 


"Tapi Xiyeonnya nggak papakan pas udah dikasih jampi 
jampi pak Jungsoo?" tanya Mark karena dirinya juga kembali 
sehat, atau mungkin karena Xiyeon itu lebih parah 
keadaannya. 

"Kyaa jampi jampi bahasa apaan tuh?" cibir Jihoon. 

Mark memutar bola matanya "Au ah males" 

"Xiyeonnya nggak papa" jawab Sanha. 

"Kalo nggak sibuk kita jenguk" sahut Hyunjin. 

"Maaf gue nggak bisa" tolak Nancy. 

"Kenapa?" 

"Gue tadi ada janji sama Gienah" jawab Nancy. 


"Temen lo?" tanya Yugi. 


"Iya, yang tadi berdiri digerbang sekolah pas nganter gue" 
ucap Nancy, Yugi melihat langit langit kelas mencoba 
mengingat lalu saling beradu pandangan dengan Yeri 


pasalnya ketika menuju kelas mereka bertemu dengan 
Nancy. 


"Yang mana? Gue nggak liat" jawab Yeri. 


"Mungkin karena ramai makanya nggak keliatan" jawab 
Mark yang melihat ekspresi bodoh Yeri kala mengingat suatu 
hal. 


Nancy tiba tiba berdiri dan pergi begitu saja tanpa 
meninggalkan sepatah kalimatpun. 


"Nan lo mau kemana?" tanya Yuqi yang juga ikut berdiri. 


"Ke TU kali kata si Nancy papinya mau kesekolah, mungkin 
dia nemuin papinya" sahut Jihoon santai sambil mengorek 
ngorek hidungnya. 


Yuqi kembali duduk, semua orang masih diam melihat 
Jihoon, mereka tidak memberikan sepatah bacotanpun. 


Kemudian Jihoon memain mainkan benda yang ia peroleh 
dari lubang hidungnya memelintirnya sambil tersenyum 
sendiri. 


"Jihoon minta ditabok" ucap Yuqi dengan wajah datar. 


"Woy" Baejin datang menghampiri rombongan yang tengah 
duduk mengelilingi meja Tzuyu. 


"Apa Jin?" respon Mark. 
"Nancy kenapa?" tanya Baejin. 
"Emang dia kenapa?" Hyunjin balik bertanya. 


"Makanya gue nanya, tadi pas gue mau masuk kelas gue liat 
Nancy lari sambil nangis gitu" jawab Baejin agak 


kebingungan. 
"Nangis?" mereka semua saling bertukar pandangan. 


"Iya nangis, makanya gue tanyain sama kalian. Habisnya 
gue panggil panggil si Nancy nggak nyahut" 


"Dia lari kemana?" tanya Hyunjin. 
"Nggak tau" jawab Baejin. 


Tanpa babibu, Hyunjin segera berlari keluar kelas untuk 
mencari Nancy. 


"Gue juga mau nyari Nancy" ucap Yuqi. 
"Gue ju-" 


"Nggak, lo sama Tzuyu dikelas aja" cegah Lucas saat Yeri 
akan ikut. 


"Iya deh" jawab Yeri pasrah. 
Mereka pun pergi keluar kelas, kecuali Tzuyu dan Yeri. 
Rumors School 


"Akhh" Nancy berjongkok dirooftop sekolah, kini dia kembali 
meringis. 


Rambutnya aut autan karena habis dijambakinya sendiri. 
"Ssshh" 


"Nancy!" teriakan Mark yang datang bersama Hyunjin tidak 
digubris oleh Nancy. 


"Nancy lo kenapa?" Hyunjin ikut berjongkok, dia memegang 
pundak gadis yang sedang kesakitan itu. 


Nancy menggeleng pelan, matanya masih terpejam 
menahan rasa sakit yang dia rasakan. 


"Nancy jawab gue!" Hyunjin membalikkan tubuh Nancy agar 
menghadapnya namun Nancy tetap diam. 


"Nan-" 


"Hyunjin udah, Nancy lagi kesakitan" henti Mark saat 
melihat Hyunjin emosi. 


"Ambil" Nancy melempar handphonenya ke Hyunjin "Telfon 
akkh papi" racau Nancy menyuruh Hyunjin. 


Hyunjin mengangguk dan mengambil handphone Nancy 
kemudian menekan nomor papi Nancy. 


"Kenapa lagi sih Nan?" sahut suara pria diseberang sana. 
"Maaf om, ini saya Hyunjin, temennya Nancy" 

"Oh maaf, kenapa? Dimana Nancy?" tanya papi Nancy. 
"Nancy disekolah om, dia kaya' kesakitan gitu" 

"Saya segera kesana, ini saya sedang dijalan" ucap papinya, 
memang terdengar suara kendaraan lain sedang berlalu 


lalang. 


"Iya om" jawab Hyunjin lalu mematikan sambungan telfon 
itu. 


"Akh ssh" ringis Nancy. 


"Pegang" Hyunjin melempar handphone Nancy dan 
ditangkap oleh Mark dia kemudian menggendong Nancy 
untuk membawanya ke UKS "Nancy lo tahan ya?" 


"Ayo" ajak Mark. 
Rumors School 


"Nancy gimana?" tanya Tzuyu saat yang lainnya sudah 
kembali kekelas. 


"Dia udah dijemput papinya terus si Mark tadi lagi ngasihin 
tasnya" jawab Hyunjin. 


"Nancy sebenernya kenapa sih? Nancy sakit?" tanya Sanha. 


"Nggak tau, masalahnya Nancy nggak mau ngomong sama 
kita" sahut Yuqi menambahkan. 


"Kita nggak bisa gini, tiga tahun kita akan temenan, pasti 
Nancy ada masalah cuma dia tutupi dari kita. Kalian ngerasa 
aneh nggak sama sikap Nancy?" tanya Tzuyu 
mengklarifikasi. Ternyata bukan hanya Xiyeon yang merasa 
aneh tetapi juga Tzuyu, si cerdas yang satu ini memang 
sangat peka dengan lingkungannya. 


"Sama" lirih Yugi namun masih terdengar ditelinga teman 
temannya. 


"Tadi lo sama Mark ketemu Nancy dimana?" tanya Yugi 
kemudian. 


"Dirooftop, Mark yang ngasih tau" jawab Hyunjin lalu duduk 
didekat Jihoon. 


Jihoon menoleh menghadap Hyunjin "Mark tau dari mana?" 


"Sohye" jawab Lucas. 


"Sohye? Siapa?" tanya mereka kebingungan pasalnya 
mereka tidak mengenal siapa Sohye. Pacar Mark? 


"Pacar Mark ya?" ceplos Yeri. 


"Yeri mulutnya minta dicubit deh, itu samping lo ada 
gebetannya" tunjuk Jihoon memoncongkan bibirnya ke 
Tzuyu. 


"Apa lo monyong monyong gitu?" tanya Tzuyu menaikkan 
kedua alisnya. 


"Lo cemburu kan?" tuduh Jihoon cengengesan. 
"Sok tau" sarkas Tzuyu. 


"Emang Sohye siapa sih Cas?" tanya Sanha setelah 
menunggu bacotan teman temannya. 


"Lohh kalian nggak tau? Serius?" tanya Lucas sedikit 
terkejut. 


Mereka mengangguk. 

"Sohye adalah hantu perempuan yang ngikutin Mark dan 
Sohye juga yang sering ngasih tau informasi yang Mark 
butuhi" jelas Lucas dan diangguki teman temannya. 


"Apa Mark.." 


"Hm Mark indigo" sela Lucas sebelum Tzuyu melanjutkan 
perkataannya. 


"Hah? Kok gue baru tau?" tanya Hyunjin dengan ekspresi 
kagetnya. 


"Sama, gue juga baru tau" Sanha ikut menyahut. 


"Itu artinya lo juga indigo?" terka Yugi dan diangguki oleh 
Lucas. 


"Anjir apa apaan nih? Sekarang gini kalian yang anak indigo 
ngaku sekarang, jangan diumpetin kaya' Xiyeon, Lucas, 


sama Mark" ucap Hyunjin dengan menatap keseluruhan 
teman temannya dan mereka semua diam. 


"Yakin cuma mereka bertiga yang indigo diantara kita?" 
tanya Hyunjin penuh selidik, pasalnya Hyunjin tidak mau 
jika teman temannya merahasiakan banyak hal. 


"Kecuali Nancy" ucapan Tzuyu sukses mendapat tatapan 
kebingungan teman temannya. 


"Maksud lo?" tanya Hyunjin. 


"Ada yang aneh, Nancy sering banget tiba tiba diem, marah, 
dan nangis kalian ngerasa nggak sih perubahan diri Nancy?" 
ucap Tzuyu mengklarifikasi. 


Mereka semua diam lagi. Memang mereka menyadari hal itu 
tapi mereka sama sekali tidak menggubrisnya, mereka pikir 
jika Nancy adalah orang yang moody-an. 


Berbeda dengan pemikiran Xiyeon, Mark dan Lucas. 
Tbc... 
Mark 


Jihoon 


Lucas 


Tzuyu 


Yuqi 


Yeri 


Hyunjin 


Sanha 


Xiyeon 


Nancy 


Vote sama komen, biar Author cepet update 
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Setelah jam pelajaran Sehun selesai, Mark dan Tzuyu 
disuruh Sehun untuk membawakan buku buku teman 
sekelas mereka keruang guru. 


"Mark?" panggil Tzuyu dan Mark menoleh kearah Tzuyu. 
"Eh-lo indigo ya?" 


Raut wajah Mark terlihat sedikit terkejut namun Mark 
kembali memperlihatkan senyumnya. Mark mengalihkan 
matanya dari Tzuyu dan memandang ke arah depan "Tau 
dari mana?" 


"Lucas" 
"Iya" 


"Kenapa lo nggak bilang sih, lo, Xiyeon, dan Lucas sama aja. 
Tapi kalo Lucas kan wajar dia aja baru kenal sama kita" oceh 
Tzuyu lalu sikutnya menyenggol Mark "Heh kenapa nggak 
bilang?" 


"Hmm menurut gue nggak perlu diceritain" 

"Kenapa?" 

"Dulu waktu SMP gue dikira temen temen gue suka halu, 
mereka pada nggak percaya kalo gue indigo yaa jadinya 


gue diolok olok" 


"Oh jadi lo takut dibully?" tanya Tzuyu seraya menahan 
tawanya. 


"Mungkin" 


"Itu kelebihan Mark, lo nggak perlu insecure gitu lagian 
kelebihan lo juga berguna buat nolong orang" 


Mark hanya mengangguk "Lo nggak takut?" Mark kembali 
menatap Tzuyu. 


"Takut apa?" 


"Takut sama Sohye, pasti Lucas udah cerita..Lucas sering 
ngobrol sama Sohye" ujar Mark diselingi tawa kecilnya. 


Tzuyu menggeleng "Nggak, emang Sohye tuh gimana?" 
"Seumuran sama kita, baik, cantik lagi" 
"Oh" balas Tzuyu lempeng. 


"Tapi nggak secantik lo" goda Mark yang sukses membuat 
Tzuyu tersenyum menatapnya. 


"Sohye juga barusan bilang kalo lo emang cantik" lanjut 
Mark dengan tawanya. 


"Bisa aja lo, buruan masuk" Tzuyu mendorong punggung 
Mark agar masuk duluan kedalam ruang guru. Ruang guru 
terlihat sepi hanya ada 3 guru disana termasuk Sehun. 


"Pak ini bukunya ditaruh dimana?" tanya Mark. 


"Oh disitu aja" tunjuk Sehun pada nakas kecil disebelah 
mejanya. 


Mark dan Tzuyu pun menaruh buku buku tersebut diatas 
nakas yang Sehun mkasud. Tanpa sengaja, Mark melihat 
sebuah gelang berwarna hitam dilantai dekat nakas 
tersebut. Mark pun mengambilnya. 


"Eh-" Tzuyu yang hendak menarik lengan Mark agar segera 
pergi dari ruang guru harus menggantung ucapannya 
"Gelang siapa tuh?" tanya Tzuyu. 


"Nggak tau" 


"Eh itu gelang saya" Sehun menyahut dan segera 
mengambil gelang tersebut. 


"Oh" 


"Yeh pak Sehun masih pake gelang modelan kayak gitu, 
ganti dong pak" Irene yang baru memasuki ruang guru 
langsung menyahut. 


"Nggak saya pake buk cuma saya simpen aja" 


"Oh kirain masih dipake habisnya gelang itu udah lama 
banget" lanjut Irene lalu ia mendudukkan pantatnya dikursi. 


"Pak, buk kami permisi" Mark langsung menarik lengan 
Tzuyu untuk keluar dari ruang guru. 


Rumors School 


Jam pelajaran sudah berakhir, siswa siswi Arts High School 
berhamburan keluar dari dalam kelas, sebagian sudah 
berlarian dilapangan sekolah dan tidak sedikit yang masih 
berkerumunan diteras kelas. Apalagi didepan papan 
mading, disana ramai sekali para siswa/siswi Arts High 
School karena mereka tengah melihat pengumuman 
mengenai kompetisi akhir tahun yang diadakan khusus 
untuk anak kelas 10, kompetisi ini diikuti 30 siswa dari 
beberapa perwakilan sekolah dan tahun ini akan 
dilaksanakan di Arts High School. 


Meskipun menuai kecaman dari beberapa sekolah karena 
rumor menyeramkan di Arts High School, namun semua itu 
ditepis oleh kepala sekolah dan diantara semua siswa kelas 
10 tersebut akan diseleksi nilai mereka untuk diikutkan 
dalam kompetisi akademik tersebut. 


"Mark sama Tzuyu mana sih? Nganteri buku pak Sehun apa 
pacaran dulu? Huh lama banget" gerutu Jihoon, laki-laki 
bersurai coklat tersebut menyandarkan tubuhnya pada 
dinding kelas. 


Yuqi mendelik sebal Jihoon, padahal baru beberapa detik 
mereka menunggu tapi Jihoon sudah mengeluh berlebihan 
"Hoon, lo jangan lebay deh" perkataan Yugi jelas diacuhkan 
oleh Jihoon, pemuda menyebalkan itu masih memasang 
wajah cemberutnya. 


Tiba-tiba Sanha yang berjalan dari arah mading 
menghampiri mereka yang berdiri didepan kelas "Eh, kalian 
tau nggak-" 


"Nggak tau" belum selesai berbicara, Jihoon memotong 
perkataan Sanha membuat laki-laki berparas imut tersebut 
berdecak sebal. 


"Dengeri dulu bantet" cibir Sanha malas, lalu ia kembali 
tersenyum"Gue nggak nyangka, kita bersepuluh masuk 
kompetisi akademik itu, wahh hebat banget kita" Sanha 
tersenyum lebar seolah-olah memberikan kabar yang sangat 
menggembirakan. 


"Lo tau dari mana?" tanya Lucas. 


"Gue kan OSIS jadi ikut ngurusi itu juga, lo harus tau kalo 
gue yang nempel pengumuman itu dipapan mading" Sanha 
tertawa seraya menaik turunkan kedua alisnya. 


"Uwah Sanha hebat" Jihoon bertepuk tangan dengan 
senyum manis yang dibuat-buat membuat Lucas dan yang 
lainnya menahan tawa. 


"Lo serius? Termasuk Yeri?" perkataan Hyunjin jelas 
menyindir Yeri, memang Yeri yang paling lemot tapi bukan 
berarti Yeri itu bodoh. 


"Ngeseli banget sih lo tiang" Yeri melayangkan pukulannya 
pada udara melampiaskan kekesalannya pada Hyunjin dan 
Hyunjin hanya terkekeh pelan. 


"Bagus dong berarti kita punya kesempatan buat menangi 
kompetisi itu, siapa tau perwakilan dari sekolah kita yang 
bakal menang" Lucas bertepuk tangan pelan, entah kenapa 
ia senang saat mengetahui kabar tersebut. 


"Nama Tzuyu dinomor paling atas, dari kelas kita sih 
perwakilannya ada orang 12, kita dan Soobin sama 
Nakyung" lanjut Sanha sementara Yugi, raut wajahnya 
terlihat lesu seperti orang ditagih hutang. 


"Lo kenapa sih?" tanya Sanha, Yugi semakin merengut 
menatap Sanha "Yah gue udah mikir pas kompetisi itu 
diadakan disini, kita libur eh taunya malah ikut kompetisi 
satu minggu males banget" keluh Yugi dengan bibir yang 
semakin mengerucut lesu. 


"Justru lo harus seneng Oi, namanya lo tuh pinter" celetuk 
Yeri dan disetujui mereka semua. 


"Lama ya nunggu?" Mark dan Tzuyu baru saja menghampiri 
mereka. 


"Lama banget Mark, kita aja sampe karatan nungguin 
kalian" jawab Jihoon dramatis membuat Yugi menoyor 


jidatnya "Lebay, kalo lo mah emang dari sananya karatan, 
lapukan lagi" ejek Yugi membuat mereka semua tertawa. 


"Jadi gimana? Kita mau jenguk Xiyeon kan hari ini?" tanya 
Tzuyu memecah tawa diantara teman-temannya. 


"Jadi Tzuy, kalo Nancy nanti aja deh kita juga nggak tau 
rumahnya dimana" sahut Hyunjin mengingat Nancy juga 
sakit siang tadi membuat Hyunjin bertanya-tanya tentang 
ada apa dengan Nancy? Nancy terlihat begitu aneh bahkan 
mungkin sangat aneh jika diperhatikan. 


"Gue udah minta Soobin buat nyalin datanya Nancy, karena 
Soobin kan ketua kelas dan otomatis dia disuruh wali kelas 
buat ngerekap data siswa" sahut Mark. 


"Berarti nanti kita mampir kerumah Nancy juga" Sanha 
mengeratkan tali tasnya menatap Mark dan Tzuyu 
bergantian. 


Rumors School 


Mereka bersembilan sekarang berada dirumah Nancy, cukup 
mewah dimata mereka. Rumah tersebut bergaya vintage 
dan banyak sekali barang-barang vintage menambah 
kehangatan rumah tersebut. 


Xiyeon juga ikut meski ia masih sakit, dirinya memaksa 
ingin ikut agar bisa menjenguk Nancy. 


"Rumah Nancy sepi banget, kata pembantu tadi mami sama 
papinya kerja" ucap Tzuyu yang baru saja mendudukkan 
pantatnya disofa single. 


Keadaan hening, mereka memandang lantai rumah, 
beberapa diantara mereka bermain ponsel masing-masing 
selagi menunggu Nancy keluar. 


Sementara Xiyeon, matanya bergerak liar kepenjuru 
ruangan, apa yang dilihatnya berbeda dengan apa yang 
dilihat teman-temannya yang lain. Sampai mata Xiyeon 
menangkap sosok perempuan yang tak mengenakan sehelai 
benang dengan rambut panjang yang keriting. 


"Hai, lama ya nunggu?" Nancy keluar dari kamarnya dengan 
setelan sweater dan celana pendek. 


"Ehe, baru kok, nih Nan" ujar Hyunjin, kemudian ia 
menyodorkan buat tangan pada Nancy. 


Nancy meraih buah tangan tersebut seraya tersenyum lebar 
"Eh Xiyeon, lo udah mendingan?" tanya Nancy. 


"Eh, iya lumayan, lo sendiri gimana? Kata mereka lo siang 
tadi sakit" 


"Sakit kepala gue kambuh, gue nggak papa" 
"Lo yakin?" sela Mark. 


Nancy menatap heran teman-temannya "Kenapa sih? Gue 
cuma sakit kepala biasa" 


"Tapi kata si Baejin lo nangis, lo kalo ada masalah cerita 
Nan, curiga nih gue" Jihoon menatap intens Nancy dengan 
tangan yang dilipat didepan dada. 


"Oh gue nangis karena kepala gue pusing" 
"Terus kenapa ke rooftop?" tanya Jihoon lagi. 


"Eh nggak papa sih, emangnya kenapa?" ujar Nancy 
mencoba menghentikan topik pembicaraan. 


"Tau nih, niatnya mau jenguk malah ngintrogasi" sahut 
Sanha. 


"Yaudah, gue ambil minum dulu" putus Nancy lalu 
membalikkan tubuhnya. 


"Eh Nan, gue mau ke toilet" Xiyeon berdiri seraya menarik 
lengan Tzuyu, Tuzyu yang ditarik lengannya, terpaksa 
berdiri. 

"Silahkan, lurus belok kiri" jawab Nancy. 


Xiyeon dan Tzuyu pun mengikuti arah petunjuk Nancy, 
sementara yang lainnya tetap berada diruang tamu. 


"Lo ngapain sih ngajak-ngajak gue? Kalo mau ke toilet kan 
bisa sendiri?" sewot Tzuyu dan Xiyeon membekap mulutnya. 


"Ssstt, ada yang gue lihat" bisik Xiyeon. 
"Ha, apa?" jawab Tzuyu dengan bisikan. 


"Rumah Nancy banyak banget makhluk halus, dari tadi 
keluar masuk semua. Disini kayak ada pusat magisnya gitu" 


"Lo yang bener Yeon?" 
"Iya ih, makanya gue minta lo temenin" 


"Ooh" Tzuyu manggut-manggut "Yeon, gue kebelet nih gara 
gara lo ngajak ketoilet" bisik Tzuyu. 


"Yaudah sana ketoilet" 
"Ah takut gue" 
"Aelah, gue nunggu didepan nih" 


"Yaudah, awas lo ninggalin" Tzuyu pun masuk kedalam toilet 
dan menyisakan Xiyeon yang menunggu didepan toilet. 


Kresek kresek 


Xiyeon menoleh kebelakang, saat mendengar bunyi 
sesuatu. la melihat seorang wanita paruh baya yang 
berjalan menuju pantry, jalannya cukup lambat jika 
diperhatikan. Xiyeon yang penasaran mengikutinya, dan 
wanita tersebut berhenti diujung ruangan dekat kotak 
sampah. Wanita itu sedikit menunduk seolah sedang 
memuntahkan sesuatu dari mulutnya, Xiyeon enggan 
bertanya dan hanya memperhatikannya saja. 


"Xiyeon, lo ngapain disitu?" Nancy berdiri dibelakang 
Xiyeon membuat Xiyeon terkejut dan membalikkan 
tubuhnya. 


"Oh eh gue-gue nyari lo mau minum ehe" Xiyeon menyengir 
kikuk membuat Nancy mengedikkan bahunya. 


"Ini lagi mau dibuat" 
Rumors School 


Hari kompetisi akademik tersebut telah tiba, persiapan 
sudah dilakukan satu minggu sebelum kompetisi untuk 
semua siswa dimulai. Kompetisi ini akan berlangsung 
selama satu minggu. 


Setiap kelas terisi oleh 15 peserta dan setiap kelas diacak 
dari sekolah yang berbeda-beda. 


Nancy, Xiyeon, Jihoon, Tzuyu, Lucas, Nakyung dan Soobin 
dari sekolah yang sama dan berada dikelas yang sama. Kali 
ini Sehun yang akan menjadi pengawas dikelas mereka. 


Ketika Sehun masuk, semua murid tampak menutup rapat 
mulut mereka bahkan siswa dari sekolah lain, seolah-olah 
mereka tau jika Sehun adalah guru killer disekolah. 


Sehun mengedarkan pandangannya ke-seisi kelas dan 
menemukan dua bangku kosong yang belum terisi oleh tas. 


"Ada dua orang yang belum masuk, kemana?" tanya Sehun 
tajam, dan mereka semua mengedikkan bahu tidak tahu. 


"Kira-kira yang duduk disana laki-laki atau perempuan?" 
tanya Sehun. 


"Kayaknya laki-laki pak" sahut Jihoon asal menebak. 


Sehun mengangguk, ia curiga pada dua siswa laki-laki yang 
berada ditangga dekat lab komputer. Sehun yang terburu- 
buru tadi tidak mengindahkan apa yang murid tersebut 
lakukan. 


Sehun melepas kaca matanya dan duduk, ia menatap 
lembaran soal diatas meja. 


"Selamat pagi" semua atensi mengarah pada dua siswa laki- 
laki yang berdiri ditengah pintu. 


Mereka masuk kedalam kelas tanpa ragu "Maaf pak kami 
terlambat" ujar salah satu dari mereka dan duduk didua 
bangku kosong yang tersedia. 


"Siapa nama kalian berdua?" 
"Nama saya Eric" jawab siswa berambut merah. 
"Saya Sunwoo" sahut siswa yang memakai topi. 


"Kamu Eric, kenapa rambut kamu warna merah?" tanya 
Sehun tidak suka. 


Eric menyentuh rambutnya "Suka aja pak" 


"Kapan kamu cat rambut warna merah?" 


"Kemarin" 


"Taunya besok rambut kamu harus sudah hitam, kalau 
masih warna merah silahkan keluar dari ruangan ini" tegas 
Sehun dan yang dibicarakan hanya mengangguk malas. 


"Kamu, buka topinya" titah Sehun pada Sunwoo. Sunwoo 
pun melepas topinya. 


"Baik, saya akan membagikan soalnya, kalian kerjakan 
dengan tenang. Mengerti" 


"Ya pa k" 


Setelah membagikan soal, Sehun duduk memantau para 
siswa. Suasana berjalan lancar, tidak ada kegaduhan dan 
kecurangan sejauh pantauan Sehun. 


"Hujan" ucap Nancy ketika hujan rintik turun dan bumi 
mejadi gelap. 


Semua siswa yang mendengar ucapan Nancy ikut 
memandang keluar jendela, memperhatikan hujan yang 
turun. 


"Lanjutkan mengerjakan soalnya" titah Sehun. 
"Pak, gelap" protes Jihoon seraya mengangkat tangannya. 


Sehun mendengus pelan, ia berdiri menuju saklar untuk 
menyalakan lampu. Siswanya yang satu itu memang tidak 
tahu sopan santun, dan Sehun sudah paham betul 
dengannya. 


Sehun berulang kali menghidupkan lampunya, namun 
ternyata sedang mati lampu. 


"Mungkin listriknya padam karena hujan" ujar Sehun 
dengan suara lantang "Saya keluar sebentar" 


Sehun akhirnya memutuskan untuk pergi keluar, ia akan 
menanyakan tentang listrik yang padam kepada petugas 
sekolah. Tentunya hal itu akan menghambat kelancaran 
belajar. 


"Lo dibelakang yang nyanyi, bisa diem nggak!" 
Tbc... 


Huhuu maafin Author karena up nya lama, serius 
Author lupa alur masaa:) Author tuh ngerasa kurang 
dapet feel horornya, jadi maaf y karena up nya lama. 


Vote, komen biar Author semangat 


Bonus pict bule nih 


Brak 


Eric memukul meja, dan menolehkan kepalanya kebelakang. 
Matanya membulat lebar ketika melihat sosok perempuan 
dengan separuh wajah, bisa dibayangkan kerangka kepala 
yang mana dagingnya tidak lengkap. 


Semua orang yang berada diruangan tersebut menatap Eric 
heran, Eric terlihat panik hingga keringat bercucuran 
didahinya. 


"Aargghh!" Eric berteriak dan terjatuh dari duduknya. Dia 
segera berdiri dan berjalan mundur ketakutan. 


"Dia kenapa?" semua siswa menjadi ketakutan dan berhenti 
mengerjakan ujian mereka. 


Sementara Eric terus berjalan mundur, ia lalu terjatuh dan 
menutup telinganya. 


"Pergi lo!" teriak Eric seolah mengusir seseorang. 


"Lo kenapa?" Soobin mendekati Eric namun tidak ada 
respon, Eric seolah menulikan pertanyaan semua orang. 


Eric kemudian berdiri dan berlari dari kelas. Keadaannya 
benar-benar kacau, suasana kelas berubah menjadi 
mencekam hanya dalam hitungan menit. 


"Dia kenapa sih?" Tzuyu ikut ketakutan, mungkinkah Eric 
melihat hantu? Ditambah lagi cuaca pagi yang begitu gelap 
membuat keadaan ruangan menjadi suram. 


"Dia mau kemana sih?" tanya Soobin seraya berkacak 
pinggang. 


"Gue akan nyusul dia" Sunwoo langsung berlari menyusul 
Eric keluar kelas. 


Jihoon menghadap kebelakang "Cas, lo liat apa?" tanya 
Jihoon yang melihat Lucas diam tidak bergeming. 


Jessi" cicit Xiyeon. Lucas dan Xiyeon memang terlihat 
pucat, mereka benar-benar melihat Jessi duduk dibelakang 
Eric tadi. Apa akan terjadi hal buruk setelah ini?. 


"Kalian nggak mau bantu itu anak?" tanya Tzuyu. 
"Gue nggak berani" sahut Lucas. 
"Terus?" tanya Nancy yang juga ikut takut. 


"Tunggu pak Sehun aja, bahaya" saran Tzuyu. Tzuyu pun 
menatap semua siswa dikelas, setelah diperhatikan lagi 
sekolah ini memang auranya agak aneh. Bangunan sekolah 
yang terlihat elite belum sepenuhnya menutupi kesan mistis 
sekolah ini. 


Rumor yang menyeramkan sudah bertebaran, tapi dari 
pihak sekolah sama sekali belum mengambil tindakan untuk 
sekolah itu. Mereka hanya mengganggap berbagai 
kecelakaan itu sebagai kecelakaan yang biasa. Namun jika 
dipikir itu semua tidak masuk akal tapi tetap saja sekolah 
itu masih menjadi sekolah terfavorit dikota. 


Rumors School 


"Aarghhh!" Jessi mengejar Eric sampai ke lorong menuju lab 
komputer. 


Entah apa yang dilakukan Eric tadi hingga Jessi 
mengincarnya. Jessi benar-benar marah, ia membuat leher 
Eric kesakitan seperti sedang dicekik. Eric begitu takut 
menatap wajah seramnya, oleh sebab itu Eric terus belari 
menghindari Jessi. 


"S-siapa lo? Akh-" Eric memegangi lehernya, ia pun berhenti 
didepan saklar. Tangan Eric merabah saklar tersebut, 
berusaha untuk menghidupkan lampu disana namun 
ternyata listrik masih padam. 


Eric membalikkan tubuhnya untuk melihat apakah Jessi 
masih dibelakangnya atau tidak. Ternyata Jessi masih 
didekatnya, Jessi menundukkan kepalanya dan 
mengeluarkan ringkikan yang membuat telinga Eric 
berdenging. 


"Berhenti akh-" 


Eric terduduk dilantai, ia menekuk lututnya ketakutan. Tak 
lama Eric mencekik dirinya sendiri, Eric menancapkan kuku- 
kukunya pada lehernya sendiri hingga urat-urat dileher dan 
wajahnya keluar. Eric sendiri sudah terbatuk-batuk namun ia 
sama sekali tidak mengerti kenapa ia terus mencekik 
lehernya. 


"Akhkh hiks" Eric akhirnya menangis, setelah itu ia 
melepaskan cekikannnya dan tidak bergerak lagi. 


Rumors School 


Sementara Sunwoo, pemuda itu berlarian mencari teman 
satu sekolahnya. Eric seperti orang gila tadi, Sunwoo jadi 
merasa takut ditambah melihat keadaan sekeliling yang 
gelap seperti tidak ada orang. 


"Eric" panggil Sunwoo. 


Sunwoo melihat kelapangan sekolah namun dia tidak 
melihat seorang pun disana. Sunwoo kembali berjalan 
menelusuri koridor yang nampak sangat sepi. 


"Ish kok tiba-tiba ini sekolah sepi sih?" gumam Sunwoo 
seraya mengusap-usap kedua lengannya yang merinding. 


"Eric?" Sunwoo melihat ada bayangan yang belok kekiri dan 
Sunwoo langsung mengejarnya. 


Namun setelah dikejar, bayangan tersebut hilang. 


Sunwoo merasa ragu untuk melanjutkan perjalanannya. 
Sunwoo pun memutuskan untuk kembali, namun ia malah 
terpaku melihat sosok perempuan dengan dress pendek 
berwarna putih, Sunwoo menelan kasar ludahnya melihat 
bagaimana perempuan itu menyeringainya. Hanya ada 
sebelah sudut bibir saja. 


Mata Sunwoo tak dapat mengedar kearah lain, seolah 
pandangannya hanya bisa tertuju pada sosok Jessi 
didepannya. Sunwoo tidak tahu siapa dia, yang pasti 
Sunwoo tahu jika dia bukan manusia. 


Bruk 
Sunwoo ambruk. Dirinya pingsan begitu saja. 
Rumors School 


Mark mengurungkan niatnya ke toilet karena melihat 
seorang siswa yang berbeda seragam dengannya 
berkeluyuran dikoridor kelas. Mark tak terlalu 
menghiraukannya, siswa itu terlihat celingak-celinguk 
mungkin dia tengah mencari kelas. 


Sampai ketika Mark ingin kembali kekelas, ia melihat Sehun. 
Sehun berdiri seraya menatap kepergian siswa yang ia lihat 
tadi. Disana Sehun hanya diam memperhatikan siswa 
tersebut dari balik kaca matanya. 


"Pak Sehun ngapain?" Mark berjalan menghampiri Sehun, 
belum sempat memanggilnya, Sehun sudah membalikkan 
tubuhnya menatap Mark. 


"Kenapa kamu diluar?" tanya Sehun menginterupsi. 


"Saya dari toilet pak" sahut Mark "Bapak ngapain disini? 
Lagi ngawasi siswa bolos?" tanya Mark bergurau. 


Namun Sehun terlihat tidak menanggapi gurauan Mark 
"Masuk kekelas dan kerjakan ujian" titah Sehun. 


Mark merengut dan menurut apa yang Sehun perintahkan 
tadi. Daripada mengurusi urusan guru itu lebih baik Mark 
berjalan didepan ruang 3, dimana disana ada Tzuyu. 


"Eh kenapa ribut bener nih kelas" gumam Mark heran. Mark 
melihat keadaan kelas dari balik jendela. 


"Mark" Mark menoleh saat Lucas memanggilnya. 


Mark pun berjalan mendekati Lucas yang berdiri didepan 
pintu kelas. 


"Kenapa?" tanya Mark santai. 


"Tadi ada Jessi" bisik Lucas membuat wajah santai Mark 
berubah menjadi serius. 


"Lo serius?" 


"Iya, nah tadi sih Eric... gue nggak tau anak sekolah mana. 
Dia lari ketakutan" 


"Lari kemana?" 
"Nggak tahu, tadi temennya nyusul" 


"Menurut lo, akan ada kejadian aneh lagi nggak kali ini?" 
bisik Mark dan Lucas mengangguk. 


"Ih gue seriusan takut" ujar Mark parno. 


"Mark Lee" suara Sehun memecah perbincangan Mark dan 
Lucas. 


"Kenapa masih disini? Masuk kekelas" titah Mark. 


"I-iya pak" Mark langsung berlari kalang kabut sementara 
Lucas langsung kembali masuk kekelas dan duduk ditempat 
duduknya. 


"Kalian kenapa pada heboh gini? Kerjakan tugas kalian" 
Sehun duduk dikursi guru dan membuka bukunya. 


Semua siswa ikut duduk ditempat masing-masing meski 
mereka belum kembali mengerjakan tugas. 


"Pak, tadi ada dua siswa yang keluar kelas" adu Jihoon. 
Sehun menaikkan sebelah alisnya "Siapa?" 

"Yang namanya Eric sama Sunwoo" jawab Nakyung. 
"Ooh, siswa yang terlambat tadi?" 

"Iya pak" 

"Yasudah biarin aja" ucap Sehun. 


"Pak tapi tadi si Eric, Eric itu kayak liat setan terus dia lari 
deh keluar kelas" sela Jihoon mencoba untuk memberitahu 


apa yang telah terjadi. 
"Iya setannya kamu, udah nulis lagi sana" 


"Pak saya serius, bapak nggak mau nyari mereka gitu?" 
Jihoon kini mulai kesal melihat respon santai Sehun, 
biasanya Sehun akan mengamuk jika ada siswa yang 
melanggar aturannya. 


"Mereka kayaknya nggak mau ikut ujian, yasudah" 
"Aneh" cicit Jihoon. 


"Kerjakan tugas kalian, jangan hiraukan keadaan diluar" 
tegas Sehun. 


Rumors School 


"Duh kenapa mati lampunya lama banget sih?" Irene 
menggerutu seraya mengipaskan buku didekat wajahnya, 
padahal hari sedang hujan tapi Irene merasa panas. 


"Bu, saya permisi ketoilet ya?" Arin mengangkat tangannya 
meminta izin. Irene mengangguk tanda mengizinkan. 


"Buk tapi saya sama Yeri ya bu, gelap bu takut ehe" 


Irene mengangguk saja, jika sekarang dia akan ketoilet dia 
juga pasti akan meminta orang menemaninya. Persis seperti 
apa yang Arin lakukan. 


Arin dan Yeri pun berjalan keluar kelas. Namun... 


"Akkhhh" Yeri dan Arin berteriak saat baru saja menapakkan 
kaki keluar kelas. 


"Akkhhh!!" Yeri kembali menjerit histeris, dia langsung 
mundur kebelakang dan menangis. 


Semua orang dalam ruangan tersebut merasa heran tak 
terkecuali Irene, apa yang Arin dan Yeri lihat sampai mereka 
berteriak histeris seperti itu. 


"Ada apa sih?" Irene bangkit dari duduknya untuk 
mengecek keluar kelas, sementara semua siswa disana juga 
ikut melihat apa yang membuat Arin dan Yeri berteriak, dari 
jendela kelas. 


"Astaga" Mark yang baru saja akan memasuki kelas 
menghentikan langkahnya, dia menutup rapat mulutnya 
yang terbuka lebar. 


Begitu juga Irene, dia tak kalah terkejutnya dengan Mark. 
Seorang siswa laki-laki terkapar dikoridor kelas dengan bibir 
yang membiru dan mata yang sembab. 


Objek itu tentu membuat kelas mejadi ramai tak terkendali, 
keributan terjadi dimana-mana sampai kelas sebelah pun 
ikut keluar untuk melihat apa yang sedang diributkan. 


"Hiks" Yeri pingsan. Sanha yang tengah mengintip dijendela 
segera berlari menuju Yeri yang sedari tadi mengeluarkan 
keringat dingin. 


"Bu. I-ini kenapa?" Mark bertanya ragu pada Irene yang 
hanya membalasnya dengan gelengan kepala. 


"Ini kenapa-astaga!" Suga, guru pembimbing kelas sebelah 
juga ikut terkejut melihat siswa tersebut. 


"Pak Suga, tolong bapak periksa" pinta Irene dengan raut 
wajah yang cemas. 


"Ini kenapa?" 


"Nggak tau pak, tolong periksa" 


"Oke oke, anak-anak kalian tenang dulu!" peringat Suga. 
Dia pun maju dengan perlahan mendekati siswa tersebut, 
dia memeriksa napas dan denyut nadinya. 


"Meninggal" cicit Suga. 
Hening untuk beberapa saat. 


Suga langsung menjauh dari siswa tersebut, dia 
menatapnya seolah tak percaya. 


"I-itu bukan siswa dari sekolah kita" tunjuk Yugi karena 
siswa tersebut memakai seragam yang berbeda dengan 
sekolahnya. 


Keadaan kembali ramai, keributan terjadi dimana-mana, 
semua siswa bahkan sudah mengambil tas mereka hendak 
meninggalkan sekolah. 


"Ada apa ini?-asta-" Jaebum baru saja datang dan terkejut 
melihat apa yang kedua matanya tangkap. Suga langsung 
memutar tubuh Jaebum dan mendorongnya "Beri tahu 
kejadian ini sama kepala sekolah dan seluruh guru" 


"I-itu kenapa?" tanya Jaebum 


"Siswa kembali meninggal" Jaebum langsung berlari kalang 
kabut keruang guru, bahkan guru satu itu enggan untuk 
melihat kembali mayat tersebut secara jelas. 


"Pak, kita hentikan ujian untuk hari ini" ucap Irene dan 
disetujui oleh Suga. 


"Anak-anak jangan ada yang meninggalkan sekolah dulu! 
Duduk ketempat duduk kalian masing-masing!!" peringat 
Suga namun sama sekali tidak mereka indahkan. 


"Pak, Yeri pingsan" protes Sanha yang sudah menggendong 
tubuh Yeri. 


"Tetap dikelas, jangan ada yang keluar kelas bahaya, rawat 
Yeri dikelas saja" sahut Suga "Kalian semua minggir" Suga 
mengusir siswa yang berdiri tidak jauh dari mayat siswa 
tersebut. 


"Pak kita mau pulang, kita takut" salah satu siswa protes 
kepada Suga. 


Suga mengehela napas berat "Tetap dikelas, untuk sekarang 
keadaan masih rawan" 


Tak lama beberapa guru datang, termasuk Siwon sang 
kepala sekolah dan Sehun. 


"Kenapa ini?" tanya Siwon. 


"Saya nggak tau pak, tiba-tiba mayat ini sudah ada disini" 
sahut Irene gemetaran. 


"Kamu yakin? Kamu nggak liat apapun?" tanya Siwon dan 
Irene mengangguk. 


"Jaebum, pastikan anak-anak masih disekolah. Kalau bisa 
jangan ada yang keluar dari kelas, pantau mereka semua. 
Suruh semua petugas keamanan untuk jaga gerbang 
sekolah" perintah Siwon, dia mengantisipasi jangan-jangan 
ini adalah tindakan pembunuhan dari seseorang yang 
meneror sekolah. 


"Kita harus panggil polisi" saran Suga. 


"Kita masih bisa ngurusnya, nggak perlu terburu-buru 
manggil polisi" sela Sehun. 


"Apa maksud kamu? Dia siswa dari sekolah lain-" 


"Tapi pak ini menyangkut sekolah kita, sekolah kita yang 
bertanggung jawab atas ujian ini gimana tanggapan sekolah 
lain nanti kalau masalah seperti ini Kembali beredar 
disekolah kita?" jelas Sehun. 


"Tapi ini tanggung jawab sekolah kita, apapun yang akan 
dilakukan polisi kita harus memberikan semua bukti dan 
informasi yang ada" ucap Siwon. 


"Ini udah nggak masuk diakal lagi, ini tahun keenam 
kejadian semacam ini terulang lagi, apa jangan-jangan 
pembunuh berkeliaran disekolah kita?" Suga mengeluarkan 
asumsi yang sejak tadi menggebu dalam benaknya. Jika 
dipikir-pikir ini memang sudah tidak masuk akal lagi. 


"Masih belum tau siapa dalang dari kejadian ini" gumam 
Siwon "Cek semua cctv" titah Siwon pada Sehun, dan Sehun 
langsung melaksanakan perintahnya. 


"Saya akan telfon polisi pak" ucap Suga. 


Mark yang berdiri diantara guru-guru itu hanya diam, tidak 
seperti siswa yang lain yang masih berteriak dan menangis 
histeris. 


"Ini bukan pembunuh, gue harus ngomong sama Xiyeon" 


Mark diam-diam pergi dari sana saat semua orang 
memusatkan perhatian mereka pada sang mayat siswa laki- 
laki tersebut. 


"Saya nggak sanggup ngajar disekolah ini lagi" Irene 
membatin, sekujur tubuhnya lemas begitu saja. 
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"Woi, woi" Mark masuk keruang ujian tiga dan menghampiri 
Xiyeon. Teman-temannya ikut merapat kala Mark 
mengisyaratkan mereka untuk berdiri lebih dekat. 


"Kalian udah denger kalau ada anak sekolah lain yang 
meninggal?" tanya Mark dan diangguki oleh teman- 
temannya. 


"Itu Eric" ucap Xiyeon. 

"Sebelumnya apa yang terjadi?" tanya Mark lagi. 
"Tadi ada Jessi" ujar Lucas berbisik. 

"Apa mungkin ini perbuatan Jessi?" tanya Nancy. 


"Emang hantu bisa bunuh orang? Gue sih masih agak ragu" 
Jihoon melipat kedua tangannya didepan dada, dia masih 
ragu akan hal itu. Hantu membunuh manusia hanya ada 
difilm-film. 

"Hoon, lo bisa nggak sih serius dikit?" Xiyeon menatap sebal 


Jihoon yang sedang mengerucutkan bibir itu. 


"Kalian masih ingat kan cerita pak Jungsoo tentang Jessi? 
Katanya dia cuma nunjukin diri kapan dia mau, dan orang 
yang udah liat dia akan terus dia ganggu" jelas Tzuyu. 


"Jangan bilang, gue sama Xiyeon bakal digangguin?" tebak 
Lucas tidak terima. 


"Gue jugalah, gue kan pernah ngeliatnya" sahut Mark 
menyela. 


"Apa ini sejenis tumbal? Bisa jadi kan dia balas dendam, dan 
ngambil nyawa orang?" ujar Tzuyu. 


"Serem anjir" Jihoon mengusap bulu-bulu ditangannya 
mendengar perkataan Tzuyu barusan. "Kalian bilang tadi 
ada Jessi, dan mungkin yang diliat Eric itu Jessi, kalau 
emang ini perbuatan Jessi, kenapa kalian bertiga nggak 
mati?" 


Plak 


Mark menggeplak kepala Jihoon, Lucas menyentil mulutnya 
sementara Xiyeon menoyor jidatnya. 


"Gue bener kan, karena dia nunjukin wujudnya sama kalian" 
sambung Jihoon. 


"Lo kayak pengin banget kita mati" Mark mengepalkan 
tangannya hendak memukul Jihoon, namun Nancy 
menahannya "Bukan waktunya buat berantem" 


"Huh, berdasarkan rumor selalu ada korban laki-laki dan 
perempuan sejak lima tahun terakhir. Berarti ditahun ini, 
korbannya kak Lisa sama Eric" jelas Tzuyu. 


Jihoon mendekatkan wajahnya kepada teman-temannya 
"Kalau gitu berarti kita aman, karena sudah ada dua korban" 


"Siapa tau ini perbuatan psikopat dan kita nggak tau lo 
sasaran selanjutnya apa bukan" mendengar perkataan 
pedas dari Xiyeon, Jihoon langsung diam, dia menundukkan 
pandangannya kebawah. Tidak berani menatap mata 
teman-temannya yang kelihatan benar-benar marah pada 
dirinya. 


"Sebentar, siapa Jessi?" mereka semua menoleh saat Soobin 
ikut dalam pembicaraan mereka. 


"L-lo nggak tau?" tanya Nancy dan Soobin menggeleng. 
"Tentang apa? Kecelakaan disekolah kita ini?" tanya Soobin. 
"Iya, dan tentang hantu" jawab Tzuyu. 


Soobin membulatkan matanya "Hantu? Maksud lo hantu 
diruangan kosong dekat tangga lab komputer itu?" mereka 
semua mengangguk tanda mengiyakan. 


"Hm ruangan itu emang kayak tempat sampah dan jarang 
dipakai. Tapi bukannya rumor itu cuma hoax ya?" 


"Lo tau tentang rumor itu?" tanya Tzuyu. 


"Sedikit, menurut cerita hantu si cewek itu dulunya siswi 
sekolah ini dan dilecehkan oleh seorang laki-laki..." Soobin 
menggantung kalimatnya mengundang tanda tanya bagi 
semua temannya. 


"Terus?" 


"Nyatanya siswi itu sama sekali nggak pernah sekolah 
disekolah ini" 


"Jadi asal rumor itu dari mana?" tanya Lucas. 


"Ada orang tua siswa yang nggak terima nilai anaknya 
turun, nilainya turun gara-gara ada kecurangan pas ujian. 
Nggak lama dari situ muncul rumor itu, dan kecelakaan 
yang terjadi dikaitkan sama rumor serem itu. Tapi ada yang 
percaya ada yang nggak, karena orang tua siswa itu nggak 
keliatan lagi" 


"Maksudnya orang tua siswa itu mau mempermalukan 
sekolah gitu?" tanya Xiyeon penasaran dan diangguki 


Soobin. Bisa jadi setelah memperburuk nama sekolah, orang 
tersebut menghilangkan jejaknya. 


"Lo tim percaya apa nggak?" tanya Jihoon menginterupsi. 
"Gue? Nggak tau" 

"Kalian ngapain pada dingumpul disini? Ngumpul sama 
anak yang lainnya, jangan ada yang keluar kelas bahaya" 
Nakyung yang entah sejak kapan didekat mereka, asal 


memotong pembicaraan mereka saja. Membuat mereka 
semua terkejut bukan main. 


"Eh tapi tadi si Sunwoo keluar kelas kan buat nyari Eric? Lah 
dia kayaknya belum balik deh" ucap Soobin setelah 
mengedarkan matanya pada seisi kelas yang masih riuh. 


Nakyung menepuk jidatnya sendiri "Oh iya, gimana nih?" 
"Jangan sampai ada korban lagi" gumam Mark. 


"Kita cari pak Sehun atau guru yang lainnya buat ngasih tau 
kalau Sunwoo belum balik kekelas" 


"Jangan kemana-mana bahaya" Tzuyu memperingati Lucas 
yang keliahatannya akan melangkah untuk keluar kelas. 


Ddrrtt... 


Ponsel Mark berbunyi, tertera nama Hyunjin pada layarnya. 
Mark tidak menjawab panggilan tersebut dan menutup 
ponselnya. 


Rumors School 


"Semua cctv rusak pak" ucap Sehun. 


Siwon mengusak kasar wajahnya frustasi "Kenapa semua 
cctv selalu rusak?" 


"Kejadian kayak gini selalu terjadi, disuasana hujan kayak 
gini juga. Apa mungkin pelakunya bukan manusia?" ucap 
Suga berasumsi. 


"Kamu percaya dengan hantu?" 


"Bisa jadi, mungkin rumor tentang sekolah ini ada 
benarnya" 


"Tutup mulut kamu, itu semua cuma rumor. Kamu guru baru 
disini jadi nggak tau apa-apa" marah Sehun. 


"Sudah-sudah jangan membicarakan yang tidak-tidak, atau 
semua siswa akan semakin ketakutan" ucap Siwon melerai 
keduanya. 


"Kali ini saya yakin, sekolah kita akan dituntut" gumam 
Irene. Dia menatap miris tubuh Eric yang membiru itu, tidak 
ada yang berani menyentuhnya. Mereka hanya menunggu 
kedatangan polisi untuk menyelidiki kejadian itu. 


"Apapun informasi yang ada harus kita serahkan semua 
kepada pihak kepolisian" ujar Siwon. 


Hyunjin yang mendengar perdebatan guru-guru itu segera 
menghampiri Sanha yang masih menjaga Yeri. 


"Cctv sekolah rusak" bisik Hyunjin. 


"Kok bisa?" tanya Yugi dan Hyunjin mengedikkan bahu tidak 
tahu. 


"Oh iya, tadi gue liat pak Jungsoo" ujar Hyunjin setelah 
mengingat apa yang dia lihat. 


"Pak Jungsoo? Dimana?" tanya Sanha berbisik. 
"Tadi lewat dikoridor kelas, lewat aja tapi" 
"Menurut lo, ini ada hubungannya sama Jessi?" terka Sanha. 


"Gue udah telfon Mark, tapi malah nggak dijawab" adu 
Hyunjin seraya mendengus berat. 


Ting 


Hyunjin mendapat notifikasi diponselnya, dan itu ternyata 
dari Mark. 


Markmelon 
Keluar, kita cari tahu apa yang terjadi 


"Kita disuruh Mark keluar" ucap Hyunjin memberi tahu. 
"Ngapain?" Yugi dan Sanha bertanya bersamaan. 
"Nggak tau" 


"Terus Yeri?" Yugi melirik Yeri yang masih terduduk lemas 
dikursinya. 


"Ck, kita berdua aja keluar. Biar Sanha yang jaga Yeri" putus 
Hyunjin. 


"Lah kok gue, kenapa nggak Yugi aja?" Sanha protes, dia 
tidak bisa terus-terusan bersama dengan Yeri. 


"Lo cowok, harus cowok yang nemenin dia. Kalau ada apa- 
apa chat gue" oceh Hyunjin, dia pun beranjak pergi diikuti 
oleh Yugi. Mereka mengendap-endap keluar kelas, agar tidak 
ketahuan guru mereka yang tengah berdiskusi disana. 


Rumors School 


Mark, Lucas, Hyunjin, Jihoon, Nancy, Tzuyu, Xiyeon dan Yuqi 
sudah berkumpul diruang monitor. Mereka berkumpul 
disana karena sepi, tidak ada guru ataupun petugas 
keamanan yang berkeliaran. Mereka juga berniat mengecek 
semua cctv sekolah. 


"Kita ngapain sih kesini? Ini lebih bahaya" ucap Nancy 
sambil menekuk wajahnya takut. 


"Kita mau cari bukti" sahut Tzuyu. 


"Kita bukan detektif, entah ini perbuatan psikopat atau 
hantu keduanya sama-sama bahaya. Mending kita kekelas" 
Yugi sepakat dengan perkataan Nancy, ini bukanlah urusan 
mereka. 


"Kita semua udah setengah jalan, mungkin aja kan kita bisa 
selesaikan rumor sekolah ini?" sahut Xiyeon. 


"Rumornya nggak selesai, hidup kita yang selesai. 
Mumpung belum terlambat mending kita balik kekelas" kali 
ini Jihoon juga tidak sepakat dengan ajakan teman- 
temannya. 


"Kita kekelas aja" ajak Yugi, Nancy dan Jihoon akhirnya pergi 
meninggalkan ruangan tersebut. 


"Jadi.."Tzuyu menghentikan kalimatnya menatap kepergian 
ketiga temannya itu. 


"Biarin" ucap Mark seolah tidak perduli. 
"Ck, oh iya gue tadi liat pak Jungsoo" ucap Hyunjin. 
"Dimana?" tanya Xiyeon. 


"Dikoridor kelas" 


"Apa kita harus tanya ke pak Jungsoo?" Xiyeon bertanya 
pada mereka semua. 


"Kayaknya sih iya" sahut Hyunjin. 


"Sekarang kita cari pak Jungsoo, Cas, gimana? Cctvnya 
masih rusak?" tanya Mark tatkala melihat Lucas yang masih 
memantau cctv. 


"Iya masih rusak, yuk cabut. Nggak ada apa-apa yang bisa 
kita gunain disini" sahut Lucas. 


"Sebelumnya, siapa yang keberatan sama rencana ini? 
Silahkan pergi" tanya Mark tiba-tiba sebelum mereka keluar. 


Hyunjin hendak menjawab, tapi dia mengurungkan niatnya. 
Disisi lain Hyunjin takut dan ingin mengikuti ketiga 
temannya tadi, tapi baginya ini cukup menantang dan 
meninggalkan teman-temannya seperti Jihoon, Yugi dan 
Nancy tadi terkesan pecundang. 


"Kalau nggak ada, ayo kita keluar" 
Jihoon Gemoy 
Jangan tinggalin Yugi sama Nancy berdua 


Setelah mengirimi pesan tersebut, Xiyeon menyusul teman- 
temannya yang sudah berjalan duluan. 


Mereka pun keluar dari ruang monitor, Hyunjin mengeratkan 
tali tasnya, berjalan hati-hati memimpin teman-temannya 
yang berjalan dibelakangnya. 


"Polisi udah dateng woi, semua anak-anak juga udah pada 
balik. Kayaknya kita nggak bisa nyari informasi itu 


sekarang" bisik Hyunjin. Mereka bersembunyi didekat 
mading, mengintip keadaan sekolah yang masih ramai itu. 


"Kita kerumah pak Jungsoo, chat temen-temen kita biar 
pulang barengan" titah Mark, Xiyeon pun membuka grub 
line mereka dan memberi tahu jika mereka harus pulang 
bersama. 


"Terus Sunwoo?" Tzuyu menatap ragu Mark, ragu jika Mark 
tidak akan mencari Sunwoo. 


Mereka semua saling tatap satu sama lain. 


"Mungkin itu anak udah balik kekelas" sahut Hyunjin tidak 
mau pusing. 


"Hm, kalau pun dia masih ada disini, palingan bakal ketemu 
sama polisi" Lucas menambahkan dan disetujui oleh yang 
lainnya. 


"Yaudah kita pulang sekarang" Mark berjalan mendahului, 
diikuti teman-temannya, dan Lucas berjalan paling 
belakang. 


Namun mereka semua menghentikan langkah bersamaan 
ketika Jihoon, Sanha dan Yeri datang dari arah berlawanan 
dan menghadang mereka. 


"Nancy sama Yuqi kemana?" Jihoon langsung menanyai 
kelima temannya, mengundang tanda tanya bagi mereka. 


"Kan sama lo?" tanya Hyunjin balik. 
"Nggak" 


"Terus mereka kemana?" tanya Hyunjin lagi. 


"Bukannya gue udah chat lo, jangan tinggalin Nancy sama 
Yugi berdua?" perkataan Xiyeon membuat semua temannya 
menatapnya seolah tidak mengerti. Kecuali dengan Tzuyu. 


"Emang kenapa?" tanya Lucas. 


"Cari mereka sekarang" Tzuyu menginterupsi agar mereka 
langsung mencari kedua temannya sebelum polisi 
membubarkan mereka. 


"Jangan semuanya, gue yang cari mereka" ucap Mark 
memutuskan, dan Hyunjin menunjuk dirinya sendiri "Gue 
juga gabung sama Mark, kalian duluan aja" 


Rumors School 


"Lo kenapa sih? Uhukk" Yugi terbatuk-batuk, wajahnya 
sudah merah padam karena kuku-kuku Nancy menancap 
pada kulit lehernya. 


Yugi hampir kehabisan napas, dia sudah tidak mampu lagi 
mengeluarkan kata-kata. Tubuhnya melemas, hanya kedua 
matanya saja yang masih mampu menatap Nancy. 


Kemudian Nancy melepas cekikannya, dia menarik rambut 
coklat Yugi dan membawa Yugi pada washtafel ditoilet itu. 


"Akkh" Yugi meringis kesakitan saat kepalanya dibenturkan 
oleh Nancy pada dinding washtafel. "Nan, sakit!" 


Nancy yang berdiri didepan cermin menatap pantulan 
dirinya sendiri disana. Kedua matanya berair dan memerah, 
Nancy kembali menatap Yugi yang masih kesakitan dengan 
sedikit luka yang menggores dahi putihnya. 


Nancy kembali lagi menatap cermin, dia memejamkan 
matanya dan menggeleng kuat sampai isakan kecil keluar 


dari bibir tipisnya. Nancy melepas jambakannya pada 
rambut Yuqi. 


Sementara Yuqi langsung terduduk lemas dilantai, dia 
mengambil napas dalam-dalam untuk mengisi paru- 
parunya. 


"Hiks bukan gue" Nancy lalu berjongkok mendekati Yuqi, dia 
memegang lengan Yuqi gemetar namun ditepis oleh Yuqi. 


"L-lo gila" maki Yuqi dan berusaha berdiri dari sana. 


"M-mark" Yuqi menyebut nama Mark saat dia melihat Mark 
datang bersama Hyunjin. Benar yang Sohye katakan jika 
mereka berdua ada ditoilet. Keduanya sempat bingung 
melihat Yuqi yang terluka dan Nancy yang menangis. 


"Lo kenapa?" Mark langsung membopong tubuh Yuqi dan 
mengajaknya berjalan dengan hati-hati. "Ayo kita pulang" 


Lalu Nancy juga ikut keluar dari toilet. Hyunjin hanya diam 
menatap Nancy, ada yang janggal tapi entahlah, apa yang 
terjadi diantara mereka akan dia tanyakan nanti. Hyunjin 
pun membawa tas Nancy dan Yuqi yang mereka tinggalkan 
begitu saja. 


"Lo kenapa bisa luka kayak gini?" tanya Mark dan Yuqi 
hanya diam. 


"Kita kerumah sakit ya" bujuk Mark dan Yuqi tetap diam 
tidak merespon. 


"Eh Yuqi kenapa?" Jihoon panik, dia mendekati Yuqi dan 
memeriksa luka dikepalanya. 


"Gue mau pulang, Gienah udah jemput" Nancy mengambil 
tasnya dari Hyunjin dan berjalan menuju gerbang depan 


sekolah. 


"Itu Nancy kenapa coba?" gumam Sanha heran. 
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Mereka semua kecuali Nancy yang pulang duluan dan Lucas 
yang mengantar Yuqi kerumah sakit. Mereka pergi kerumah 
kecil Jungsoo yang tidak jauh dari sekolah. Mereka 
memutuskan untuk mencari tahu fakta dari rumor sekolah 
mereka, bahkan sampai mengabaikan panggilan telfon dari 
orang tua masing-masing. Mereka beralibi jika sedang ada 
dirumah Xiyeon. 


Sekitar lima menit, mereka menunggu didepan pintu kayu 
tua milik Jungsoo, mengetuknya beberapa kali kalau-kalau 
Jungsoo akan keluar. 


Pada ketukan terakhir, pintu terbuka, menampilkan seorang 
wanita paruh bayah berdaster hijau muda. Pandangan 
kedua matanya amat teduh, menatap mereka semua. 


"Maaf ya, ibu tadi nggak kedengaran. Kalian siapa?" wanita 
itu menanyai mereka dengan ramah. 


Tzuyu membungkukkan sedikit tubuhnya "Kami siswa AHS, 
mau ketemu sama pak Jungsoo, ada bu?" 


Wanita itu mengangguk "Saya istrinya, kebetulan dia baru 
pulang tadi. Ayo, ayo masuk" 


Mereka semua masuk kedalam rumah sederhana itu, mereka 
dipersilahkan untuk duduk. Ada yang duduk dikursi dan ada 
pula yang lesehan dilantai. 


"Kalau boleh tau ada perlu apa ya?" tanya wanita itu. 


"Gini bu, kita mau nanya soal rumor sekolah kita. Barusan 
ada kecelakaan lagi" jelas Tzuyu. Wanita itu spontan 
mengubah raut wajahnya, terlihat sangat gelisah. 


"Ada apa ini?" Jungsoo keluar dari salah satu ruangan 
dirumah tersebut. 


Dia mengajak istrinya untuk masuk kedalam kamarnya. 


"Pak, apa yang mereka bicarakan tadi? Ada korban lagi?" 
tanya istrinya gelisah. 


Jungsoo mengangguk. 
"Jadi mereka bagaimana?" 


"Mereka seharusnya pulang, nggak seharusnya mereka 
nelusuri rumor itu" 


"Semakin bapak sembunyikan, semakin banyak korban. Ibu 
udah nggak tahan sama gangguan-gangguan yang ada" 
keluhnya seraya menggoyang-goyangkan tubuh Jungsoo. 


"Mau gimana lagi? Bapak juga nggak bisa apa-apa" 


"Apa salah satu dari mereka, adalah anak yang liat hantu 
itu? Yang bapak ceritakan waktu itu sama ibu" tanya 
istrinya. 


"Bukan salah satu, tapi tiga dari mereka" 
"Lalu?" 


"Bapak pikir kalau mereka yang akan jadi korban 
selanjutnya ternyata bukan" 


"Kenapa bukan mereka?" 


Jungsoo menggeleng tidak tahu "Bapak juga nggak tahu, 
tapi yang pasti akan ada satu korban lagi ditahun ini" 


"Tapi arwah hantu itu sudah mengambil dua nyawa dalam 
tahun ini" 


"Korban pertama bukan Jessi yang bunuh" koreksi Jungsoo. 
"Kenapa bapak bisa ngomong kayak gitu?" 


"Bapak ini tahu bu yang mana perbuatan Jessi dan mana 
yang bukan" 


"Arwahnya nggak pernah tenang, ibu takut nanti kita sendiri 
yang jadi korban. Arwah Jessi sudah bercampur dengan 
iblis" istri Jungsoo menangis, dia duduk dipinggir kasurnya. 


"Bapak sendiri ngerasa punya banyak beban karena nggak 
bisa menghentikan kecelakaan itu" 


"Mungkin arwahnya akan tenang, kalau bapak ngomong 
yang sebenarnya. Bapak nggak bisa buat arwah Jessi terikat 
terus didunia ini. Ini bukan tempat dia lagi, semakin lama 
arwah Jessi dikuasai oleh iblis" 


"Ssst, bu. Jangan keras-keras ngomongnya. Bapak nggak 
bisa bongkar semuanya. Ini menyangkut hidup kita" ucap 
Jungsoo frustasi. 


"Salah satu dari mereka punya indra keenam yang lebih 
baik. Biar mereka yang mengungkapnya" lanjut Jungsoo 
mencoba untuk menenangkan istrinya. 

"Dan bapak biarin anak-anak itu dalam bahaya?" 


Rumors School 


Mereka semua duduk manis seraya menunggu Jungsoo dan 
istrinya berbicara didalam sana. Entah apa yang mereka 
bicarakan, namun pembicaraan disana cukup lama. 


Sampai akhirnya Jungsoo keluar dari kamarnya dan 
menemui mereka. 


"Kalian kesini mau nanya tentang kecelakaan tadi kan?" 
tanya Jungsoo. Dia pun duduk berhadapan dengan mereka. 


"Iya pak. Saya yakin jika itu bukan perbuatan manusia" 
sahut Mark. 


"Semuanya aneh" gumam Sanha. 


"Jadi menurut kamu?" Jungsoo bertanya pada Mark dengan 
alis yang terangkat sebelah. 


Mark tiba-tiba saja gelagapan "Menurut saya bapak tau 
sama apa yang terjadi, karena bapak tadi ada disekolah" 


"Saya liat bapak disekolah tadi" ujar Hyunjin menambahkan. 


"Pak, bapak juru kunci disana kan? Kalau memang rumor 
menyeramkan itu benar, kenapa bapak tutupi ceritanya?" 
Xiyeon juga bertanya, pertanyaannya penuh penuntutan 
seolah memaksa Jungsoo untuk menjawab semuanya. 


"Saya nggak tau apa-apa tentang cerita itu, saya cuma juru 
kunci disana. Tugas saya cuma mengendalikan Jessi meski 
kenyataannya usaha saya gagal" 


Mereka semua diam dan saling melempar pandangan 
mendengar perkataan dari Jungsoo. 


"Bapak pernah bilang, kalau kita ngeliat Jessi dia akan terus 
gangguin kita dan ada yang dia incar. Itu maksudnya apa 
pak?" tanya Xiyeon. 


"Apa kalian masih melihat Jessi?" tanya Jungsoo kepada 
mereka. 


Lucas dan Xiyeon mengangguk. Jungsoo memperhatikan 
mereka terutama Xiyeon, ada yang aneh, kenapa Jessi sama 
sekali tidak melukai mereka?. 


"Mungkin ada yang mau Jessi tunjukan dengan kalian" 
"Apa?" tanya mereka serempak. 
"Mungkin seulas kisah hidupnya" 


Perkataan Jungsoo membuat mereka saling menatap satu 
sama lain, Xiyeon dan Mark berkomunikasi lewat pandangan 
mata mereka, menerka apa yang terjadi. 


Rumors School 


Ini hari kedua sekolah mereka diliburkan kembali, jangka 
waktu libur kali ini agak lama dari sebelumnya. 


Mungkin karena banyaknya penuntutan yang mengarah 
pada mereka, ditambah lagi orang tua Eric menyangkal 
kesimpulan dari polisi jika Eric bunuh diri dengan mencekik 
lehernya sendiri. Ayolah, Eric tidak segila itu untuk 
mengakhiri hidupnya sendiri, namun pada kenyataannya 
tidak ada bukti pembunuhan atau semacamnya. 


Mereka memutuskan untuk pergi menjenguk Yugi 
dirumahnya. Membawa buah-buahan dan roti adalah hal 
yang mungkin harus mereka bawa. Dan Tzuyu 
mengupaskan kulit apel dari daging buahnya agar Yugi 
dapat memakannya. 


Keadaan Yugi memang tidak terlalu parah, hanya luka kecil 
yang menggores dahinya, tapi tetap saja mereka harus 
memberikan perhatian lebih kepada Yugi. 


"Qi, lo bilang apa ke mama lo tentang luka itu?" tanya 
Lucas. 


"Kepeleset" jawab Yuqi. 


Sementara Hyunjin mengerutkan alisnya "Lo serius 
kepeleset? Kok ditanyain digrub nggak dibales" tanya 
Hyunjin dengan wajah tidak percaya, dan Yugi hanya 
memutar bola matanya malas. 


Yeri melirik jam tangan yang melingkar manis pada 
pergelelangan tangannya "Nancy kenapa belum dateng?" 


"Widih jam baru" Jihoon malah salah fokus pada jam tangan 
milik Yeri, dia menyentil sedikit permukaan jam itu dan 
dicubit oleh sang empunya. 


"Nggak usah pegang-pegang, tangan berdosa lo haram 
megangnya" ucap Yeri sengit. 


Sementara Jihoon menyunggingkan sudut bibirnya tidak 
suka "Kayak nggak ada dosa aja" 


"Lo sih Hoon malah salfok kejam tangannya" Sanha tertawa 
pelan melihat raut wajah tidak suka Jihoon. 


"Nancy bilang dia nggak bisa dateng, dia nggak enak 
badan" ucap Tzuyu. 


"Sama siapa dia dirumahnya?" tanya Mark. 


"Katanya sama Gienah, Gienah suka nginep disana" jawab 
Tzuyu. 


"Gienah tuh siapa sih? Temen deketnya Nancy, kok nggak 
pernah dikenalin sama kita? Terus pas kita kerumahnya 


nggak ada tuh cewek lain seumuran sama kita" tanya Sanha 
bertubi-tubi. 


"Ya mana gue tahu ayam" celetuk Tzuyu. 


"Cantik nggak, kalau iya gas aja" sahut Jihoon disertai 
cengiran. 


"Sayangnya lo jelek, jadi pasti dia nggak mau" kali ini Lucas 
mencibir Jihoon, sambil menaik turunkan alisnya jahil. 


"Hina terus gue" kesal Jihoon lalu dia membuka layar 
ponselnya dan bermain game. 


"Mau pergi kerumah Nancy?" tanya Hyunjin. 
"Nggak" Yugi menolak dengan telaknya. 
"Kenapa?" tanya Yeri. 


"Nancy gila, kalian tau nggak? Yang ngelukai gue kemarin 
Nancy" ucap Yugi yang terdengar histeris. 


"Maksud lo kejadian ditoilet itu?" tanya Mark dan Yugi 
mengangguk. 


"Lo jangan ngadi-ngadi deh Oi, masa iya Nancy kayak gitu" 
sangkal Hyunjin tidak setuju. 


"Emang iya, gue aja nggak tau kenapa Nancy tiba-tiba 
kayak gitu. Dia berusaha ngebunuh gue" ujar Yugi dengan 
nada yang meninggi. 


"Ssstt tenangin diri lo Qi" Tzuyu mengusap bahu Yugi yang 
duduk bersandar pada kepala kasur. 


"Kalian berantem kan pasti, makanya si Nancy nangis terus 
lo sampe luka gitu. Jangan bilang ngerebutin Mark lagi" 


terka Hyunjin sedikit ditambahi gurauan. 


"Terserah mau percaya sama gue apa nggak. Nancy itu gila, 
sifatnya aneh dan gue baru sadar tentang itu" ucap Yuqi 
kesal. 


"Yeon, ini alasan lo ngirim pesan ke Jihoon buat jangan 
ninggalin Yugi sama Nancy berdua?" tanya Mark pada 
Xiyeon. 


"Iya, ada yang gue curigai dari Nancy" jawab Xiyeon. 


"Mentang-mentang Nancy pulang duluan kemarin, kalian 
mau jelek-jelekin dia?" tanya Hyunjin sebal. 


"Bukan gitu, yang gue lihat Nancy keliatan agresif" jelas 
Xiyeon. 


"Gue sependapat sama Xiyeon, dia terlalu agresif. Gimana 
kalau kita cari tau tentang kehidupan Nancy?" ucap Tzuyu 
mengusulkan. 


"Kalian apa-apaan sih? Masa gitu sama temen sendiri?" oceh 
Hyunjin, dia terlihat sedikit kesal. 


"Kita cuma mau nyari tau aja, lo nggak usah sensian" Xiyeon 
mendelik sebal Hyunjin yang juga menatapnya sebal. 


"Kata Xiyeon, dirumah Nancy banyak makhluk gaib yang 
keluar masuk. Rumah Nancy kayak pintu buat dunia lain" 
mendengar perkataan Tzuyu mereka semua merapat, 
melupakan perdebatan antara Hyunjin dan Xiyeon tadi. 


"Itu juga yang gue lihat, gue sebenernya mau ngomong tapi 
kelupaan" sela Mark, dia pun membenarkan tubuhnya dan 
menatap semua teman-temannya yang memasang wajah 


serius "Gue liat cewek didalam ruangan dekat ruang tamu, 
dari belakang sih perawakannya kayak si Nancy" 


"Maksud lo itu bukan Nancy?" tanya Yeri, lagi dan lagi dia 
menggandeng orang yang berada disampingnya. Mark 
mengangguk. 


Tzuyu menjentikkan jarinya didepan wajah "Itu yang harus 
dicari tahu, apa mungkin sikap Nancy ada hubungannya 
sama latar belakangnya?" 


"Hantu lagi, semenjak ketemu kalian cerita hidup gue 
tentang hantu mulu" gerutu Jihoon, saat sadar semua orang 
menatap tajam kearahnya, Jihoon menutup mulutnya rapat- 
rapat. 


"Ada dua kasus yang akan kita selidiki, yang pertama 
tentang rumors sekolah kita. Kedua tentang Nancy, teman- 
teman anggap ini sebuah kasus yang harus diselesaikan. 
Kita sebagai detektif harus memecahkan masalah yang 
serius ini, kalian sepakat?" Sanha berlagak seperti detektif 
difilm-film, dia membenarkan kerah kemejanya mantap. 


"Lebay lo" maki Jihoon seraya menoyor kepala Sanha. "Gue 
serius anjing" Sanha balik menoyor kepala Jihoon. 


"Yugi, ajak temen kamu makan dulu sayang" mama Yugi 
menyembulkan kepala dari pintu kamar Yugi. 


"Iya ma" 


"Kalian jangan kemana-mana ya, masih bahaya karena 
kejadian disekolah kalian itu, mending kalian disini aja" ujar 
mama Yugi memperingati agar mereka tidak berkeliaran 
kemana-mana. "Oi, ajak gih temennya makan, mama mau 
nyuci baju dulu" mama Yugi pun pergi meninggalkan kamar. 


"Iya ma" 


"Siap tante" Jihoon memberikan hormat kepada mama Yugi 
membuat wanita berdarah cina itu terkekeh gemas, Jihoon 
pun berlari duluan keluar kamar. 


"Temen lo, bawa balik sana" cibir Lucas seraya menyenggol 
lengan Sanha. 


"Dih temen lo kali ah" balas Sanha tidak terima. 
TBC... 
Mark Lee 


Jihoon 


Lucas 


Hyunjin 


Sanha 


Tzuyu 


Yeri 
Yugi 


Xiyeon 


Nancy 
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"Itu pak Sehun kan?" Mark menghentikan langkahnya, saat 
melihat Sehun yang baru saja keluar dari rumah Jungsoo. 


Xiyeon, Sanha dan Yeri refleks berhenti dibelakang Mark. 
Mereka lalu bersembunyi dibalik salah satu pohon yang 
tidak jauh dari rumah Jungsoo. 


Percakapan mereka diluar rumah agak serius, namun entah 
kenapa Jungsoo terlihat sangat lesu, tatapan matanya 
begitu layu. Dahi berkulit yang keriput itu mengernyit 
mendengar apa yang Sehun katakan. Setelah itu, Sehun 
pergi dengan mobilnya, meninggalkan kediaman Jungsoo. 


Setelah mobil tersebut menjauh, mereka berempat saling 
melempar pandangan. 


"Kenapa pak Sehun bisa disini?" tanya Sanha. 


"Sejak kapan pak Sehun kenal sama pak Jungsoo?" Sanha 
kembali bertanya. 


"Kan pak Jungsoo sering ke sekolahan kita, dia juru kunci 
kan?" jawab Yeri. 


"Pak Jungsoo ke sekolah nggak datang secara terang- 
terangan." sela Sanha yang memang benar adanya. 


"Apa yang mereka bicarakan sampe pak Sehun harus 
kerumah pak Jungsoo?" Mark bergumam dia menyentuh 
ujung dagunya dengan jari. 


"Sebentar, apa pak Sehun tahu tentang rumor sekolah 
kita?" tanya Yeri, dan teman-temannya hanya 
memandangnya. 


"Iya, pasti pak Sehun tahu sesuatu tentang rumor kita, 
bahkan semua guru juga pasti tahu. Gue jadi kepikiran 
sama perkataan pak Sehun ke gue waktu itu." lanjut Xiyeon. 


Yeri merapatkan tubuhnya pada Sanha dan mengaitkan 
lengannya pada lengan Sanha. "Ngomong apaan?" 


"Katanya gue jangan terlalu mikiri apa yang gue lihat. 
Waktu itu gue lihat sekelebat bayangan yang berlari dilantai 
dua. Apa mungkin pak Sehun juga indigo?" 


"Kemungkinan besar iya, pak Sehun juga kan yang nolongi 
Jihoon kerasukan waktu itu?" jawab Mark. 


"Oh iya, Lucas pernah ngomong sama gue katanya tatapan 
pak Sehun itu aneh. Bisa jadi tuh dia emang indigo." Mark 
menambahkan, semakin menguatkan spekulasi mereka 
tentang Sehun. 


"Apa kita harus melibatkan pak Sehun buat cari tahu 
tentang rumor itu?" Yeri menanyai ketiga temannnya. 


"Nggak sopan, kalo rumor itu beneran ada mungkin pak 
Sehun sama kayak guru yang lainnya cuma tutup mulut dan 
nahan diri. Kalo udah nggak tahan palingan keluar dari 
sekolah kita kayak bu Irene." sahut Mark menjelaskan. 


"Kita temui pak Jungsoo aja dulu, urusan pak Sehun 
belakangan." putus Xiyeon, kemudian berjalan duluan 
menuju rumah Jungsoo. 


Mereka berempat langsung kerumah Jungsoo dan mengetuk 
pintu kayu tersebut beberapa kali sampai sang pemilik 
keluar dari dalam rumah. 


Mereka lalu dipersilahkan masuk oleh Jungsoo, karena 
Jungsoo sudah sepakat untuk membantu mereka. Jungsoo 


tahu dia membutuhkan bantuan mereka untuk lepas dari 
bebannya dan Jungsoo juga akan menjaga mereka sampai 
rumor itu terpecahkan. 


"Kalo kematian kak Lisa waktu itu bukan karena Jessi berarti 
siapa pelakunya?" Sanha bertanya-tanya setelah 
mendengar penjelasan dari Jungsoo mengenai korban 
disekolah mereka. 


Jungsoo menggeleng tidak tahu, dia benar-benar tidak bisa 
mengenali pelakunya. 


"Apa mungkin Nancy?" Xiyeon bergumam membuat Mark 
yang menunduk, mengangkat kepalanya. 


"Kalian liat kan sifat aneh Nancy? Gue pernah mencoba 
kemampuan retrokognisi walaupun nggak berhasil. Dan gue 
sempet liat Nancy ditempat kematian kak Lisa." bola mata 
Xiyeon melirik keatas mencoba mengingat memorinya 
waktu itu. Kemudian dia kembali menatap fokus teman- 
temannya, "Gue bisa telepati sama kayak Mark, kadang gue 
juga bisa baca pikiran tapi anehnya gue sama sekali nggak 
bisa baca apa yang Nancy pikirkan. Kayak ada kabut tebal 
disekitar Nancy." 


"Apa dia anak perempuan yang wajahnya blasteran itu?" 
tanya Jungsoo menyela. Mereka mengangguk. 


"Dirumahnya juga kuat banget aura negatif." Mark berucap. 
"Kalian sudah mencari tahu?" 
"Temen kita yang lain yang lagi cari tahu." sahut Yeri. 


Jungsoo mengangguk, "Jangan sampai spekulasi kalian ini 
membuat jarak didalam pertemanan kalian." nasihat 
Jungsoo. Agak ragu untuk membantu anak-anak ini. 


"Jadi kita harus gimana pak? Jangan sampai ada korban lagi 
nanti, dan sebelum itu terjadi rumor ini harus segera 
diungkap." ucap Mark tegas. 


"Kita harus cari tahu siapa pelaku selain Jessi, dan untuk 
kamu-" Jungsoo menggantung kalimatnya dan menunjuk 
Xiyeon, "Kamu harus bisa mengendalikan kemampuan 
retrokognisi yang kamu miliki. Kamu itu bukan anak indigo 
biasa." 


"Luar biasa." Sanha menyahut seraya menyengir dan 
langsung mendapat jitakan keras dari Mark yang duduk 
disampingnya. 


Rumors School 


"Oi, oi kalian denger nggak, mami Nancy ngomel-ngomel 
pas kita barusan keluar?" Jihoon berbisik-bisik saat mereka 
baru saja keluar dari rumah Nancy. 


Tidak terjadi apa-apa disana, hanya saat Jihoon dan Lucas 
kepergok mami Nancy tengah mengintip salah satu kamar 
yang berada dilantai satu. Karena itu, keadaan menjadi 
canggung, mereka memutuskan untuk pulang dengan 
alasan ditelfon orang tua. 


Hyunjin membuka pintu mobilnya dan mereka semua ikut 
masuk kedalam mobil milik Hyunjin. Mobil tersebut berjalan, 
meninggakan rumah besar milik Nancy. 


"Mami nya galak juga kalo natap orang." sungut Jihoon. 
"Mertua Hyunjin itu woi." Yugi tergelak, menggoda Hyunjin 
yang fokus menyetir. "Gue turunin disini lo Gi." ancam 
Hyunjin. 


"Lo liat apa disana?" Tzuyu mencubit pelan bahu Jihoon. 


"Gue nggak sempet liat apa-apa." 


"Lancang banget nggak sih kita? Menurut gue jangan terlalu 
jauh nyelidikinya, cukup sampe disini." sela Hyunjin yang 
masih fokus dengan jalanan didepannya. 


"Kayak hubungan lo sama Nancy, cukup sampe disini." goda 
Jihoon. 


"Lanjutkan Hoon." seru Yugi mengompori. 
"Lo berdua gue kawinin tau rasa." kesal Hyunjin. 


"Avv mau banget," Jihoon menggigit bibir bawahnya "Yuk Oi 
kawin." ujar Jihoon semakin menjadi menggoda Hyunjin. 


"Idih najis, nggak usah mimpi lo bantet!" tunjuk Yugi 
menolak Jihoon telak. 


Jihoon memang tidak melihat apa-apa tapi Lucas melihat 
lebih dari apa yang ada diruangan tersebut. Dia lebih 
memilih untuk diam, dia ingin menceritakannya pada Mark 
dan Xiyeon selagi memikirkan apa yang ada dirumah Nancy 
tadi. 


Rumors School 


"Mami nggak mau temen-temen kamu itu kesini lagi." oceh 
mami Nancy. 


"Nancy capek mi, capek." 


"Apanya yang capek Nancy? Mami sama papi yang capek 
cari duit buat kamu." 


Nancy menutup telinganya dan mulai menangis, "Nancy 
selalu merasa bersalah, dan mami sama papi nggak ngerti 
itu." 


Mami Nancy menghembuskan napas beratnya, kemudian 
pergi meninggalkan kamar Nancy dan membanting 
pintunya. Sementara Nancy, dia terisak diatas kasur sambil 
menutup telinganya rapat-rapat, "Coba Gienah datang 
kesini pasti dia belain gue hiks, gue benci mami dan papi." 


Setelah itu, kepala Nancy terasa sangat sakit. Nancy 
kembali mengerang, keringat bercucuran dari dahinya 
manahan sakit yang sering kambuh seperti itu. Napasnya 
tersendat-sendat membuat wajah putihnya merah padam. 


Rumors School 


"Gimana pak?" istri Jungsoo bertanya, dia membenarkan 
posisi tidurnya agar menghadap sang suami. 


"Bapak udah mutusin buat mempertemukan si pelaku sama 
mereka." jawab Jungsoo. 


"Apa itu bahaya?" 


"Mereka bukan anak indigo biasa, dan benar kata mereka 
jangan sampai ada korban selanjutnya. Cepat atau lambat 
Jessi kembali berulah, jiwanya sudah bercampur dengan 
iblis. Semakin lama bapak nggak bisa mengendalikan Jessi." 


"Lalu?" tanya istri nya. 


"Biarin Jessi balas dendam, biar anak-anak itu yang 
mengungkapnya. Bapak akan jaga mereka." 


"Tapi kita nggak tahu siapa korban selanjutnya, entah itu 
mereka atau bahkan bapak sendiri. Itu semua sudah terikat 
dengan sumpah terkutuk Jessi." 


"Jangan cemas, bapak lagi mikirin kapan waktunya." bujuk 
Junsoo meyakinkan. 


Istri Jungsoo terdiam, dia seolah menimang-nimang suatu 
keadaan, "Gimana dengan kita?" 


"Kita bisa tanpa dia buk, lagian ibu juga udah sembuh kan?" 


Jungsoo mengusap rambut istrinya, menatap lembut wajah 
wanita yang menemani separuh hidupnya itu. Semoga 
Jungsoo bisa melakukannya, dia tidak boleh terus terjebak 
pada situasi tidak benar ini. 


Rumors School 


"Sohye!!" Mark meneriaki Sohye yang berjalan mundur 
menjauhinya. Sohye mencoba meraih tangan Mark, 
mulutnya terbuka seolah ingin mengungkapkan sesuatu 
pada Mark. 


"Sohye kesini!!" Mark kembali meneriaki nama Sohye, dia 
terus mengejar Sohye yang semakin menjauh. 


Mark mengejar Sohye sampai akhirnya dia berhenti di lab 
kimia, Sohye ditarik kedalam lab tersebut. Selang beberapa 
menit, Mark mendengar ringkikan memilukan dari dalam lab 
kimia. Mark memejamkan matanya dan terduduk lemas 
dilantai, suara itu sangat memekakkan kedua telinganya. 
Kemudian Mark menegakkan kepala, menatap sosok paling 
menyeramkan yang pernah dia lihat. 


Jessi tertawa begitu keras, semakin lama dia tertawa maka 
mulutnya robek semakin lebar, darah mengucur dari 
sebelah wajahnya. Kemudian Jessi menggerakkan kepala 
seperti sedang dipatahkan. 


Mark berusaha berdiri, dia berbalik arah dan berlari 
menjauhi Jessi. Namun Jessi menghalanginya, semua lampu 
dikoridor tiba-tiba mati. 


Jessi berdiri tepat didepan Mark, tangannya mencengkeram 
wajah Mark hingga Mark berteriak kesakitan. "Akhh, lepas!! 
Sakit!!" 


Mark berusaha melepaskan tangan Jessi, dia bahkan 
menarik gelang yang Jessi pakai. "Mark, kamu mau ikut aku 
atau Sohye?" suara bisikan itu membuat Mark begitu 
merinding. Tapi Mark masih bisa berpikir jernih, dia tidak 
boleh ikut kedua-duanya karena mereka berdua sudah mati. 


"Aku nggak mau ikut siapa-siapa! Lepas!" mendadak 
cengkeraman tangan Jessi berubah menjadi sentuhan 
lembut, dengan napas memburu, Mark memberanikan diri 
untuk membuka mata. 


Saat matanya terbuka, bukan Jessi yang dia lihat, tapi 
seorang perempuan cantik bermata bulat yang sedang 
menatapnya. 


"Jiwa yang baik akan selalu dijaga oleh Tuhan." perempuan 
itu berucap, namun suaranya seperti amat jauh ditelinga 
Mark. 


Mark lalu melirik tangan lembut dan rapuh yang dia 
pegang, sampai gelang hitam yang melingkar ditangan 
tersebut jatuh tepat dikaki Mark. 

Deg 

Mark membuka kelopak matanya lebar-lebar dengan dada 
yang naik turun tak beraturan. Ternyata tadi hanyalah 
Mimpi. 

"Mark?" 


Mark melirik Sohye yang duduk diujung kasurnya. 


"Aku mimpi liat kamu ditarik seseorang." ucap Mark seraya 
memperhatikan langit-langit kamarnya. 


"Aku takut." 
"Kenapa?" 


"Aku harus pulang, aku nggak seharusnya berkeliaran 
didunia." 


"Maksud kamu?" 
"Atau aku akan jadi roh jahat." 


Mendengar perkataan Sohye, Mark langsung mendudukkan 
tubuhnya dan mengingat mimpinya barusan. 


"Tapi aku akan pulang kalo keinginan aku udah terwujud. 
Dan aku mau kamu bantu aku." 


"Apa?" 


"Nanti aku kasih tahu, sekarang coba kamu ceritakan 
tentang mimpi kamu. Kamu tadi mimpi kan?" 


Mark mengangguk, "Aku tadi mimpi lihat Jessi, dia cekik aku 
dan dia juga yang narik kamu Hye. Dan aku lihat gelang, 
tapi-gelang itu nggak asing bagi aku." 


"Apa menurut kamu Jessi akan bunuh aku?" tanya Mark 
takut. 


"Kamu orang baik, Tuhan ngelindungi kamu. Jessi sudah 
menjadi roh jahat karena dendam. Mungkin mimpi itu 
permintaan tolong dia, Mark." 


"Permintaan?" 


"Dia akan terus ganggu kamu kalo kamu nggak bantu dia." 
"Apa gelang itu petunjuknya?" 


"Bisa jadi, kamu harus hati-hati Mark. Mungkin temen kamu 
bisa jadi korbannya." 


"Itu nggak bakal terjadi, sebelum itu terjadi, rumornya harus 
diselesaikan." 


Mark pun diam, dia memejamkan matanya seraya mengetuk 
kepalanya dengan jari, mencoba mengingat gelang 
tersebut. Ah, sepertinya Mark ingat. 


"Pak Sehun." 


Mark melihat gelang itu saat dia bersama Tzuyu pergi ke 
ruang guru. Kenapa Mark baru sekarang dia mencurigai? 
Gelang itu adalah gelang perempuan tapi Sehun meng- 
klaim jika itu miliknya. 


"Apa hubungannya?" 
Clek 


Pintu kamar Mark terbuka, menampilakan mama-nya yang 
tengah memakai masker. 


"Kamu belum tidur?!" 


"Otw tidur ma!" Mark langsung berbaring, dia menarik 
selimut untuk menutupi tubuhnya. 


TBC... 


Fyi: 


Retrokognisi : Kemampuan mengetahui apa yang sudah 
terjadi, atau mengetahui kehidupan orang lain di masa lalu. 


Telepati : Anak indigo juga ada yang bisa telepati. 


FF ini banyak teori-nya dari pada action-nya apa lagi 
horor-nya. Jadi mohon dibaca bener-bener ya.. 
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Mark dan teman-temannya kecuali Nancy pergi ke sekolah 
hari ini, tentunya secara diam-diam. Mereka memang nekat, 
terlebih lagi Mark, dia benar-benar ingin tahu tentang 
gelang hitam di mimpinya waktu itu. 


Mereka sepakat untuk mencari tahu penyebab semua 
kecelakaan disekolah mereka, sebelum ada orang lain yang 
menjadi korban selanjutnya. Hanya berbekal kepercayaan 
diri dan kemampuan indigo Mark, Xiyeon dan Lucas. 


Jungsoo sudah diberitahu jika mereka akan pergi ke sekolah, 
dan Jungsoo bilang dia akan menyusul setelah merawat 
istrinya yang sedang sakit. Saat itu, Jungsoo terlihat sangat 
mendukung Mark dan teman-temannya berbeda dari 
pembicaraan sebelumnya, dimana Jungsoo terlihat 
menutup-nutupi. 


"Aman nggak nih?" tanya Jihoon takut. 


"Ini masih siang, si Jessi kan suka keliaran pas mau malem." 
sahut Hyunjin. 


Sanha menepuk bahu Hyunjin, "Yang kejadian si Eric itu, 
kan siang." ucap Sanha mengingatkan, kalau-kalau mereka 
lupa. Yang namanya makhluk tak kasat mata memang sulit 
untuk ditebak. 


"Dia nunjuki diri kapan dia mau-" 


"Dan yang udah liat dia bakal mati." Yeri memotong 
perkataan Tzuyu. 


"Kita kan nggak ganggu dia? Yah meskipun dia arwah 
negatif." koreksi Xiyeon. "Ck, sebelumnya kita udah bahas 


ini, Kalo kalian nggak mau, yaudah." mereka semua diam 
tak menyahut. 


"Pokoknya jangan mencar." sela Lucas. 


Mereka melanjutkan perjalanan mereka, sebelumnya 
mereka sempat ke ruang guru namun ternyata ruangan 
tersebut dikunci. Dan mereka naik ke lantai dua. 


Sejauh mereka berjalan dikoridor, semua nampak baik-baik 
saja, bahkan si Jihoon yang berjalan dibelakang sekali 
terlihat sangat santai sambil memakan kuaci. Karena cuaca 
yang terang, jadi sekolah tidak terlihat begitu 
menyeramkan. 


"Kita mau kemana nih?" tanya Tzuyu yang tiba-tiba 
menghentikan jalannya. 


Mark menoleh, "Ke ruangan deket tangga itu, kan disitu 
tempatnya." 


"Apa nggak bahaya? Kita kan dilarang kesana, kalo dia 
marah gimana?" sela Yugi ragu. 


Mark terlihat berpikir sejenak, "Xiyeon mau nguji 
retrokognisi nya." jawab Mark. 


Setelah itu, mereka kembali berjalan bersama. Suara cicitan 
tikus terdengar sangat jelas ditelinga mereka sakin sunyi 
nya sekolah. 


Lalu Jihoon, lelaki berparas imut tersebut memandang kelas 
X-3 disamping kelas mereka, tidak ada apa-apa sampai tiba- 
tiba sebuah wajah tercetak jelas di salah satu jendela kaca 
kelas tersebut. 


Jihoon terkejut, bungkus kuaci yang dia pegang pun jatuh 
ke lantai. 


Sementara Mark dan yang lainnya masih berjalan didepan, 
sampai mereka benar-benar berdiri didekat ruangan yang 
dimaksud tadi. Aura negatif sangat mencekam, membuat 
bulu kuduk mereka merinding. 


Xiyeon menatap Mark untuk beberapa saat, lalu tangannya 
terulur untuk meraih knop pintu ruangan tersebut. Xiyeon 
memutar knopnya beberapa kali, karena memang knop 
pintu tersebut sudah rusak. Awalnya mereka pikir jika 
ruangan itu dikunci, namun ternyata tidak. 


Setelah pintu terbuka, mereka semua mundur kecuali 
Xiyeon dan Mark. Dengan perasaan was-was, Xiyeon 
melangkah masuk keruangan sempit tersebut. Kotor dan 
berdebu, rupanya ruangan itu tempat menyimpan sapu- 
sapu, ada banyak sekali sapu dan sekop yang tidak terpakai 
disana. 


Mark juga ikut masuk, dia melihat beberapa bekas makanan 
dilantai yang diyakini adalah sesajen, rupanya hal seperti 
itu memang masih ada sampai sekarang. 


Xiyeon kembali bertatapan dengan Mark. Mark 
menggenggam telapak tangan Xiyeon sebelum perempuan 
berambut ombre tersebut memejamkan matanya. 


Xiyeon memfokuskan pikirannya, jiwanya terasa disedot 
kedimensi lain. Tubuhnya seperti akan limbung, tapi pada 
kenyataannya Xiyeon berdiri tegap disamping Mark. 


Dalam penglihatan Xiyeon, dia melihat seorang perempuan 
yang tengah menangis diruangan tersebut dan ada seorang 
laki-laki yang berjongkok didepannya seolah 
memberikannya ketenangan. 


Xiyeon mencoba untuk mendengar apa yang mereka 
bicarakan, namun yang Xiyeon dengar hanyalah suara 
kebisingan tidak jelas. Tunggu, lelaki itu sedikit menolehkan 
kepalanya saat dia meraih tangan perempuan tersebut. 
Wajahnya mirip dengan guru mereka-Sehun. 


Setelah itu, Xiyeon tidak bisa melihat apa-apa lagi, 
tubuhnya mendadak lemas, dan dalam kesadaran penuh, 
Xiyeon limbung didekat Mark. 


"Xiyeon!" mereka meneriaki nama Xiyeon kala melihat 
Xiyeon yang hampir ambruk. 


Mark segera menuntun Xiyeon agar keluar dari ruangan 
tersebut. 


"Yeon?" tegur Mark. 
"Gue lihat pak Sehun." ceplos Xiyeon. 


Mereka semua mengernyitkan dahi tanda tidak paham, "Pak 
Sehun?" ulang Sanha. 


"Gue lihat pak Sehun lagi ngobrol sama perempuan disana, 
ya que rasa itu pak Sehun." jelas Xiyeon dengan kepala 
yang masih pusing. 


"Siapa perempuan itu?" tanya Tzuyu. 


Xiyeon menggeleng, "Gue nggak tahu wajahnya mungkin 
itu Jessi, dan gue nggak bisa denger omongan mereka tapi 
yang pasti perempuan itu nangis. Dan pak Sehun kayaknya 
lagi nenangin perempuan itu." 


"Apa lo liat gelang hitam?" Mark langsung menanyai hal 
tersebut. 


Xiyeon menggeleng ragu, mencoba untuk kembali 
mengingat. 


Mark mendesah berat. 
"Gelang yang kayak gimana?" tanya Yeri. 


"Susah jelasinnya, oh ini Tzuy lo pernah liat kan gelang di 
meja pak Sehun waktu itu?" tanya Mark pada Tzuyu. 


Tzuyu mengingat sebentar kemudian mengangguk. "Iya gue 
masih inget." 


"Nah gue pernah mimpi ketemu sama perempuan yang 
pakai gelang itu, persis kayak punya pak Sehun." pungkas 
Mark. 


"Berarti pak Sehun jelas ada kaitannya sama masalah itu? 
Tapi apa?" gumam Sanha berasumsi. 


"Apa yang Xiyeon lihat tadi, perempuan itu nangis, dan pak 
Sehun coba untuk tenangi perasaannya, apa pak Sehun 
tahu siapa pelakunya?" ucap Tzuyu. 


"Sayang banget cuma bisa lihat sebagian doang." ucap 
Xiyeon lesu. 


Sanha mengusap punggung Xiyeon menyemangati, "Minum 
dulu Yeon, Qi mana minum-" 


Sanha terkejut saat tidak menadapati Yuqi dibelakangnya, 
bahkan Hyunjin, Jihoon dan Lucas juga tidak ada didekat 
mereka. Dan mereka baru menyadari. 


"Loh, mereka pada kemana?" Tzuyu tidak mengerti, dia 
mengedarkan pandangannya kebeberapa sudut sekolah. 


"Heh, jangan bercanda deh, kalian yang ngumpet buruan 
keluar. Nggak lucu!" omel Sanha namun tidak ada yang 
menyahut. 


"Yakali, situasi kayak gini mereka masih sempet bercanda," 
Yeri mulai ketakutan dan beralih meraih lengan Sanha untuk 
digandeng. 


"Mark, lo nggak tahu?" tanya Tzuyu. 
"Nggak, Sohye nggak ikut jadi gue nggak tau." balas Mark. 


Tiba-tiba langit menjadi mendung, awan berubah menjadi 
kelabu dan lorong-lorong sekolah mendadak gelap. 


Sanha meneguk kasar salivanya, padahal dia sudah 
memastikan jika cuaca hari ini terang. 


"Perasaan gue nggak enak nih." gumam Sanha. 


"Sekarang gimana?" tanya Yeri khawatir, menuntut 
penjelasan dari teman-temannya. 


"Kita nggak boleh mencar, gue tahu mereka nggak lagi 
bercanda, jadi kita harus cari mereka." ucap Mark 
memutuskan. 


"Udah gue telfon, nggak ada yang ngangkat." kesal Tzuyu 
seraya menepuk-nepuk ponselnya. 


Rumors School 


Lucas baru sadar kenapa dia berada disalah satu lorong 
disekolah. Tapi Lucas tidak tau jalannya menuju kearah 
mana, karena memang Lucas belum terlalu mengenal 
sekolah barunya. 


Yang Lucas ingat, dia mengikuti seorang lelaki berkulit 
hitam legam dan didepan laki-laki tersebut ada seorang 
lelaki lagi yang sedang memperhatikan seorang siswa. 
Entah siapa mereka. 


Lucas tidak tahu bayang-bayang seperti apa itu. Lucas yakin 
jika dia sedang dipermainkan oleh penunggu sekolah ini. 
Dia tidak terlalu hirau dan memilih pergi dari sana untuk 
mencari teman-temannya yang lain. 


"Siapa mereka?" Lucas bergumam. 


"Eh tunggu, itu kayak siswa yang baru meninggal tempo 
hari deh." Lucas berhenti berjalan, dia menolehkan 
kepalanya lagi kebelakang, menatap lorong kosong yang 
baru saja dilewati. Mencoba untuk memastikan. 


Lalu sosok berkulit hitam legam itu mendekatinya, seolah 
meminta tolong padanya. Setelahnya dia langsung berlari, 
dan melompat dari luar jendela. 


Lucas menatap kepergian sosok tersebut, "Dia nunjuki itu ke 
gue?" monolog Lucas. 


Rumors School 


Hujan semakin deras, mengguyur habis bangunan sekolah. 
Sementara Yugi, dia duduk dilantai seraya menutup kedua 
telinganya. Dua orang anak kecil berlari-lari didepannya, 
kadang mereka tertawa karena gembira, dan kadang 
mereka mengeluarkan tawa yang melengking dengan mata 
melotot tajam membuat Yugi semakin takut. 


"Pergi! Gue nggak ganggu kalian!" 


Kedua anak itu seperti mengajaknya bermain, namun Yugi 
tidak mau beringgut, dia hanya menangis dan masih 


mencoba menghubungi temannya. 


Seingat Yuqi, dia tadi menoleh kebelakang menyusul Jihoon 
yang berlari ketakutan, tapi dirinya malah berakhir dengan 
kedua anak kecil jadi-jadian didepannya ini. 


Sampai kedua anak kecil tersebut tiba-tiba diam, mereka 
berjalan menunduk dan berlari meninggalkan Yuqi. Yuqi 
merasa agak lega. 


Kemudian Yuqi beranjak dari duduknya, ketika dia akan 
berjalan keluar menuju pintu toilet, beberapa keran di 
wastafel tiba-tiba menyala dengan deras. 


"Mama hiks, mama!" ucapnya gemetar. 


Tiba-tiba seorang perempuan dengan baju putih selutut 
datang tergesa-gesa memasuki toilet. Rambutnya nampak 
mengembang dan sangat kusut. Dia langsung menarik 
rambut Yugi dan menyeretnya menuju wastafel. Yugi yang 
masih dalam keterkejutan tidak bisa melawan, hanya bisa 
memegangi rambutnya yang terasa akan lepas dari kulit 
kepalanya. 


Kepala Yugi dicelupkan kesalah satu wastafel, dimana 
wastafel itu tersumbat sehingga airnya menjadi penuh. 


Wajah Yugi ditenggelamkan didalam wastafel tersebut, 
kepalanya ditekan dengan kuat hingga membentur dasar 
wastafel. Yugi berontak, namun tekanan di kepalanya malah 
semakin kuat. 


Sekitar hampir satu menit, kepala Yugi ditarik oleh sosok 
tersebut. Yugi dibuat mendongak dan melihat wajah sosok 
seram didepannya. Rupa nya lebih seram dari sebelumnya. 


Yang Yuqi ingat dari sosok ini adalah setengah wajahnya 
yang hilang, dan itu artinya sosok ini Jessi. Jessi sedang 
menyeringai Yugi kemudian kembali menenggalamkan 
kepala Yugi. 


Tbc... 


Jangan lupa vote sama komen. 


13 
"Hmmmphhh!" Yugi hampir kehilangan napasnya dalam air. 
Apa ini artinya dia korban selanjutnya ditahun ini? 
Rumors School 


"Udah satu jam-an, mereka belum ketemu." ucap Tzuyu 
lesu, tapi dia dan yang lainnya tidak kunjung menemui 
mereka. 


"Seharusnya kita nggak kesini, gimana kalo salah satu dari 
kita jadi korban selanjutnya?" tanya Yeri. 


"Lo jangan ngomong gitu, pokoknya cari mereka sampe 
ketemu." sela Mark nampak kesal. 


"Gimana kalo kita semua mati disini?" Yeri kembali berucap, 
"Kita nggak tahu makhluk kayak apa yang kita hadapi, bisa 
jadi kan dia bunuh kita semua." 


Yang lain hanya diam, tidak menyahut. Jessi itu memang 
hantu dengan roh jahat, ada dendam besar yang membuat 
rohnya dikuasi oleh iblis. Jika dibiarkan semakin lama, maka 
roh Jessi akan semakin jahat. Tapi mereka bingung harus 
melakukan apa, belum sempat mendapat petunjuk, teman- 
teman mereka sudah menghilang. 


"Gue mau pulang!" putus Yeri. 


"Bentar Yer, kita cari mereka dulu. Kita pergi sama-sama, 
dan pulangnya juga harus sama-sama." cegah Xiyeon. 


"Tapi harus cari dimana? Kalo kalian masih mau lanjut, gue 
sama Yeri pulang." ucap Sanha acuh. 


"Woi, woi!!" mereka menoleh saat mendapati Lucas yang 
berjalan kearah mereka seraya melambaikan tangan. 


"Itu Lucas beneran apa Lucas jadi-jadian?" tanya Tzuyu 
curiga pasalnya tidak ada raut kecemasan diwajah Lucas. 


Mark sempat terkekeh, "Lucas beneran." 
"Ternyata kalian disini." ucap Lucas. 


"Kita juga nyari lo, lo nggak papa?" tanya Tzuyu dan 
diangguki Lucas. 


"Gue bisa jaga diri." ucap Lucas bangga, "Oh iya dimana 
Hyunjin, Jihoon sama Yugi?" Lucas menanyai saat melihat 
ketiga teman mereka tidak bersama rombongan. 


"Mereka hilang, sama kayak lo." jawab Xiyeon. 


"Lo sendiri kenapa bisa misah sih dari kita?" tanya Mark 
geram. 


"Gue ngikuti seseorang, udah gitu aja." Lucas mengedikkan 
bahunya. 


"Apa yang lo dapet?" tanya Tzuyu dengan nada agak sebal, 
karena seharusnya mereka selalu bersama sebagai 
rombongan. 


Lucas menyengir kikuk, "Gue liat si Eric itu, tapi gue nggak 
yakin sih." Lucas bergumam diujung kalimatnya. 


"Terus?" 


"Yaudah gitu doang, gue nggak lihat apa-apa lagi. Kayaknya 
itu detik-detik sebelum kematian dia." Lucas melanjutkan 
analisisnya. "Tapi ada satu orang yang kayak menyaksikan 
gitu." 


"Ha?" 

"Iya, dia kayak liatin si Eric itu." 

"Lo tahu siapa?" tanya Tzuyu dan Lucas menggeleng. 
"Hm, itu bisa jadi petunjuk buat kita." pungkas Mark. 


"Kita kayaknya lagi dikerjain deh sama penghuni sekolah 
ini." asumsi Yeri, merasa janggal dengan kejadian yang 
mereka alami sekarang. 


"Sekarang kita cari yang lain dulu, kalo udah ketemu, kita 
langsung balik aja." Mark berucap lagi, lalu berjalan 
mendahului teman-temannya. 


Mereka berlari mencari Hyunjin, Yugi dan Jihoon. Yeri dan 
Sanha juga terpaksa ikut, biar bagaimanapun mereka harus 
tetap bersama. 


Dan Xiyeon, dia melihat beberapa penghuni sekolah 
berlarian seperti ketakutan, tak terkecuali ada yang masuk 
kedalam lemari disalah satu kelas. Xiyeon jadi penasaran 
mengapa mereka semua bertingkah seperti itu. 


"Mereka kenapa sih?" tanya Lucas sedikit berbisik pada 
Xiyeon. Xiyeon mengedikkan bahu tanda tidak tahu. 


"Tzuy, telfon mereka aktif nggak?" tanya Mark pada Tzuyu 
yang masih sibuk menelfon teman-teman mereka yang lain. 


Tzuyu menggeleng cemas, "Nggak ada yang ngangkat 
telfon." 


"Cas, lo tadi kenapa nggak ngangkat telfon dari gue.?" 
tanya Tzuyu. 


Lucas mengernyitkan alisnya, "Nggak ada yang telfon 
perasaan." gumam Lucas. Dia kemudian mengecek 
ponselnya dan ternyata memang Tzuyu menghubunginya 
berulang kali, tapi kenapa Lucas tidak sadar sama sekali. 


Lucas tidak melanjutkan soal telfon itu, dia berpikir pasti 
Hyunjin, Jihoon dan Yugi dalam masalah sekarang. 


Rumors School 


Hyunjin meringis seraya memijit pelipisnya. Dia bangkit dari 
duduknya, dan menoleh kebelakang. Rupanya dia berada di 
depan gudang. 


"Gue kenapa bisa ada disini ya?" monolognya. 


"Seinget gue, gue nungguin Xiyeon sama Mark deh sama 
anak yang lain, tapi kok gue bisa nyasar ke sini?" Hyunjin 
bersikap bodo amat, lebih baik dia langsung pergi mencari 
teman-temannya. 


Hyunjin berlari dan hendak naik kelantai dua lagi. Namun 
langkahnya terhenti saat melihat Sehun dan Jungsoo berdiri 
dianak tangga. Dengan hati-hati, Hyunjin mendekati tangga 
dan bersembunyi disamping tangga, mencoba mendengar 
percakapan mereka berdua. 


"Kamu suruh semua anak-anak itu kesini?" tanya Sehun, 
dari nada bicaranya dia agak terkejut. 


"Arwah Jessi semakin jahat, dua orang tidak cukup untuk 
ketenangannya. Kutukan bahwa dia akan membunuh 
sepasang laki-laki dan perempuan tidak akan berlaku lagi." 
ucap Jungsoo. 


"Arwah Jessi tidak mau meninggalkan kehidupan-" kalimat 
Jungsoo terpotong oleh Sehun. 


"Itu salah kamu, salah kamu yang nggak bisa buat arwah 
dia tenang." Sehun menekankan semua kalimat yang dia 
ucapkan. 


"Saya bisa apa?" 


Sehun tak menjawab, dia langsung pergi meninggalkan 
Jungsoo disana. 


Hyunjin terdiam sejenak, rupanya hubungan antara Sehun 
dan Jungsoo se-sensitif itu. Tapi dari apa yang Hyunjin 
dengar tadi, agaknya Sehun tahu betul tentang rumor 
menyeramkan oleh Jessi. 


"Pak Sehun kayak marah banget sama pak Jungsoo, apa 
jangan-jangan pak Jungsoo sengaja buat kami-" Hyunjin 
membekap mulutnya sebelum keceplosan, dia berjalan 
diam-diam menjauhi tangga berniat untuk mencari jalan 
lain untuk mencari teman-temannya. 


Hyunjin juga langsung memberikan pesan digrub line 
mereka. 


Tanpa Hyunjin sadari, Jungsoo yang masih berdiri ditangga 
menyadari keberadaannya. Dia memperhatikan kepergian 
Hyunjin. 


Rumors School 


"Hihihihihi!!" suara Jessi begitu melengking ditelinga Yuqi. 
Jika dia sudah tertawa seperti itu berarti dia akan 
mendapatkan apa yang dia inginkan. 


Wajah Yuqi yang basah merah padam, napasnya tersendat 
karena menahan napas didalam air. Yuqi juga terbatuk- 
batuk. 


"T-tolong, jangan." rintih Yuqi, dia memejamkan matanya 
menahan rasa sakit. Kemudian menangis sesegukan. 


"A-aku nggak ganggu kamu, j-jangan.." 


Dari sayup-sayup matanya, Yuqi melihat ada perubahan 
pada wajah seram itu. Sosok Jessi tidak lagi menyeringai, 
Jessi hanya menyorot Yuqi dengan tajam. 


Namun tiba-tiba dia kembali menyeringai dan terkikik. Jessi 
mencelupkan lagi wajah Yuqi pada wastafel kemudian 
melepasnya. 


"Akkhh!" Yuqi tersungkur dilantai. Dia langsung menarik 
napas dalam-dalam. 


Lalu mata Yuqi melihat Jessi yang memuntahkan sesuatu 
dari mulutnya, bau amis begitu menyengat saat segala yang 
sosok itu muntahkan menghamburi lantai membuat Yuqi 
menahan mual. Setelah itu, Jessi kembali terkikik, kali ini dia 
menggerakkan tubuhnya tidak beraturan membuat bunyi 
ngilu dari persendiannya. 


Rumors School 


Mereka kecuali, Hyunjin, Jihoon dan Yugi masih mengitari 
sekolah. Tidak ada tanda-tanda kemunculan teman mereka, 
yang ada hujan semakin lebat dan langit semakin pekat. 


Lalu mata Xiyeon melihat seseorant yang sangat dia kenal, 
dengan ciri khas bibir tebal yang dimiliki orang itu. Dia 
adalah Hyunjin, yang celingak-celingukan. 


"Itu kan Hyunjin." Xiyeon menepuk bahu Tzuyu dan semua 
mata tertuju pada apa yang Xiyeon tunjuk kemudian. 


"Oi! Sini!" Lucas memanggil, untunglah yang dipanggil peka 
dan langsung menghampiri mereka. 


"Kita harus cepet-cepet keluar dari sekolah ini." jelas 
Hyunjin tergesa-gesa. 


"Iya, tapi kita harus cari Yugi sama Jihoon dulu." sahut Mark 
membuat Hyunjin menaikkan sebelah alisnya. 


"Tadi lo, Lucas, Yugi sama Jihoon hilang." jawab Tzuyu 
menjelaskan. 


"Kemana mereka?" tanya Hyunjin. 


"Itu yang jadi masalahnya, makanya kita harus cari mereka." 
sahut Sanha. 


Hyunjin mengangguk paham, jangan-jangan mereka 
mengalami hal yang sama dengan dirinya. Kemudian dia 
berucap, "Oh iya. Ada pak Jungsoo sama pak Sehun tadi." 


"Pak Sehun?" mereka kompak bertanya, kebetulan sekali 
jika Sehun adalah orang yang berkaitan dengan Jessi. 


"Iya. Kalian tau nggak? Ternyata kita semua mau dijadiin 
tumbal oleh pak Jungsoo. Makanya dia ngirim kita kesini, 
gue yakin banget pasti pak Jungsoo udah ngerencanain ini." 
ucap Hyunjin membuat yang lainnya terkejut. 


"Lo serius?" tanya Yeri gemetaran. Dan Hyunjin 
mengangguk pasti, apa yang dia dnegar itu sangat jelas, 
hanya saja dia tidak tahu cerita pasti tentang kematian 
Jessi. 


"Pak Sehun marah, kayaknya dia mau nolongi kita deh. Tapi 
sebelum itu, mending kita cari yang lain dulu." usul Hyunjin. 


"Yeon, apa mungkin perempuan yang lo liat pake 
kemampuan retrokognisi lo itu beneran Jessi?" tanya Tzuyu. 


"Entah, tapi yang pasti pak Sehun ada hubungannya 
dengan kematian Jessi." jawab Xiyeon. 


"Hubungan pak Jungsoo sama pak Sehun apa?" Sanha 
bertanya. 


"Kalo menurut gue, pak Jungsoo yang bunuh Jessi, buktinya 
dia sengaja ngirim kita semua kesini. Dan urusan dia sama 
pak Sehun, masih jadi teka-teki." ucap  Hyunjin 
menambahkan. 


Mendadak hujan mulai reda, yang awalnya deras menjadi 
hujan rintik. Hujan rintik jauh lebih seram dibandingkan 
dengan hujan deras. 


Tetesan kecil yang jatuh perlahan mengenai beberapa 
benda disana membuat suasana semakin mencekam, 
menciptakan suara hening yang membuat mereka 
merinding. 


"Ayo." ajak Mark. 


Mereka berjalan bersama, menapakkan kaki sangat hati- 
hati. Dimata Mark, Xiyeon, dan Lucas nampak sama seperti 
apa yang dilihat teman-teman mereka yang lain. Sepi. 


"Akkhhh!!" suara teriakan diujung jalan mereka 
mengundang perhatian mereka. Suaranya terdengar 
bersumber dari toilet. 


Yeri mengeratkan kaitan tangannya pada Sanha begitu juga 
dengan Sanha. "Suara apa itu?" tanya Yeri. 


"Nggak tau Yer." Sanha menjadi gemetaran dan mulai 
keringat dingin. 


"Ahhhh!-akh-" suara itu kembali terdengar dan berakhir 
seperti tersedak diujung kalimat. 


Double Up ya! 


Vote sama komen. 


